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PERSEPSI CALON KONSELOR
MENGENAI KOMPETENSI KONSELING MULTIKULTURAL
PADA KONSELI DENGAN ORIENTASI SEKSUAL MINORITAS
(Survey pada Mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling
di Universitas se-DKI Jakarta)

(2017)
Retno Wulandari

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi mengenai persepsi calon
konselor mengenai kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan
orientasi seksual minoritas di universitas se-DKI Jakarta. Populasi penelitian
ini adalah calon konselor di seluruh universitas di DKI Jakarta dan sampel
dalam penelitian ini adalah 151 calon konselor dari empat universitas di DKI
Jakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportional random
sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian survey yang
bertujuan untuk mengetahui gambaran persepsi calon konselor mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi seksual
minoritas. Pengumpulan data menggunakan kuesioner/angket yang terdiri
dari 86 butir penyataan berdasarkan teori kompetensi konseling multikultural
pada orientasi seksual yang dikembangkan oleh Barry & Kim (2010). Uji
validitas pada instrumen ini menggunakan Ms.Excel dan hasil uji reliabilitas
didapat sebesar 0.951 yang berarti instrumen ini memiliki reliabilitas sangat
tinggi dan dapat dipercaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak
37.75% calon konselor memiliki persepsi sangat negatif dan sebanyak
33.77% calon konselor memiliki persepsi yang negatif. Hal ini berarti bahwa
calon konselor di DKI Jakarta sebanyak 71.52% memiliki persepsi dengan
kecenderungan negatif mengenai mengenai kompetensi konseling
multikulturnya pada konseli dengan orientasi seksual minoritas (Lesbian,
Gay, dan Biseksual). Persepsi calon konselor di DKI Jakarta yang negatif
menujukkan bahwa calon konselor menilai dirinya tidak kompeten untuk
bekerja dengan orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay, dan Biseksual).
Hal ini berarti perlu adanya pengembangan lebih lanjut agar calon konselor
memiliki perspesi yang positif pada kompetensi konseling multikulturalnya
sehingga pemberian bantuan pada konseli orientasi seksual minoritas
(Lesbian, Gay, dan Biseksual) bisa semakin optimal.

Kata kunci: persepsi, kompetensi konseling multikultural, orientasi seksual,
lesbian, gay, biseksual.



PERCEPTION OF COUNSELOR TRAINEES
ON MULTICULTURAL COUNSELING COMPETENCIES
WITH SEXUAL ORIENTATION MINORITY CLIENTS
(Survey on Guidance and Counseling Undergraduate Students at
Universities in DKI Jakarta)

(2017)
Retno Wulandari

ABSTRACT

This survey research aimed to obtain information on perception of counselor
trainees on multicultural counseling competencies with sexual orientation
minority clients at universities in DKI Jakarta. The population of this research
was counselor trainees at all universities in DKI Jakarta and the sample in this
research was 151 counselor trainees from four universities in DKI Jakarta.
The sampling technique used in this research was proportional random
sampling technique. The research method used was a survey research. Data
collection tool used was questionnaire that consists of 86 items based on the
theory of multicultural counseling competencies on sexual orientation
developed by Barry & Kim (2010). The validity test of the instrument used
Ms.Excel and reliability score of the instrument was 0.951 which means that
this instrument has a very high reliability and trustworthy. The results showed
that 37.75% of counselor trainees have a very negative perception and
33.77% counselor trainees have a negative perception. This means that as
many as 71.52% counselor trainees in DKI Jakarta have a tendency to a
negative perception on multicultural counseling competencies with sexual
orientation minority (Lesbian, Gay, and Bisexual) clients. A negative
perception of counselor trainees in DKI Jakarta showed that the counselor
trainees considered him/herself incompetent to work with sexual orientation
minority (Lesbian, Gay, and Bisexual) clients. This means that further
development is needed to make counselor trainees have a positive
perception on multicultural counseling competencies so the help service to
sexual orientation minority (Lesbian, Gay, and Bisexual) clients can be more
optimal.

Keywords: perception, multicultural counseling competencies, sexual
orientation, lesbian, gay, bisexual.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Orientasi seksual merupakan salah satu komponen dalam
seksualitas seseorang. Menurut American Psychological Association,
orientasi seksual mengacu pada pola emosional, romantis, dan / atau
ketertarikan seksual dari laki-laki pada perempuan atau perempuan pada
laki-laki (heteroseksual), dari perempuan pada perempuan atau laki-laki
pada laki-laki (homoseksual), atau dari laki-laki atau perempuan pada
kedua jenis kelamin (biseksual). Hal ini juga mengacu pada pengertian
identitas pribadi dan sosial berdasarkan ketertarikan mereka, perilaku dan
keanggotaan dalam komunitas lain yang memiliki ketertarikan dan perilaku

yang sama.

Orientasi seksual berbeda dengan perilaku atau aktivitas seksual
karena orientasi seksual merupakan konsep diri bukan perbuatan.
Seseorang mungkin saja tidak melakukan kegiatan seksual yang sesuai
dengan orientasi seksualnya. Orientasi seksual seseorang dipengaruhi

oleh faktor lingkungan, kognitif, dan biologis. Artinya, bagaimana



seseorang dibesarkan (termasuk pengalaman-pengalaman seseorang
yang bersifat seksual), pola pikir, struktur genetis dan hormonal yang
didapat sejak seseorang berada dalam kandungan mempengaruhi

orientasi seksual seseorang.

Orientasi seksual berdasarkan jumlah kelompoknya terbagi menjadi
dua vyaitu kelompok orientasi seksual mayoritas yang terdiri dari
heteroseksual, dan kelompok orientasi seksual minoritas atau kelompok
non-heteroseksual yang terdiri dari homoseksual dan biseksual yang

kemudian dikenal masyarakat sebagai kelompok LGBT.

LGBT merupakan singkatan dari Lesbian, Gay, Biseksual, dan
Transgender yang diberikan sebagai label identitas seseorang atau
sekelompok orang dalam masyarakat. Menurut American Psychological
Association label lesbian merujuk pada perempuan yang tertarik pada
perempuan, label gay merujuk lelaki yang tertarik pada lelaki, sedangkan
label biseksual merujuk pada lelaki dan perempuan yang tertarik pada

kedua jenis kelamin.

Transgender "T" pada LGBT merupakan istilah umum untuk
seseorang atau sekelompok orang yang identitas gender atau ekspresi
gendernya tidak sesuai dengan jenis kelamin mereka pada saat lahir.

Transgender sama sekali tidak sama seperti halnya lesbian, gay dan



biseksual (LGB). Transgender merujuk pada identitas gender, bukan
orientasi seksual yang tidak mempertanyakan ketertarikan seksual
mereka, tetapi mempertanyakan tentang identifikasi gender mereka untuk
menjadi lelaki, wanita atau interseksual. Banyak transgender yang
mendeskripsikan dirinya terjebak dalam tubuh yang salah dan tidak sesuai

dengan apa yang ia rasakan (Anderman & Lynley, 2009).

Pembahasan mengenai LGBT sebagai orientasi seksual seseorang
pun sudah banyak dilakukan oleh media baik media masa maupun media
digital. Banyak masyarakat yang mengecam kehadiran LGBT karena
dianggap menyimpang dan tidak sesuai dengan kaidah dan norma yang
berlaku di masyarakat. Menurut survey yang dilakukan oleh Pew Research
Center (2013) pada 39 negara di dunia, Indonesia termasuk kedalam
negara yang paling menolak homoseksual dengan persentase 93% dari
seluruh penduduk Indonesia mengatakan bahwa homoseksual tidak

seharusnya diterima.

Dalam diskusi Indonesian Lawyer's Club (ILC) di salah satu stasiun
televisiswasta (dalam Karhana, 2016), seorang psikiater Dr.
Fidiansyah menyatakan bahwa LGBT termasuk gangguan jiwa dan bisa
menular kepada orang lain. Pernyataan serupa pun telah dipaparkan oleh

ketua PP Muhammadiyah bahwa kelompok LGBT tidak bisa mendapatkan



generasi penerus sehingga penularan merupakan salah satu cara untuk

mempertahankan eksistensi kelompok LGBT (dalam Sylaby, 2016).

Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti) M.
Nasir pun dengan tegas telah memberikan pernyataan bahwa kelompok
LGBT tidak boleh memasuki kampus (dalam Batubara, 2016). Partai
Keadilan Sejahtera (PKS) Jawa Tengah mendukung pernyataan
Menristekdikti dengan menyatakan LGBT merupakan perusak moral
bangsa karena tidak sesuai dengan tatanan nilai dan kesusilaan bangsa

Indonesia (dalam Hidayat, 2016).

Sementara menurut Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah, Komarudin
Hidayat (dalam Liputan 6, 2016) jika LGBT dipandang sebagai kelainan,
maka masyarakat harus bersimpati dan berempati untuk membantu
menyembuhkan, namun jika LGBT merupakan pilihan sadar maka masing-
masing pihak baik pro maupun kontra harus merumuskan solusi dengan
cara yang baik. la mengatakan bahwa negara harus memberi
perlindungan pada warga negara yang oleh sebagian masyarakat
dianggap berperilaku menyimpang karena mereka merupakan warga

negara yang berhak mendapatkan perlindungan hukum dan rasa aman.

Pembahasan yang dilakukan oleh media mengenai LGBT pada

akhirnya membentuk bias sosial seperti stereotif negatif, prasangka,



diksriminasi, bahkan homofobia pada masyarakat. Homofobia yaitu
kecemasan, kebencian, dan ketidaknyamanan yang seseorang alami
ketika memikirkan dan berada di sekitar kelompok LGBT. Asumsi lain yang
dibentuk masyarakat bahwa heteroseksualitas adalah satu-satunya bentuk
orientasi seksual dan / atau lebih baik daripada bentuk lain dari orientasi
seksual (heterosexism) membentuk masalah-masalah serius yang harus

dihadapi oleh kelompok LGBT.

Bidell (2012) mengungkapkan mayoritas kelompok LGBT
mengalami berbagai bentuk kekerasan verbal, bullying (termasuk
cyberbullying), kekerasan seksual dan penyerangan secara fisik
dikarenakan orientasi seksualnya. Menurut National School Climate
Survey (dalam Bidell, 2012) yang dilakukan oleh Gay, Lesbian, and
Straight Education Network (GLSEN) pada lebih dari 7000 siswa, tercatat
bahwa kurang lebih 85 % dari siswa LGBT mengalami kekerasan verbal
dan hampir setengahnya mengalami kekerasan seksual. Hal ini
menjadikan siswa LGBT mengalami kekerasan verbal, fisik, dan seksual

dua kali lebih besar dibandingkan dengan populasi siswa umum lainnya.

Stereotif negatif, prasangka, dan diskriminasi yang didapatkan
kelompok orientasi seksual minoritas mempunyai dampak yang besar
diantaranya yaitu: (a) masalah kesehatan mental, seperti depresi dan

kecemasan; (b) gangguan makan; (c) kekerasan; (d) penggunaan dan



penyalahgunaan narkoba; (e) perilaku seksual yang beresiko dan infeksi
HIV, (f) percobaan bunuh diri; dan (g) menjadi gelandangan dan masalah

lainnya yang akan dihadapi di jalanan (Bidell, 2012).

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh McAleavey,
Castonguay, & Locke (2011) bahwa kelompok orientasi seksual minoritas
mempunyai kecenderungan lebih tinggi pada depresi, kecemasan sosial,
permusuhan, konflik keluarga, gangguan makan, kesulitan akademik,
penggunaan narkoba dan kecemasan secara umum yang lebih tinggi

dibandingkan dengan kelompok heteroseksual.

Permasalahan-permasalahan tersebut menyebabkan kelompok
orientasi seksual minoritas membutuhkan konseling. McAleavey,
Castonguay, & Locke (2011) menerangkan kebutuhan akan konseling
pada kelompok orientasi seksual minoritas dua sampai tiga kali lebih besar

dibandingkan dengan kelompok heteroseksual.

Menurut American School Counselor Association, konseling adalah
hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh dengan sikap
penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada konseli.
Dalam menjalankan profesinya, konselor akan menghadapi berbagai
macam latar belakang budaya konseli yang beragam baik ras, etnis,

bahasa, orientasi seksual, kelas sosial, dan lain sebagainya.



Namun pada praktiknya masih banyak konselor yang menampilkan
bias budaya dalam menjalankan profesinya. Berdasarkan wawancara yang
dilakukan pada 13 Mahasiswa BK di tiga Perguruan Tinggi di DKI Jakarta
yaitu Universitas Negeri Jakarta, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr.
Hamka dan Universitas Islam As-syafiiyah dapat diketahui bahwa
mayoritas mahasiswa BK mengaku memiliki pengetahuan tentang
orientasi seksual dan Lesbian, Gay, dan Biseksual namun sangat terbatas.
Informasi tersebut didapatkan dari media cetak, media elektronik, sosial
media, teman, jurnal konvensional, dan materi perkuliahan. Hasil
wawancara juga menunjukkan bahwa 12 dari 13 mahasiswa BK
mengatakan bahwa Lesbian, Gay, dan Biseksual merupakan hal yang
tidak normal. Kemudian 9 dari 13 mahasiswa BK mengatakan bahwa tidak
nyaman dan risih untuk berada di sekitar Lesbian, Gay, dan Biseksual. 12
dari 13 mahasiswa BK mengatakan bahwa Lesbian, Gay, dan Biseksual
bisa menular melalui pergaulan dan 12 dari 13 mengatakan bahwa
Lesbian, Gay, dan Biseksual harus disembuhkan atau diganti orientasi
seksualnya. Namun, 6 dari 13 mahasiswa BK mengaku dapat menerima
homoseksualitas apabila disembuhkan terlebih dahulu. Mayoritas
mahasiswa BK juga mengatakan bahwa mereka menyetujui Lesbian, Gay,
dan Biseksual untuk dapat diterima sebagai bagian dari masyarakat dan
mendapat perlakuan yang sama dengan heteroseksual namun harus

dikembalikan terlebih dahulu menjadi normal. Terakhir, 7 dari 13



mahasiswa BK juga mengaku tidak merasa khawatir untuk dapat
melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual. Mereka
mengatakan bahwa melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan
Biseksual merupakan hal yang harus dilakukan demi keprofesionalitasan.
Selain itu Lesbian, Gay, dan Biseksual juga memiliki hak seperti yang
dimiliki heteroseksual namun mereka hanya perlu disembuhkan dan
konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual memiliki masalah yang beragam

sehingga harus dibantu penyelesaiannya.

Bias dan sikap negatif yang ditampilkan oleh konselor tentunya
akan sangat mempengaruhi proses konseling dan memiliki konsekuensi
yang negatif pada diri konseli. Konseli dengan orientasi seksual minoritas
mempunyai masalah akibat stereotif, prasangka, dan diskriminasi yang
diakibatkan orientasi seksualnya sehingga membutuhkan konseling,
namun kembali mendapat sikap negatif dan perilaku bias oleh konselor itu

sendiri.

Dalam American Counselors Association Code of Ethic (dalam
Tollerud & Slabon, 2009) terdapat bagian yang secara khusus
mengarahkan konselor untuk tidak membeda-bedakan ketika bekerja
dengan konseli orientasi seksual minoritas. Beberapa diantara yaitu: (1)
tanggung jawab utama dari konselor adalah untuk menghormati martabat

dan untuk memajukan kesejahteraan konseli; (2) ketika dibutuhkan,



konselor menganjurkan pada individu, kelompok, lembaga, dan tingkat
sosial untuk memeriksa potensi hambatan dan kendala yang menghambat
akses dan / atau pertumbuhan dan perkembangan konseli; (3) konselor
tidak berbagi informasi rahasia tanpa persetujuan konseli atau tanpa
pembenaran hukum atau etika bersuara, (4) konseling multikultural
diperlukan di semua spesialisasi konseling. Konselor mendapatkan
pengetahuan, kesadaran diri, sensitivitas, disposisi, dan keterampilan yang
berkaitan dengan menjadi konselor yang mempunyai kompetensi secara
kultur dalam bekerja dengan konseli yang beragam; (5) konselor tidak
membenarkan atau terlibat dalam diskriminasi berdasarkan usia, budaya,
disabilitas, etnis, ras, agama/spiritualitas, jenis kelamin, identitas gender,
orientasi seksual, status martial, preferensi bahasa, status sosial ekonomi,
atau apapun yang dilarang oleh hukum. Konselor tidak mendiskriminasi
konseli, mahasiswa, karyawan, supervisee, atau peserta penelitian dengan

cara yang memiliki dampak negatif pada orang-orang ini.

Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonsesia (ABKIN) juga telah
menjelaskan kompetensi yang harus dimiliki konselor untuk bekerja
dengan konseli yang beragam dalam kode etik konselor Indonesia Bab 2
Poin B1 bahwa agar dapat memahami orang lain dengan sebaik-baiknya,
konselor harus terus menerus berusaha menguasai dirinya. la harus

mengerti kekurangan-kekurangan dan prasangka-prasangka pada dirinya
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sendiri yang dapat mempengaruhi hubungannya dengan orang lain yang
mengakibatkan rendahnya mutu layanan profesional serta merugikan

konseli.

Kebutuhan akan kompetensi multikultural harus dimiliki konselor
profesional tetapi juga harus dimiliki olenh calon konselor yang masih
menempuh pendidikan. Pemberian pengetahuan, kesadaran dan
keterampilan multikultural pada calon konselor akan mengurangi potensi
bias dan sikap negatif dalam menangani konseli dengan orientasi seksual

minoritas serta akan meningkatkan mutu layanan profesional konseling.

Mallot (dalam Bidell, 2012) menyatakan bahwa satu mata ajar
mengenai konseling multikultural akan mempunyai dampak yang positif
pada kompetensi multikultural seorang calon konselor. Lembaga Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (LPTK) melalui program studi bimbingan dan
konseling telah merancang kurikulum agar calon konselor mempunyai
kompetensi multikultural melalui mata kuliah-mata kuliah tertentu.
Berdasarkan observasi yang dilakukan tercatat pada universitas-
universitas baik negeri maupun swasta di Jakarta seperti Universitas
Negeri Jakarta, Universitas Muhammadiyah Dr. Hamka, Universitas Islam
Assafilyah, dan Universitas Katolik Atma Jaya telah menyediakan mata

kuliah konseling multikultural atau konseling lintas budaya guna
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membentuk calon konselor yang menyadari budaya dan latar belakang

budaya konseli yang berbeda dengan dirinya.

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam
mengenai persepsi calon konselor mengenai kompetensi konseling
multikultural berdasarkan orientasi seksual minoritas konseli. Persepsi
calon konselor mengenai kompetensi konseling multikultural diperlukan
untuk melihat pandangan calon konselor atas sikap, keterampilan dan
pengetahuan mereka dalam memberikan layanan konseling profesional

pada konseli dengan orientasi seksual minoritas.

.lIdentifikasi Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

diidentifikasikan beberapa masalah yang ditemukan, antara lain :

1. Bagaimanakah pengetahuan calon konselor mengenai orientasi
seksual?

2. Apakah ada dampak yang dibentuk media pada pembentukan
pengetahuan calon konselor mengenai konseli dengan orientasi
seksual minoritas?

3. Bagaimanakah calon konselor memandang konseli dengan orientasi

seksual minoritas?
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4. Apakah mata kuliah konseling multikultural/lintas  budaya
mempengaruhi persepsi calon konselor mengenai kompetensi
konseling multikulturalnya?

5. Apakah calon konselor sudah dapat menilai kompetensinya dalam
bekerja dengan konseli orientasi seksual minoritas?

6. Bagaimanakah persepsi calon konselor mengenai kompetensi
konseling multikultural pada konseli dengan orientasi seksual

minoritas?

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah maka peneliti membatasi
permasalahan yang akan diteliti, yaitu memfokuskan pada gambaran
persepsi calon konselor mengenai kompetensi konseling multikultural
berdasarkan orientasi seksual minoritas konseli.

Peneliti membatasi yang dimaksud dengan persepsi adalah proses
seseorang dalam memberikan pendapat, penilaian, dan kesimpulan
terhadap rangsangan yang diterimanya berdasarkan informasi dan
pengalaman yang telah dimililki sebelumnya. Kompetensi konseling
multikultural adalah akuisisi konselor pada kesadaran, pengetahuan, dan

keterampilan yang dibutuhkan secara efektif pada masyarakat yang
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demokratis-pluralistik atau dengan kata lain yaitu kemampuan untuk
berkomunikasi, berinteraksi, negosiasi, dan intervensi pada konseli dengan
latar belakang yang beragam. Sedangkan orientasi seksual minoritas
terbatas pada tiga kategori yakni homoseksual (Gay/Lesbian), dan

Biseksual.

.Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, peneliti merumuskan penelitian
ini sebagai berikut: “bagaimana persepsi calon konselor mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi seksual

minoritas di perguruan tinggi se-DKI Jakarta?”

. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan praktis, antara lain sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini  berguna untuk
pengembangan keilmuan tentang bimbingan dan konseling,
khususnya persepsi, orientasi seksual dan kompetensi konseling

multikultural konselor.
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Manfaat Praktis

a.

Calon Konselor

Calon konselor atau guru bimbingan dan konseling dapat
mendapatkan pengetahuan mengenai orientasi seksual dan
seberapa jauh dirinya menilai kompetensi konseling multikutural
yang dimiliknya. Selain itu calon konselor juga dapat memahami
kewajibannya untuk dapat menerima konseli dengan latar
belakang budaya yang beragam.
Dosen

Dosen dapat memperoleh gambaran mengenai persepsi
calon konselor mengenai kompetensi konseling multikulturalnya
sehingga dapat menyiapkan seperangkat pengetahuan dan
keterampilan agar dapat meningkatkan kompetensi konseling
multikultural calon konselor dalam melayani konseli dengan
latar belakang budaya yang beragam.
Program Studi Bimbingan dan Konseling

Program studi bimbingan dan konseling dapat menerapkan
berbagai kebijakan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan konseling multikultural calon konselor agar mampu
membentuk konselor-konselor profesional sehingga
meningkatkan kualitas lulusan program studi bimbingan dan

konseling.



BAB I

KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Deskripsi Teoritis
1. Persepsi
a. Pengertian Persepsi

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa inggris
perception berasal dari bahasa Latin perception; dari percipere, yang
artinya menerima atau mengambil. Leavitt (dalam Sobur, 2003)
menjelaskan persepsi dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana
cara seseorang melihat sesuatu. Sementara dalam arti luas ialah
pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang
atau mengartikan sesuatu.

Menurut Irwanto (2002) presepsi merupakan proses diterimanya
rangsang (objek, kualitas, hubungan antar gejala, maupun peristiwa)
sampai rangsang itu disadari dan dimengerti. Sejalan dengan Irwanto
yang mendefinisikan persepsi secara indrawi, Groome, et al (1999)
mendefinisikan bahwa persepsi adalah proses dimana seseorang
memahami lingkungan dengan menafsirkan informasi dari organ-

organ indera.

15
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Di lain pihak Desiderato (dalam Rakhmat, 2008) menjabarkan
persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan.

Lebih jauh lagi Pareek (dalam Sobur, 2003) mendefinisikan
persepsi sebagai proses menerima, menyeleksi, mengorganisasikan,
mengartikan, menguji dan memberikan reaksi kepada rangsangan
pancaindera atau data.

Sementara menurut Lindsay & Norman (dalam Pickens, 2005)
persepsi adalah proses dimana organisme menginterpretasikan dan
mengorganisasi sensasi untuk menghasilkan pengalaman yang
bermakna. Dengan kata lain, seseorang dihadapkan dengan situasi
atau rangsangan, kemudian rangsangan tersebut diartikan menjadi
sesuatu yang berarti untuknya berdasarkan pengalaman-pengalaman
sebelumnya. Namun, apa yang individu artikan atau rasakan mungkin
secara substansi berbeda dari kenyataan. Hal ini dikarenakan
perilaku seseorang didasarkan pada persepsi mereka tentang
realitas, bukan pada realitas itu sendiri (Robbins & Judge, 2014).

Persepsi bersifat individual. Hal ini dikarenakan perasaan,
kemampuan berpikir, dan pengalaman-pengalaman individu tidak

sama, maka dalam mempersepsi suatu stimulus, hasil persepsi
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mungkin akan berbeda antara satu individu dengan individu lain
(Walgito, 2003).

Dari beberapa definisi persepsi yang telah dikemukakan oleh
para ahli, maka peneliti menyimpulkan definisi persepsi sebagai
proses seseorang dalam memberikan pendapat, penilaian, dan
kesimpulan terhadap rangsangan yang diterimanya berdasarkan

informasi dan pengalaman yang telah dimililki sebelumnya. .

. Proses Pembentukan Persepsi

Menurut Sarwono (2010) persepsi berlangsung saat seseorang
menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh panca indera
yang kemudian masuk ke dalam otak. Didalamnya terjadi proses
berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah pemahaman.

Pemahaman ini yang kurang lebih disebut persepsi.

Secara rinci Unumeri (2009) menjabarkan proses persepsi

menjadi tiga komponen utama yaitu :

1) Seleksi, yaitu proses penyaringan oleh indera terhadap
rangsangan dari luar. Proses seleksi dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti ketertarikan, latar belakang, pengalaman, dan

sikap seseorang.



18

2) Organisasi, yaitu proses dimana perseptor mengatur informasi
yang ia terima. Adapun proses pada organisasi persepsi, yaitu:
a) Pengelompokan. Dalam proses ini, seseorang dan peristiwa

akan dikelompokkan atas dasar kesamaan atau kedekatan.
Dengan demikian, peristiwa serupa diklasifikasikan dan
dirasakan sebagai sebuah kelompok.

b) Pengakhiran, yaitu kecenderungan seseorang untuk "mengisi
kekosongan yang hilang" pada stimuli untuk membuatnya
lebih  bermakna. Artinya, mengorganisir stimuli untuk
membentuk pesan yang lengkap.

c) Penyederhanaan, yaitu ketika informasi yang diterima
berlebihan, maka harus disederhanakan untuk pemahaman
yang lebih baik.

3) Interprestasi, yaitu proses yang paling penting dari prosens
mekanisme persepsi. Interpretasi adalah proses subjektif dan
menghakimi  (judgemental). Proses ini dilakukan untuk
menciptakan makna pada hal yang dirasakan. Proses
interpretasi dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut:

a) Halo Effect, yaitu proses mengambil kesimpulan berdasarkan
pendapat pribadi yang dilakukan secara sepintas dan

dipengaruhi oleh kesan pertama pada objek yang dinilai.
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b) Stereotip, yaitu proses menarik kesimpulan tentang
seseorang berdasarkan kelompok asalnya. Misalnya,
menempatkan seseorang ke dalam kategori berdasarkan
etnis, pekerjaan atau karakteristik.

c) Atribusi, yaitu proses membuat keputusan tentang sebab-
akibat perilaku atau karakter individu.

d) Kesan/impresi, yaiut perasaan atau opini tentang sesuatu
atau seseorang.

e) Dugaan. Kecenderungan umum untuk menarik kesimpulan

tentang orang lain tanpa informasi yang cukup.

Dilain pihak Pickens (2005) berpendapat bahwa proses
terbentuknya persepsi meliputi empat tahap yaitu stimulasi, registrasi,
organisasi, dan interpretasi. Kesadaran dan penerimaan seseorang
terhadap rangsangan memainkan peran penting dalam proses
persepsi. Penerimaan terhadap rangsangan sangat selektif dan
mungkin dibatasi oleh keyakinan, sikap, motivasi, dan kepribadian
yang dimiliki seseorang. Seseorang akan memilih rangsangan yang
memenuhi kebutuhan mendesak (persepsi kewaspadaan) dan
mungkin mengabaikan rangsangan yang dapat menyebabkan
kecemasan psikologis (pertahanan persepsi). Broadbent (dalam

Pickens, 2005) berpendapat bahwa dikarenakan kapasitas yang
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terbatas, seseorang harus memproses informasi secara selekiif,
sehingga ketika disajikan dua informasi yang berbeda sistem
persepsi seseorang hanya memproses yang informasi yang
dipercaya paling relevan. Hal ini disebut dengan penyaringan (filter).
Namun, pertahanan persepsi menciptakan penghalang internal yang
membatasi rangsangan eksternal melewati proses persepsi jika tidak
kongruen dengan keyakinan, sikap, motivasi seseorang. Hal ini
disebut persepsi selektif. Persepsi selektif terjadi ketika seorang
individu membatasi rangsangan eksternal dan secara selektif
menafsirkan atau mengartikan apa yang dilihatnya berdasarkan
keyakinan, pengalaman, atau sikap. Namun, teori "Selection for-
Action View" (dalam Pickens, 2005) menunjukkan bahwa
penyaringan tidak hanya diakibatkan oleh keterbatasan kapasitas,
tetapi juga didorong oleh tindakan yang diarahkan pada tujuan. Oleh
karena itu, ketika seseorang berusaha untuk menuju tujuan, maka ia
akan melewatkan informasi yang tidak mendukung rencananya.
Dalam kasus apapun, orang akan selektif mengenai apa yang
mereka persepsikan dan cenderung untuk menyaring informasi
berdasarkan kapasitas untuk menyerap data baru yang

dikombinasikan dengan pikiran yang terbentuk sebelumnya.
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c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Sarwono (2010) menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi

persepsi diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

Perhatian

Seseorang tidak akan mampu menyerap seluruh rangsangan
yang ada karena adanya kerebatasan daya serap dari persepsi
sehingga kita hanya bisa memusatkan perhatian pada satu atau
dua objek saja.
Set (mental set)

Yaitu kesiapan mental seseorang untuk menghadapi suatu
rangsangan yang akan timbul dengan cara tertentu.
Kebutuhan

Kebutuhan-kebutuhan sesaat maupun yang menetap pada
diri seseorang kan memengaruhi persepsi orang tersebut. Dengan
demikian, kebutuhan-kebutuhan yang berada akan menyebabkan
perbedaan persepsi.
Sistem nilai

Sistem nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat
berpengaruh pula pada persepsi.
Tipe kepribadian

Tipe kepribadian dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi

persepsi.
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6) Gangguan kejiwaan
Gangguan kejiwaan dapat menimbulkan kesalahan persepsi
yang disebut halusinasi. Penyandang gejala halusinasi visual
seakan-akan melihat suatu (cahaya, bayangan, hantu, atau
malaikat) dan ia percaya betul bahwa apa yang dilihatnya adalah

realita.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Unumeri (2009) bahwa
mekanisme persepsi pada dasarnya dipengaruhi oleh dua faktor,

yaitu faktor internal dan eksternal:

1) Faktor Internal

a) Kebutuhan dan Keinginan. Pada dasarnya persepsi orang
yang relatif gembira berbeda secara signifikan dengan orang
yang frustrasi. Seseorang yang tingkat kebutuhan dan
keinginan yang berbeda akan merasakan hal yang sama
secara berbeda.

b) Kepribadian. Karakteristik perilaku individu juga mempunyai
pengaruh yang kuat terhadap apa yang dianggap pada
individu tersebut. Misalnya, individu yang merasa aman akan
cenderung menganggap orang lain sebagai pribadi yang
hangat atau orang yang dapat menerima diri mereka akan

merasakan hal positif.
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c) Pengalaman.  Dikombinasikan  dengan  pengetahuan,
pengalaman memiliki dampak pada persepsi individu.
Pengalaman akan meningkatkan kemampuan persepsi dan
menyebabkan akurasi dalam persepsi seseorang.

Faktor eksternal:

a) Ukuran. Stimulus dengan ukuran yang lebih besar memiliki
peluang yang lebih besar untuk dirasakan.

b) Intensitas: Faktor ini harus dilakukan dengan meningkatkan
peluang dari rangsangan. Semakin besar intensitas stimulus,
semakin besar kemungkinan akan diperhatikan.

c) Status: Status yang dimiliki seseorang akan mempunyai
banyak pengaruh pada persepsi.

d) Kontras: Stimulus yang mempunyai fitur sama dengan
lingkungan akan cenderung sedikit mengalami seleksi oleh
perseptor dibandingkan dengan stimulus yang mempunyai
kontras yang tajam dengan lingkungan. Misalnya, orang
berpakaian nyentrik akan lebih menarik perhatian daripada

mereka yang berpenampilan normal.

Semantara Robbins & Judge (2014) membagi faktor yang

mempengaruhi persepsi menjadi tiga, yaitu:
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1) Penerima, Persepsi seseorang akan sangat dipengaruhi oleh
karakteristik  pribadi seperti sikap, kepribadian, maotif,
ketertarikan, pengalaman dan ekspektasi.

2) Target, Karakteristik target juga mempengaruhi persepsi
seseorang seperti kebaruan, gerakan, suara, ukuran, latar
belakang, kedekatan, dan kesamaan.

3) Situasi, situasi juga mempengaruhi persepsi seperti waktu,

tempat, dan situasi sosial.

2. Kompetensi Konseling Multikultural

a. Definisi Kompetensi Konseling Multikultural

D.W. Sue & Torino (dalam Sue & Sue, 2008) mendefinisikan
konseling dan terapi multikultural baik sebagai peran membantu
maupun proses yang menggunakan modalitas dan tujuan yang
konsisten dengan pengalaman hidup dan nilai-nilai budaya konseli,
mengakui identitas konseli untuk memasukkan dimensi individu,
kelompok, dan universal, mengadvokasi penggunaan strategi dan
peran budaya khusus dan universal dalam proses penyembuhan, dan
menyeimbangkan pentingnya individualisme dan kolektivisme dalam

asesmen, diagnosis, dan pengobatan konseli dan sistemnya.
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Ajeg dengan definisi konseling dan terapi multikultural, Sue &
Torino (dalam Sue & Sue, 2008) merumuskan kompetensi budaya
sebagai kemampuan untuk terlibat dalam tindakan atau menciptakan
kondisi yang mengoptimalkan perkembangan konseli (individu,
keluarga, dan kelompok) dan sistem konseli (lembaga, kebijakan, dan
praktik yang menyababkan masalah pada perkembangan). Sistem
konseli berlaku pada masalah yang berasal dari luar diri konseli,
misalnya prasangka dan diskriminasi seperti rasisme, seksisme, dan
homofobia yang dapat menghambat fungsi individu dan kelompok
dalam masyarakat.

Kompetensi budaya dapat dilihat di tiga dimensi: (a) sikap dan
keyakinan yaitu pemahaman tentang kondisi budaya sendiri yang
mempengaruhi keyakinan, nilai-nilai, dan sikap pada dari populasi
dengan beragam budaya; (b) pengetahuan, yaitu pemahaman dan
pengetahuan tentang pandangan budaya yang beragam pada
individu dan kelompok; dan (c) keterampilan, yaitu kemampuan untuk
menentukan dan menggunakan strategi intervensi budaya yang
sesuai saat bekerja dengan kelompok-kelompok yang berbeda.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi konseling
multikultural adalah akuisisi konselor pada kesadaran, pengetahuan,
dan keterampilan yang dibutuhkan secara efektif pada masyarakat

yang demokratis-pluralistik atau dengan kata lain yaitu kemampuan
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untuk berkomunikasi, berinteraksi, negosiasi, dan intervensi pada
konseli dengan latar belakang yang beragam.

Keberagaman latar belakang konseli yang berbeda dengan
konselor seperti ras, etnis, bahasa, orientasi seksual, kelas sosial,
dan lain sebagainya merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh
konselor untuk menyediakan layanan intervensi yang profesional.

Konselor dengan kompetensi multikultural harus memahami
karakteristik budayanya sendiri dan bagaimana nilai dan bias

budayanya tersebut dapat memperngaruhi proses konseling.

. Karakteritik dan Dimensi Kompetensi Konseling Multikultural
Menurut Sue & Sue (2008) terdapat tiga karakteristik
kompetensi konseling multikultural yang harus dimiliki oleh konselor.
Ketiga karakteristik tersebut menekankan bahwa menjadi kompeten
secara multikultural adalah proses aktif yang terus berjalan dan tidak
mempunyai batas, yaitu :
1) Kesadaran akan asumsi, nilai, dan bias pribadi
Konselor yang berkompetensi multikultural secara profesional
adalah konselor yang secara aktif berada dalam proses menjadi
sadar akan asumsinya sendiri mengenai perilaku, nilai-nilai, bias,

praduga, keterbatasan pribadi, dan sebagainya. Hal ini
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menekankan konselor untuk tidak membiarkan hal-hal tersebut
mengganggu kemampuan konselor untuk bekerja dengan konseli.
2) Memahami pandangan konseli yang beragam

Konselor yang berkompetensi multikultural secara profesional
adalah konselor yang secara aktif mencoba untuk mengerti
pandangan konseli yang beragam. Hal ini tidak berarti bahwa
konselor harus memegang pandangan konseli sebagai miliknya,
melainkan konselor dapat melihat dan menerima pandangan
konseli dengan cara yang tidak menghakimi.

3) Mengembangkan strategi dan teknik intervensi yang tepat

Konselor yang berkompetensi multikultural secara profesional
adalah konselor yang secara aktif mengembangkan dan
mempraktekan strategi dan kemampuan intervensi yang tepat dan
sesuai dalam bekerja dengan konseli yang beragam.

Selain itu, kompetensi kultural juga dapat dilihat pada tiga
dimesi, yaitu (Sue & Sue, 2008):

1) Sikap (attitudes) dan keyakinan (beliefs)

Menurut The New Oxford American Dictionary (dalam
Hendersonmetzger, Nadkarni, & Cornish, 2010) sikap adalah cara
sesorang dalam berpikir atau merasa tentang seseorang atau
sesuatu yang tercermin dalam perilakunya. Sedangkan keyakinan

adalah penerimaan akan sesuatu yang nyata dan benar. Sikap
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dan keyakinan dalam konseling multikultural yaitu mengenai ras
dan etnis minoritas, kebutuhan untuk memeriksa bias dan
stereotip, pengembangan orientasi positif terhadap
multikulturalisme, serta nilai-nilai dan bias konselor yang dapat
menghambat konseling multikultural yang efektif. Aspek tersulit
yang harus dilakukan konselor yang bekerja dengan konseli
dengan latar belakang yang beragam adalah mengatasi isme-nya
sendiri termasuk rasisme, heteroseksisme, dan ageisme.
2) Pengetahuan (knowledge)

Menurut The New Oxford American Dictionary (dalam
Hendersonmetzger, Nadkarni, & Cornish, 2010) pengetahuan
didefinisikan sebagai fakta atau informasi yang diperoleh melalui
pengalaman atau pendidikan.

Konselor yang mempunyai kompetensi multikultural harus
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik mengenai
pandangannya sendiri, memiliki pengetahuan khusus dari
kelompok budaya tertentu, dan memahami pengaruh sosial politik.

3) Keterampilan (skills)

The New  Oxford  American Dictionary  (dalam
Hendersonmetzger, Nadkarni, & Cornish, 2010) merumuskan
definisi keterampilan sebagai kecakapan, kemampuan dan

ketangkasan untuk melakukan sesuatu dengan baik. Keterampilan
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yang dimaksud meliputi mengembangkan strategi intervensi dan
teknik yang tepat yang dibutuhkan dalam bekerja dengan
kelompok-kelompok minoritas (individu maupun institusional)
seperti asesmen, diagnosis, konseptualisasi kasus, intervensi,
membangun hubungan, kolaborasi, referral, supervisi dan

pelatihan.

3. Orientasi Seksual
a. Definisi Orientasi Seksual

Menurut American Psychological Association, orientasi seksual
mengacu pada pola emosional, romantis, dan / atau ketertarikan
seksual seseorang. Hal ini juga mengacu pada pengertian identitas
pribadi dan sosial berdasarkan ketertarikan, perilaku dan
keanggotaan individu dalam sebuah komunitas yang memiliki
ketertarikan dan perilaku yang sama. Sementara menurut Levay &
Valente (2006) orientasi seksual didefinisikan bagaimana disposisi
seseorang untuk mengalami berbagai ketertarikan seksual dengan

rekan seksnya.
Orientasi seksual berbeda dari komponen seks dan gender
lainnya, termasuk alat kelamin biologis (anatomi, fisiologi, dan

karakteristik genetik yang terkait dengan menjadi laki-laki atau
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perempuan), identitas gender (arti psikologis menjadi laki-laki atau
perempuan), dan peran gender sosial (norma-norma budaya yang
menentukan perilaku feminin dan maskulin). Orientasi seksual
didefinisikan dalam hal hubungan dengan orang lain. Seseorang
mengekspresikan orientasi seksualnya melalui perilaku dengan orang
lain, termasuk tindakan sederhana seperti memegang tangan atau
berciuman. Dengan demikian, orientasi seksual sangat terkait dengan
hubungan pribadi yang intim untuk memenuhi kebutuhan akan cinta,
kasih sayang, dan keintiman. Selain perilaku seksual, orientasi
seksual juga terkait dengan kasih sayang non-seksual, berbagi tujuan
bersama, saling mendukung, dan mempunyai komitmen yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, orientasi seksual bukan hanya
karakteristik pribadi dalam seorang individu, melainkan pada
sekelompok untuk menemukan kepuasan dan pemenuhan hubungan
romantis yang merupakan komponen penting pada identitas pribadi
untuk banyak orang.
. Kategorisasi Orientasi Seksual

Menurut American Psychological Association, Orientasi seksual
dikategorikan menjadi tiga klasifikasi yaitu heteroseksual,
homoseksual, dan biseksual. Orientasi seksual berada di sepanjang
kontinum yang berkisar dari sepenuhnya homoseksual sampai

sepenuhnya heteroseksual. Kinsey (dalam Hyde & Delamater, 2008)
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mengembangkan skala rating menggunakan tujuh poin kategorisasi

orientasi seksual berkisar dari O (sepenuhnya heteroseksual) sampai

6 (sepenuhnya homoseksual). Adapun skala rating Kinsey vyaitu :
Tabel 2.1.

Skala Rating Kinsey

Skala Kategori
0 Sepenuhnya heteroseksual
1 Umumnya heteroseksual dengan pengalaman

homoseksual yang incidental

2 Heteroseksual dengan banyak pengalaman homoseksual

3 Mempunyai pengalaman homoseksual dan heteroseksual

yang sama banyak

4 Homoseksual dengan banyak pengalaman heteroseksual

5 Umumnya homoseksual dengan pengalaman

heteroseksual yang incidental

6 Sepenuhnya homoseksual

Orientasi homoseksual dan biseksual bukanlah sebuah
gangguan mental. Hal ini secara jelas dinyatakan oleh American
Psychiatric Association yang telah menghapus Lesbian, Gay, dan

Biseksual (LGB) dari Diagnostic and Statistical Manual of Mental
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Disorders (DSM). Penelitian menunjukan bahwa homoseksual dan
biseksual sama normalnya dengan heteroseksual. Adapun
penjelasan secara rinci mengenai masing-masing orientasi seksual
yaitu sebagai berikut:

1) Heteroseksual

American Psychological  Association mendefinisikan
Seseorang yang heteroseksual adalah seseorang yang tertarik
secara fisik, seksual, emosional, dan spiritual pada lawan jenis
kelamin. Seorang lelaki yang heteroseksual akan tertarik pada
perempuan, begitu juga sebaliknya.

2) Homoseksual

Kata homoseksual berasal dari bahasa Yunani homo yang
berarti  “sama”. Kata  homoseksual digunakan  untuk
menggambarkan lelaki atau perempuan yang mempunyai
ketertarikan seksual khusus pada sesama jenis selama waktu
yang signifikan.

American Psychological  Association mendefinisikan
seseorang yang homoseksual adalah seseorang yang tertarik
secara fisik, seksual, emosional, dan spiritual pada sesama jenis
kelamin. Beberapa istilah telah banyak digunakan untuk
menggambarkan homoseksualitas. Istilah gay secara umum

digunakan untuk lelaki homoseksual, lesbian digunakan untuk
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perempuan homoseksual, sementara istilah straight digunakan
untuk menggambarkan seseorang yang heteroseksual.
3) Biseksual

Beberapa definisi biseksual telah dijabarkan oleh para ahli.
Tollerud & Slabon (2009) mendefinisikan biseksual sebagai
seseorang yang tertarik secara seksual, fisik, emosional dan
spiritual baik pada lelaki maupun perempuan.

Klein (dalam Masters, Johnson, & Kolodny, 1995)
menyatakan biseksual adalah seseorang yang mampu berada
dalam keadaan keterkaitan seksual yang kompleks ditandai
dengan keintiman seksual dengan kedua jenis kelamin.

Sementara Coleman (dalam Masters, Johnson, & Kolodny,
1995) mengemukakan bahwa biseksualitas harus diukur dari
berbagai dimensi yang berbeda, seperti perilaku, konten fantasi
seks, dan hubungan emosional. Dari berbagai dimensi tersebut
maka bisa didefinisikan bahwa biseksualitas adalah istilah yang
kompleks yang bisa digunakan untuk mendeskripsikan keadaan
pikiran, pola perilaku aktual, atau jembatan transaksional dari satu
orientasi seksual ke orientasi seksual lainnya.

Menurut Matteson (dalam Levay & Valente, 2006) seseorang
yang biseksual tidak tertarik dengan laki dan perempuan dengan

porsi yang sama. Misalnya, lelaki biseksual akan secara emosional
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tertarik dengan perempuan, tetapi lebih tertarik secara fisik dengan
lelaki.

Banyak isu yang mempengaruhi identitas seseorang sebagai
biseksual. Huegel (dalam Tollerud & Slabon, 2009) menduga
bahwa seseorang yang mempertanyakan identitasnya akan
menganggap dirinya sebagai biseksual. Seseorang juga akan
mengidentifikasi dirinya sebagai biseksual karena perjuangan
mereka dengan norma-norma budaya seperti pernikahan dan
memiliki anak, untuk menjaga citra yang memungkinkan mereka
untuk melewati dalam budaya heteroseksual, atau untuk
mempertahankan nilai agama, hubungan dengan keluarga, dan
posisi dalam pekerjaan.

Dworkin (dalam Tollerud & Slabon, 2009) menyebutkan
bahwa seseorang yang mengidentifikasi dirinya sebagai biseksual
akan menghadapi tantangan dari kelompok gay dan lesbian. Hal
ini dikarenakan kelompok gay dan lesbian melihat biseksual
sebagai taktik politik untuk masih diterima pada kelompok
heteroseksual ketika masih mengklaim statusnya sebagai
kelompok seksual minoritas. Kelompok biseksual tinggal diantara
dua kelompok dan oleh karenanya mereka sering juga
menemukan penolakan baik oleh kelompok homoseksual maupun

kelompok heteroseksual.
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c. Teori Pembentukan Orientasi Seksual

Ada banyak teori yang mencoba untuk mengungkapkan tentang
asal-usul orientasi seksual seseorang. Menurut American
Psychological Association, tidak ada kesepakatan di antara para
ilmuwan tentang alasan yang pasti seorang individu mengembangkan
orientasi heteroseksual, biseksual, gay, atau lesbian. Walaupun
demikian, mayoritas ilmuwan saat ini sepakat bahwa orientasi
seksual kemungkinan besar merupakan hasil dari interaksi yang
kompleks dari faktor lingkungan, kognitif dan biologis. Terdapat bukti
terbaru yang menunjukkan bahwa biologi, termasuk faktor genetis
dan hormonal, memainkan peran yang signifikan dalam seksualitas
seseorang. Maka dari itu, penting untuk mengenali bahwa mungkin
ada banyak alasan dari orientasi seksual seseorang dan alasan
tersebut mungkin berbeda pada setiap orang.

Adapun teori-teori pembentukan orientasi seksual diantaranya
yaitu (Masters, Johnson, & Kolodny, 1995; Hyde & Delamater, 2008):
1) Teori Biologi

a) Faktor Genetik
Kallman (dalam Masters, Johnson, & Kolodny, 1995)
menjelaskan bahwa homoseksualitas seseorang berasal dari

kondisi genetiknya. Dalam penelitiannya, laki-laki yang kembar



36

identik, jika salah satunya merupakan homoseksual maka yang
lainya pun akan homoseksual.

Bailey (dalam Masters, Johnson, & Kolodny, 1995) juga
melakukan penelitian serupa pada lesbian dan menemukan
hubungan pada tingkat yang sama vyaitu jika salah satu kembar
identik adalah lesbian, kembar identik lainnya memiliki
probabilitas tinggi sebagai lesbian.

Penelitian lain dilakukan oleh The National Cancer Institute
(dalam Masters, Johnson, & Kolodny, 1995) yang mengungkap
kromosom X yang tampaknya berisi satu atau lebih gen
homoseksualitas. Penelitian ini menunjukkan bahwa setidaknya
untuk beberapa pria homoseksual kecenderungan biologis
diwariskan melalui anggota perempuan dalam keluarga melalui
pola warisan yang disebut "X-linked" karena kromosom X pada
lelaki diturunkan melalui ibu.

b) Faktor Otak

Tedapat teori lain yang berpendapat bahwa ada
perbedaan anatomi antara otak homoseksual dan heteroseksual
yang menghasilkan perbedaan dalam orientasi seksual. Levay
& Valente (2006) menemukan perbedaan yang signifikan antara
otak lelaki gay dan otak lelaki straight pada sel tertentu di

bagian depan hipotalamus yang dinamakan INAH-3. Secara



37

anatomi, INAH-3 pada homoseksual berukuran lebih kecil pada
lelaki homoseksual dibandingkan dengan lelaki heteroseksual
dimana ukuran tersebut memiliki ukuran yang sama dengan
miliknya perempuan.
c) Faktor Hormonal

Terdapat beberapa jenis penelitian berbeda tentang
kemungkinan faktor hormonal yang menyebabkan
homoseksualitas. Pertama, berbagai jenis perlakuan pada
hormon kehamilan dapat menyebabkan pola perilaku
homoseksual laki-laki atau perempuan di beberapa spesies
binatang yang berbeda. Kedua, kelebihan atau kekurangan
hormon pranatal seks dapat berhubungan dengan
homoseksualitas. Misalnya, kelebihan androgen prenatal
memungkinkan individu untuk mengembangkan orientasi
lesbian. Ketiga, banyak perhatian telah difokuskan pada
perbandingan dari kadar hormon pada homoseksual dan
heteroseksual dewasa. Beberapa studi telah menemukan pria
homoseksual mempunyai hormon testosterone lebih rendah
atau estrogen lebih tinggi dan lesbian mempunyai testosteron
lebih tinggi dibandingkan pada wanita heteroseksual.

Versi lain dari bagaimana faktor hormonal dapat

mempengaruhi orientasi seksual dikenal sebagai efek stres ibu
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(the maternal stress effect). Alasan dibalik efek ini adalah
bahwa stres ibu menurunkan tingkat testoterone pada
perkembangan fatuses laki-laki selama periode kritis
diferensiasi otak janin.
2) Teori Psikologi
a) Pandangan Freud

Freud (dalam Masters, Johnson, & Kolodny, 1995)
memandang heteroseksualitas sebagai tahap akhir dari
sejumlah fase pada perkembangan psikoseksual. la
menyebutkan bahwa selama dua tahun pertama kehidupan,
dorongan seksual (libido) difokuskan berturut-turut pada mulut,
anus, dan alat kelamin (penis pada anak laki-laki). Ketika
berpusat di penis, libido diarahkan secara eksternal pada: (1)
laki-laki pada umumnya (fase homoseksual) ketika usia 2-3
tahun; (2) ibu (fase oedipal) ketika usia 3-5 tahun; dan (3)
perempuan (heteroseksualitas pada usia dewasa)

Menurut Freud, alasan beberapa pria homoseksual
menikmati anal seks yaitu dikarenakan kegagalan transisi dari
fase anal ke fase phallic ketika anak berusia dua tahun. Di
samping itu, ia percaya bahwa homoseksualitas dapat juga
diakibatkan dari penyumbatan pada transisi dari fase

homoseksual awal ke fase oedipal (pra-oedipal
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homoseksualitas) atau dari penyumbatan pada transisi dari
fase oedipal ke heteroseksualitas dewasa (pasca-oedipal
homoseksualitas).

Model Bieber

Penelitian yang dilakukan oleh seorang psikolog Irving
Bieber (dalam Masters, Johnson, & Kolodny, 1995)
menemukan banyak pria homoseksual memiliki ibu yang
overprotektif dan dominan, serta ayah yang lemah atau pasif,
Sementara pola keluarga ini jarang terlihat pada subjek
heteroseksual. Bieber mengungkapkan bahwa
homoseksualitas merupakan hasil dari kekhawatiran pada
interaksi secara heteroseksual.

Sementara Wolff (dalam Masters, Johnson, & Kolodny,
1995) menemukan bahwa lesbian memiliki karakteristik ibu
yang acuh tak acuh dan ayah yang jauh atau tidak ada.
Dengan demikian, ia percaya bahwa homoseksualitas
perempuan muncul dari penerimaan menerima cinta yang tidak
memadai dari seorang ibu yang membimbingnya untuk mencari
cinta tersebut dari wanita lain. Hal ini dikombinasikan dengan
hubungan yang buruk dengan ayahnya vyang tidak

mengajarkannya untuk berhubungan dengan laki-laki.



40

3) Teori Interaktionis

Menurut Daryl Bem (dalam Hyde & Delamater, 2008) teori
perkembangan orientasi seksual mencakup interaksi faktor
biologis dan pengalaman seseorang dengan lingkungan. Bem
menyebut teorinya sebagai teori “Eksotik menjadi Erotik”.

Bem berteori bahwa faktor biologis mempengaruhi orientasi
seksual melalui temperamen di masa kanak-kanak. Adapun dua
aspek temperamen yang memiliki dasar biologis yaitu agresi dan
tingkat aktivitas. Selain itu, kedua aspek temperamen tersebut
menunjukkan adanya pengaruh gender mengarahkan anak-anak
untuk terlibat dalam kegiatan yang sesuai dengan gender mereka.
Misalnya, anak laki-laki yang bermain sepak bola dengan
kelompok yang seluruhnya atau hampir seluruhnya terdiri dari
anak laki-laki akan mengarah pada orientasi heteroseksual di
masa dewasa.

Namun, terdapat kelompok minoritas yang karakteristik
temperamentalnya tidak sesuai dengan jenis kelamin mereka.
Misalnya anak laki-laki yang tidak terlalu aktif atau agresif atau
anak perempuan yang tidak menyukai kegiatan yang tenang. Hal
ini disebut sebagai pola ketidaksesuaian gender (gender non-

conformity).
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Pengalaman bermain ini menciptakan perasaan pada anak-
anak bahwa terdapat anak-anak pada gender yang berlainan yang
berbeda dan oleh karena itu mereka disebut sebagai eksotis.
Misalnya anak laki-laki memandang anak perempuan eksotis, dan
begitu sebaliknya. Padangan “eksotis” ini menimbulkan gairah
umum pada seseorang. Misalnya terdapat perasaan tidak nyaman
dan gugup di hadapan anggota dari jenis kelamin lainnya.

Gairah umum ini kemudian diubah menjadi erotis / daya tarik
romantis. Pada heteroseksual, seseorang yang eksotis adalah
anggota dari jenis kelamin yang lain atau dengan siapa mereka
memiliki kontak yang kurang di masa kanak-kanak. Pada
kelompok gay dan lesbhian, seseorang yang eksotis adalah
anggota dari jenis kelamin mereka sendiri dan dengan siapa
mereka merasa berbeda pada masa kanak-kanak.

4) Teori Sosiologis

Sosiolog menekankan bahwa efek pelabelan memiliki
dampak besar pada homoseksualitas seseorang. Jika seorang
anak lelaki gemulai, lemah dalam olahraga, atau dengan tanpa
alasan  disebut sebagai homoseksual dilabel sebagai
‘homosekual”’, maka ia akan bereaksi kuat dan menjadi lebih

cemas dan khawatir akan masalahnya. Kemudian dia akan
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menjadi sangat menyadari bahwa ada kecenderungan
homoseksual pada dirinya. Akhirnya ia meyakinkan dirinya bahwa
ia adalah homoseksual dan mulai terlibat dalam perilaku
homoseksual dan bergabung dengan kelompok gay. Singkatnya,

homoseksual telah diciptakan melalui pelabelan.

d. Proses Coming Out pada Orientasi Seksual
Menurut Masters, Johnson, & Kolodny (1995) coming out
adalah sebuah proses dimana seseorang yang homoseksual
memberi tahu orang lain mengenai orientasi seksualnya. Pada
proses ini seseorang menjadi sangat rentan secara psikologis. Hal ini
dikarenakan adanya kecemasakan akan mendapatkan penerimaan
atau penolakan oleh orang yang telah diberitahu mengenai orientasi
seksualnya
Setelah melakukan proses coming out, seseorang yang
homoseksual akan memasuki tahap eksplorasi dimana ia akan
menguji identitas seksual barunya secara lebih terbuka. Pada
tahap ini seseorang akan membuat hubungan dan mengasah
kemampuan interpersonalnya dengan komunitas gay dan lesbian.
Tahap selanjutnya, seseorang Yyang homoseksual akan

membangun hubungan pertamanya. Hubungan ini biasanya
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berlangsung sesaat dan penuh dengan kecemburuan dan
pertengkaran, sebagaimana yang terjadi pada banyak pasangan
heteroseksual. Selanjutnya pada tahap akhir yaitu tahap integrasi
dimana seseorang yang homoseskual telah sebenuhnya menjadi
bagian dari masyarakat dan mampu mempunyai hubungan yang
panjang dan penuh komitmen dengan pasangannya.

Namun sebelum seseorang mengalami proses coming out, ia
harus menerima identitas seksualnya sebagai homoseksual.
Menurut Cass (dalam Hyde & Delamater, 2008) Adapun proses
perkembangan identitas seseorang terbagi menjadi enam tahap,
yaitu :

a) Kebingungan identitas
Seseorang mengasumsikan dirinya sebagai heteroseksual
karena dianggap sangat normatif pada masyarakat, namun
terdapat perilaku dan ketertarikan pada sesama jenis kelamin.
Hal inilah yang menyebabkan terjadinya kebingungan identitas.
b) Pembandingan identitas
Seseorang mulai berpikir “saya mungkin homoseksual’.
Mungkin akan ada perasaan terasingkan karena kenyamanan

akan identitas heteroseksual telah hilang.
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c) Toleransi identitas
Pada tahap ini seseorang akan berpikir “saya mungkin
memang homoseksual”. Seseorang akan mulai mencari tahu
mengenai homoseksualitas dan membuat hubungan dengan
komunitas homoseksual. Kualitas dari hubungan ini sangat
penting.
d) Penerimaan identitas
Seseorang sekarang menagatan “saya homoseksual” dan
telah menerima identitasnya.
e) Kebanggan identitas
Seseorang akan membagi dunia menjadi dua yakni
homoseksual (seseorang yang baik dan penting) dan
heteroseksual (seseorang yang tidak baik dan tidak penting).
f) Kepaduan identitas
Seseorang tidak lagi memegang pandangan “kami versus
mereka” antara homoseksual dan hetroseksual dan menyadari
bahwa terdapat beberapa heteroseksual yang baik dan suportif.
Pada tahap akhir ini, seseorang sudah bisa memadukan antara

identitas seksual yang publik dan pribadi.
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e. Isu-Isu pada Orientasi Seksual
1) Terapi Konversi

Menurut International Society Of Psychiatric-Mental Health
Nurses (ISPN) (2008), terapi konversi atau biasa juga disebut
dengan terapi reparatif didefinisikan sebagai psikoterapi atau
intervensi lainnya yang ditujukan untuk menghilangkan hasrat
menjadi homoseksual. Treatmen yang mungkin dilakukan pada
terapi konversi atau terapi reparatif meliputi: terapi individu dan
kelompok; terapi perilaku yang melibatkan kejutan listrik ke tangan,
badan dan alat kelamin sambil mengekspos klien dengan gambar-
gambar homo-erotis; sensitisasi tersembunyi (covert sensitization)
yaitu dengan membayangkan situasi erotis yang berkaitan dengan
perilaku yang tidak diinginkan; melakukan eksorsisme; melakukan
isolasi dan pembatasan; dan terlibat dalam terapi lain yang
dirancang untuk memodifikasi perilaku gender menjadi lebih
hetero-kongruen (pelatihan dan pembinaan olahraga untuk laki-laki
dan pengaplikasian kosmetik untuk wanita). Efektivitas hasil terapi
ini  dalam mengubah orientasi seksual seseorang masih
dipertanyakan. Bahkan terapi teparatif atau terapi konversi belum
didukung oleh perubahan otentik pada orientasi seksual itu sendiri.
Dalam kasus tertentu dimana perilaku homoseksual berubah

menjadi perilaku heteroseksual, perubahan perilaku tersebut
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berumur sangat pendek. Orientasi seksual itu sendiri tidak berubah
karena ketertarikan dan perasaan yang dimiliki homoseksual yang
merupakan orientasi seksual tidak berubah.
2) Bi/Homofobia

Menurut Masters, Johnson, & Kolodny (1995) homofobia
adalah kebencian atau ketakutan yang banyak orang rasakan
pada homoseksualitas. Istilah ini telah diterapkan untuk berbagai
perasaan, keyakinan, sikap, dan perilaku terhadap individu
homoseksual (atau orang-orang Yyang dicurigai sebagai
homoseksual), namun homofobia dibatasi untuk keadaan yang
benar-benar fobia, yaitu yang melibatkan ketakutan irasional.
Sementara bifobia adalah ketakutan, kebencian, atau
ketidaktolerenan pada lelaki atau perempuan yang biseksual.

Pelligrini (dalam Masters, Johnson, & Kolodny, 1995)
membagi istilah "homofobia" untuk menunjukkan bahwa ada
berbagai reaksi yang terjadi berdasarkan gender : (1) homofobia
yang ditunjukkan lelaki pada gay; (2) homofobia yang ditunjukkan
lelaki pada lesbian; (3) homofobia yang ditunjukkan perempuan
pada gay; dan (4) homofobia yang ditunjukkan perempuan pada
lesbian.

Asal mula homofobia sama tidak pastinya dengan asal mula

homoseksualitas, namun beberapa psikolog mempercayai bahwa
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hal ini merupakan sebagian dari pertahanan yang digunakan
seseorang untuk melindungi diri dari pengaruh homoseksual.
Dengan demikian, dalam kasus-kasus pemukulan brutal atau
pembunuhan homoseksual, motivasi untuk membasmi setiap
homoseksual melekat pada seseorang yang homofobik. Sebagian
besar penyerangan yang dilakukan pada homoseksual dilakukan
oleh orang dewasa yang mencoba untuk membuktikan seberapa
“maco” mereka pada teman sebanyanya.

Homofobia diekspresikan pada berbagai cara dalam
masyarakat. Homoseksual diejek melalui lelucon seperti istilah
‘banci” atau “aneh”. Homoseksual tidak hanya telah dilarang dari
kemiliteran dan kepemerintahan, namun mengalami penolakan
pada perumahan, pekerjaan, dan pinjaman bank. Banya orang
yang melihat homoseksual sebagai penyakit atau wabah yang
dapat menular dan menjerumuskan pada kehidupan homoseksual.

Salah satu dampak yang muncul dari homofobia itu
pengembangan dari perasaan negatif terhadap homoseksualitas
yang kemudian diintegrasikan ke dalam konsep diri yang disebut
internalisasi homofobia. Meyer & Dean (dalam Frost & Meyer,
2009) mendefinisikan internalisasi homofobia merupakan respon
homoseksual terhadap sikap sosial negatif yang diterapkan pada

dirinya sendiri. Dalam bentuk ekstrim, internalisasi homofobia



48

dapat menyebabkan penolakan pada orientasi seksual seseorang.
Internalisasi homofobia selanjutnya ditandai oleh konflik intra-
psikis antara pengalaman hubungan sesama jenis atau keinginan
dan merasa perlu untuk men jadi heteroseksual (Herek, 2004).
Teori pembangunan identitas di kalangan lesbian, gay, dan
biseksual (LGB) menunjukkan bahwa internalisasi homofobia
umumnya dialami dalam proses pengembangan identitas LGB
sehingga mengatasi diinternalisasi homofobia sangat penting
untuk pengembangan konsep diri yang sehat. Penelitian telah
menunjukkan bahwa internalisasi homofobia memiliki dampak
negatif pada konsep diri, kesehatan mental, dan kesejahteraan
(well-being) LGB.
3) Bi/lHomonegatif

Menurut Cerny & Polyson (dalam Lottes & Grollman, 2010)
homonegatif adalah perilaku merugikan yang diarahkan kepada
individu karena ia dianggap sebagai homoseksual. Sementara
bihomonegatif adalah perilaku merugikan pada seseorang yang
dianggap biseksual. Roderick, McCammon, Long, & Allred (dalam
Lottes & Grollman, 2010) membagi homonegatif menjadi dua
aspek perilaku yaitu penghindaran pasif dan agresi aktif terhadap

kaum homoseksual.
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4) Bias Heteroseksual (Heteroseksisme)

Menurut Harek (dalam Lottes & Grollman, 2010) bias
heteroseksual atau heteroseksisme adalah sebuah ideologi yang
menganggap homoseksualitas sebagai inferior heteroseksualitas
atau menganggap heteroseksual lebih baik daripada homoseksual.
Sementara McGeorge & Carlson (2009) mendefinisikan
heteroseksisme sebagai proses sistemik yang meminggirkan
individu Lesbian, Gay, Biseksual berdasarkan seperangkat
keyakinan dan asumsi bahwa heteroseksualitas adalah satu-
satunya cara hidup yang sah. Dampak heteroseksisme yang
diterima oleh homoseksual akan meningkatkan tingkat depresi dan
kecemasan, bunuh diri, serta penggunaan alkohol dan narkoba

(McGeorge & Carlson, 2009).

4. Kompetensi Konseling Multikultural pada Orientasi Seksual

Minoritas

Bidell (2005) mendefinisikan kompetensi konseling multikultural
pada orentasi seksual minoritas sebagai kompetensi pada sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang harus konselor sediakan sebagai
layanan yang etis, afirmatif, dan kompeten pada konseli Lesbian, Gay,

dan Biseksual (LGB). Prasangka dan bias yang dialami oleh kelompok
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LGB sangat berbeda dengan yang dialami oleh minoritas budaya
lainnya. Masih banyak orang yang menganggap kelompok LGB sebagai
perilaku amoral, maka sangat penting bagi konselor untuk
mengembangkan kesadaran pada sikap, asumsi, dan prasangka yang
berfokus pada orientasi seksual homoseksual. Konselor harus
mempunyai pengetahuan spesifik mengenai sejarah sosio-kultural, bias
pada layanan kesehatan mental, dan perbedaan tiap-tiap kelompok
LGB agar dapat bekerja secara efektif dengan konseli LGB. Konselor
juga harus mendapatkan training klinis dan pengalaman untuk
mengembangkan keterampilan konseling yang efektif untuk bekerja
dengan individu, pasangan, dan keluarga LGB.

Barry & Kim (2010) menjabarkan komponen kompetensi konseling
yang harus dimiliki konselor dalam bekerja dengan orientasi seksual
minoritas terdiri dari tiga komponen yaitu pengetahuan, keterampilan,
dan sikap :

Kompetensi konseling multikultural calon konselor dalam penelitian
ini terdiri dari tiga dimensi, yaitu:

a. Sikap

1) Bersedia untuk terlibat dalam eksplorasi diri

2) Memiliki rasa ingin tahu secara intelektual

3) Menghargai pengalaman, sikap, dan sistem kepercayaan yang

berbeda.
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5)

6)

7)

8)

9)
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Mengembangkan pengetahuan dan kesadaran diri pada
berbagai sikap negatif dan positif ketika bekerja dengan
orientasi seksual.

Terus memantau diri mengenai bias orientasi seksual.

Mencari peluang untuk mengisi kesenjangan dalam
pengetahuan dan keterampilan

Mengenali peran heteroseksual dalam reformasi sosial.
Menunjukkan komitmen melalui pemeliharaaan hubungan
dengan ketua komunitas kelompok orientasi seksual dan
terlibat dalam kelompok atau organisasi lokal dan nasional
berkaitan dengan orientasi seksual.

Terlibat dalam advokasi isu-isu orientasi seksual.

10) Secara proaktif memberikan konsultasi tentang informasi

orientasi seksual

11) Menjadi model kesadaran dan kepekaan terhadap berbagai

orientasi seksual

12) Mengembangkan intervensi untuk mencegah efek berbahaya

dari stigma dan diskriminasi.

Pengetahuan

1)

Memandang konseli sebagai pribadi dengan identitas budaya

yang kompleks
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Mengetahui teori esensialis dan konstruksionis

Mengetahui teori seksualitas

Mengetahui teori perkembangan

Mengetahui persamaan dan perbedaan antara seks,
seksualitas, dan orientasi seksual

Mempelajari penggunaan instrumen asesmen standar yang
sesuai untuk orientasi seksual

Memberikan perhatian khusus pada potensi-potensi bias yang
mungkin terjadi

Mempunyai pengetahuan tentang kepercayaan, praktik,
bahasa dan tradisi pada orientasi seksual tertentu

Mempunyai akses pada komunitas yang berhubungan dengan

orientasi seksual

10) Mempunyai pengetahuan tentang konsep bi’/homofobia

11) Mempunyai pengetahuan tentang konsep bi/homonegatif

12) Mempunyai pengetahuan tentang internalisasi bi/lhomofobia

13) Mempunyai pengetahuan tentang bias heteroseksual

14) Mempunyai pengetahuan tentang keuntungan heteroseksual

15) Memahami mitos tentang orientasi seksual

16) Memahami stereotip tentang orientasi seksual

17) Familiar dengan penelitian tentang hubungan antara orientasi

seksual dan kesehatan fisik dan mental
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18) Familiar dengan penelitian tentang kontroversi tentang re-
orientasi atau terapi konversi

19) Familiar dengan penelitian tentang ketidakcocokan antara
identitas religius dan orientasi seksual.

20) Mengerti pengaruh orientasi seksual terhadap konseptualisasi
kasus dan intervensi treatmen

21) Memahami kebijakan politik, sosial dan legal yang
berpengaruh  pada orientasi seksual seperti aturan
antidiskriminasi pada tempat kerja.

Keterampilan

1) Tidak memberikan asumsi tentang perbedaan budaya konseli
dan diri konselor

2) Berhati-hati tentang apa yang konselor bawa pada pertemuan
terapeutik

3) Menyadari keterbatasan kompetensi

4) Mengembangkan kemampuan pada langkah-langkah
konseling berkenaan dengan orientasi seksual seperti
membangun raport, mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi
masalah, memulai intervensi, dan menindak lanjut masalah

5) Mengembangkan apresiasi dan etika saat bekerja dengan

kompleksitas identitas
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6) Memulai untuk membuat hubungan konsultatif dengan
pemimpin atau ketua dari beragam organisasi orientasi
seksual

7) Menyediakan intervensi yang variatif

8) Menyediakan konseptualisasi kasus yang mutakhir

9) Mengintegrasikan orientasi seksual dengan identitas budaya
lainnya,

10) Proaktif berbagi pengetahuan yang akurat tentang isu orientasi

seksual dengan rekan kerja

5. Calon Konselor

a. Definisi Calon Konselor

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (Permendikbud) Nomor 111 Tahun 2014,
konselor adalah pendidik profesional yang berkualifikasi akademik
minimal Sarjana Pendidikan (S-1) dalam bidang Bimbingan dan
Konseling dan telah lulus pendidikan profesi guru Bimbingan dan
Konseling/konselor. Maka dapat disimpulkan bahwa yang dikatakan
sebagai calon konselor adalah seseorang yang sedang menempuh

pendidikan dalam bidang bimbingan dan konseling.
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Dalam menempuh pendidikan untuk menjadi konselor
profesional, calon konselor harus memenuhi karakteritik konselor
untuk mencapai keberhasilannya dalam proses konseling. Rogers
(dalam Lubis, 2011) menyebutkan ada tiga karakteristik utama yang
harus dimiliki oleh konselor yaitu :

1) Kongruen (Congruence)

Seorang konselor haruslah terintegrasi dan kongruen, artinya
antara pikiran, perasaan, dan pengalamannya harus serasi.
Konselor harus sungguh-sunguh menjadi dirinya sendiri, tanpa
menutup kekurangan yang ada pada dirinya.

2) Unconditional positive regard

Konselor harus dapat menerima konseli walaupun dengan

keadaan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan.
3) Empati

Menurut Rogers (dalam Lubis, 2011), empati adalah
memahami orang lain dari sudut kerangka berpikirnya. Selain itu
empati yang dirasakan juga harus ditunjukkan. Konselor harus
dapat menyingkirkan nilai-nilainya sendiri tetapi tidak boleh ikut

terlarut dalam nilai-nilai konseli.
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b. Program Studi Bimbingan dan Konseling
Dalam pedoman akademik Universitas Negeri Jakarta, program
studi bimbingan dan konseling merupakan pusat pendidikan
profesional dalam bidang bimbingan konseling. Program studi ini
mempersiapkan calon konselor untuk menjadi profesional dalam
bidang bimbingan dan konseling, serta diharapkan dapat bekerja
sebagai konselor baik pada setting pendidikan maupun
pengembangan pelatihan bidang akademik, pribadi, sosial, dan karir
pada setting pendidikan non-formal.
Adapun tujuan program studi bimbingan dan konseling yaitu:
1) Mampu memiliki pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
untuk melaksanakan dan mengelola layanan BK
2) Mampu melaksanakan kegiatan ilmiah dalam bidang BK melalui
berbagai pendekatan
3) Menunjukkan kepekaan yang bertanggungjawab terhadap nilai
budaya, proses dan masalah sosial, ekonomi, politik, serta
agama yang berpengaruh terhadap perkembangan masyarakat
dalam tatanan global
4) Mengamalkan kode etik profesi BK dalam segi keilmuan,
penelitian, dan keprofesionalan

5) Mampu melaksanakan studi kasus dan praktik layanan BK
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B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai kompetensi konseling multikultural dan konsep
multikultural sebenarnya telah banyak dilakukan. Namun, masih sedikit
penelitian-penelitian mengenai hal tersebut di Indonesia.

Salah satu penelitian yang sesuai dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Kusnadianti (2016) mengenai kompetensi
konseling multikultural pada karakteristik kesadaran terhadap asumsi, nilai,
dan bias pribadi guru BK SMP Negeri di Wilayah | Kota Administrasi
Jakarta Timur. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dari sampel
sejumlah 89 orang terdapat 74,15% guru BK terklasifikasi cukup
kompeten, 13,49% sangat kompeten, dan 12,36% belum kompeten.

Penelitian yang relevan lainnya dilakukan oleh Graham (2009)
mengenai kompetensi konseling dengan lesbian, gay, dan biseksual
menggunakan Sexual Orientation Counselor Competency Scale.
Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa master dan doktor pada
bidang pendidikan konselor dan psikologi konseling terkategorisasi cukup
kompeten pada bidang kesadaran akan isu LGB namun kurang kompeten
pada keterampilan dalam melakukan konseling dengan LGB.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Barret & McWhirter (2002).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa orientasi seksual konseli, gender
konselor trainee, dan homofobia pada konselor trainee mempunyai

pengaruh pada perlakuan kepada gay dan lesbian. Terdapat hasil yang
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positif bahwa tingkat homofobia yang dimiliki konselor trainee memberikan
atribusi negatif pada konseli lesbian. Selanjutnya, konselor dengan level
homofobia yang tinggi memberikan lebih sedikit atribusi positif pada gay
dan lesbian, namun lebih banyak memberikan atribusi positif pada konseli
yang heteroseksual.

Penelitian serupa dilakukan oleh Boysen & Vogel (2008) mengenai
hubungan antara tingkat pelatihan, bias implisit, dan kompetensi
multikultural pada konselor trainee juga menyimpulkan bahwa terdapat
walaupun konselor trainee menunjukan kompetensi multikultual yang tinggi
namun terdapat bias implisit yang dimiliki konselor trainee pada konseli
dengan ras Afika-America serta pada lesbian dan gay.

Penelitian lain yang dilakukan Matsutaka, Uchino, Kihana, & Hidaka
(2014) mengenai pengetahuan orientasi seksual calon konselor di Jepang
mengungkapkan bahwa walaupun 80% calon konselor menjawab
pertanyaan dengan benar mengenai pengetahuan dasar tentang
homoseksualitas, namun pengetahuan mereka mengenai perbedaan
orientasi seksual dan identitas gender sangat terbatas. Hal ini
menyimpulkan bahwa pengetahuan klinis yang dimiliki calon konselor di
jepang tidak cukup untuk bisa memberikan praktik klinis pada konseli LGB.

Penelitian relevan yang terakhir yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Bidell (2012) mengenai studi komparasi kompetensi multikultural dan

orientasi seksual (LGBT) pada calon anggota lembaga masyarakat dan



59

calon konselor sekolah. Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa
calon konselor memiliki tingkat kompetensi multikultural yang rendah
berkaitan dengan orientasi seksual dan kelompok LGBT dibandingkan
dengan calon anggota lembaga masyarakat. Maka seharusnya konselor
sekolah yang profesional dapat memberikan lingkungan yang nyaman
(tanpa bullying dan kekerasan) untuk kelompok LGBT di sekolah. Konselor
juga diharapkan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan
keterampilan berkenaan dengan melayani konseli yang merupakan

anggota kelompok LGBT.

.Kerangka Berpikir

Konselor sebagai salah satu profesi pada bidang kesehatan mental
mempunyai peran penting dalam membantu permasalahan yang dialami
oleh klien atau dalam dunia konseling disebut sebagai konseli. Dalam
praktiknya calon konselor akan menghadapi konseli dari berbagai macam
latar belakang. Calon konselor akan ditantang untuk bisa menyediakan
intervensi konseling yang tepat secara budaya pada setiap konseli.
Berbagai macam latar belakang yang akan ditemui yaitu seperti perbedaan
gender, orientasi seksual, disabilitas, kelas sosial, ras, etnis, bahasa,
agama, dan sebagainya. Secara alami masalah pada proses konseling
akan menjadi semakin rumit ketika konselor dan konseli berasal dari

budaya yang berbeda. Oleh karena itu, salah satu kompetensi yang harus
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dimiliki oleh konselor adalah kompetensi konseling multikultural.
Kompetensi konseling multitultural yang harus dimiliki oleh konselor telah
dijabarkan dengan jelas melalui kode etik konselor menurut Asosiasi
Bimbingan dan Konseling Indonesia (ABKIN) dan American Counseling
Association (ACA).

Namun kenyataannya di lapangan terdapat indikasi bahwa masih
banyak konselor profesional yang merasa belum mempunyai wawasan
multikultural dan memiliki bias budaya dalam praktek konseling yang
dilakukannya. Hal ini tentunya dapat merugikan konseli sekaligus
menurunkan mutu konselor sebagai professional helper.

Dalam mengatasi masalah tersebut, calon konselor yang pada
hakikatnya masih menempuh pendidikan untuk menjadi konselor yang
profesional harus dibekali dengan seperangkat kemampuan konseling
lintas budaya atau konseling multikultural melalui pelatihan multikultural.
Pelatihan multikultural (mata kuliah, workshop, dan proyek penelitian)
dapat secara siginifikan meningkatkan pengetahuan multikultural calon
konselor sehingga menciptakan konselor yang berkompetensi kultural.
Pelatihan ini juga membantu calon konselor menyadari identitas budaya
mereka sendiri dan bagaimana pandangan-pandangan budaya ini telah
membentuk identitas pribadi mereka. Calon konselor yang telah
menyelesaikan pelatihan multikultural secara lebih spesifik akan

memahami bagaimana identitas konselor mempengaruhi intervensi
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konseling, memiliki tanggung jawab profesional untuk menjadi sadar akan
identitas budayanya sendiri, perspektif mereka terhadap perbedaan
kelompok budaya, dan bagaimana identitas dan perspektif tersebut
mempengaruhi hasil dari hubungan konseling.

Pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh calon konselor
tersebut akan membentuk persepsi calon konselor dalam melakukan
konseling dengan orientasi seksual minoritas. Pesepsi yang dimiliki calon
konselor mengenai kompetensi konseling multikultural sangat penting
karena pada dasarnya persepsi yang dimiliki calon konselor merupakan
gambaran perilaku calon konselor yang sesungguhnya dalam bekerja
dengan orientasi seksual minoritas. Maka dari itu, peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai persepsi calon konselor yang masih dalam proses
pembelajaran dalam menilai kompetensi konseling multikulturalnya untuk

melakukan konseling dengan orientasi seksual minoritas.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi calon konselor mengenai kompetensi konseling
multikultural pada konseli dengan orientasi seksual minoritas di universitas

se-DKI Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di empat universitas se-DKI Jakarta. Adapun
daftar universitas yang dijadikan tempat penelitian yaitu Universitas
Negeri Jakarta (UNJ), Universitas Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka
(Uhamka), Universitas Katholik Indonesia Atma Jaya, dan Universitas
Islam As-Syafi'iyah (UIA).

Pemilihan tempat penelitian didasarkan pada domisili penelilti yang
berada di Jakarta, sehingga memudahkan peneliti untuk mengambil

data. Selain itu, keempat universitas tersebut merupakan universitas
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yang menyediakan program bimbingan dan konseling di wilayah DKI
Jakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan sejak bulan Mei 2016 sampai

dengan bulan Januari 2017 dengan jadwal sebagai berikut :

Tabel 3.1.
Kegiatan Penelitan
No. Kegiatan Bulan
1 Konsultasi judul penelitian dengan DP Mei
5 Penyusunan latar belakang masalah Mei
penelitian
3 Konsultasi dan revisi Bab 1 Juni
4 Penyusunan Bab 2 Juni
5 Konsultasi dan revisi Bab 2 Juni
6 Penyusunan Bab 3 Juni
7 Konsultasi dan revisi Bab 3 Juni
g Konsultasi kisi-kisi dan penyusunan Jul
instrument
9 Seminar Proposal Oktober
10 Uji instrumen Desember
11 Turun lapangan Desember
12 Pengolahan data Desember
13 Penyusunan dan revisi Bab 4 (hasil Januari
penelitiian)
13 Penyusunan dan revisi Bab 5 Januari

14 Sidang Skripsi Januari
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C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif dengan jenis survei. Menurut Arikunto (2006)
penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala yang ada, yaitu gejala
menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan survey karena dianggap paling tepat dalam
mengumpulkan data. Menurut Sugiyono (2013) survey digunakan untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan),
tetapi peneliti melakukan pelakuan dalam pengumpulan data misalnya
dengan mengedarkan kuesioner/angket, tes, wawancara terstruktur, dan

sebagainya.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Arikunto (2006) populasi adalah keseluruhan subjek
penelian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa calon
konselor yang terdapat di universitas se-DKI Jakarta dengan kriteria :
(1) terdaftar secara administratif sebagai mahasiswa prodi BK; (2) masih
aktif mengikuti kuliah tatap muka; dan (3) telah mengikuti perkuliahan

pada mata kuliah konseling lintas budaya atau konseling multikultural.
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Pada dasarnya jumlah wuniversitas di DKI Jakarta yang
mengadakan program Bimbingan dan Konseling berjumlah enam
universitas, yaitu: (1) Universitas Negeri Jakarta (UNJ); (2) Universitas
Kristen Indonesia (UKI); (3) Universitas Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka
(Uhamka); (4) Universitas Katholik Indonesia Atma Jaya; (5) dan
Universitas Islam As-Syafi'iyah; dan (6) Universitas PGRI Indraprasta.
Namun, Universitas PGRI Indraprasta (Unindra) mengadakan mata
kuliah konseling lintas budaya atau konseling multikultural pada
semester delapan (genap) sebagai mata kuliah peminatan dan
Universitas Kristen Indonesia (UKI) yang baru menambahkan mata
kuliah konseling lintas budaya atau konseling multikultural pada
kurikulum barunya, sehingga peneliti tidak dapat memasukan
Universitas PGRI Indraprasta dan Universitas Kristen Indonesia sebagai
populasi penelitian.

Adapun jumlah populasi mahasiswa BK di universitas se-DKI

Jakarta yang memenuhi kriteria penelitian, yaitu:

Tabel 3.2.
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Populasi Penelitian

_ _ Jumlah
No. Nama Universitas ]
Mahasiswa BK
1 Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 71
Universitas Muhammadiyah
2 116

Prof.Dr. Hamka (Uhamka)

Universitas Katholik Indonesia

3 25
Atma Jaya
4 Universitas Islam As-Syafi'iyah (UIA) 30
Total Populasi 242
2. Sampel

Menurut Arikunto (2006) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang ditelit. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
didasarkan pada calon konselor yang telah mengambil mata kuliah
konseling lintas budaya atau konseling multikultural.

Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel yaitu
menggunakan rumus Slovin.

N

n=———
1+ Na?

Keterangan :
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n = Ukuran Sampel
N = Populasi
a = Taraf Signifikansi

242 242

n= 1+242(005)2 140605 150.7 = 151

Maka berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Slovin,

sampel dalam penelitian ini berjumlah 151 orang.

. Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan yaitu teknik probability sampling
dengan jenis proportional random sampling. Menurut Sugiyono (2014,
82) probability sampling vyaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan teknik sampling
proportional random sampling yaitu sampel yang dihitung berdasarkan
perbandingan. Teknik ini digunakan apabila populasi mempunyai
anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Tujuan dari digunakannya teknik sampling proportional
random sampling yaitu agar banyak anggota dari setiap kelompok

sebanding dengan ukuran setiap universitas.
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Jumlah sampel yang diambil berdasarkan masing-masing
universitas ditentukan dengan rumus random proporsional sebagai

berikut :

Populasi Perguruan Tinggi

lah l
Populasi keseluruhan x Jumlah sampe

Berdasarkan rumus diatas maka berikut merupakan hasil

perhitungan total sampel masing-masing universitas di DKI Jakarta:

Tabel 3.3.
Sampel Penelitian
No. Nama Universitas Jumlah Sampel
1 Universitas Negeri Jakarta (UNJ) 44

5 Universitas Muhammadiyah -
Prof.Dr. Hamka (Uhamka)

Universitas Katolik Indonesia

3 16
Atma Jaya

4 Universitas Islam As-Syafi'iyah (UIA) 19

Total Sampel 151

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Definisi Konseptual

Secara konseptual, proses seseorang dalam memberikan
pendapat, penilaian, dan kesimpulan terhadap rangsangan yang

diterimanya berdasarkan informasi dan pengalaman yang telah dimililki
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sebelumnya. Sedangkan kompetensi konseling multikultural adalah
akuisisi calon konselor pada kesadaran, pengetahuan, dan keterampilan
yang dibutuhkan secara efektif pada masyarakat yang demokratis-
pluralistik atau dengan kata lain yaitu kemampuan untuk berkomunikasi,
berinteraksi, negosiasi, dan intervensi pada konseli dengan latar
belakang yang beragam termasuk pada konseli dengan orientasi

seksual minoritas yaitu Lesbian, Gay, dan Biseksual.

. Definisi Operasional

Persepsi mengenai  kompetensi  konseling  multikultural
berdasarkan orientasi seksual minoritas dapat dioperasionalkan sebagai
proses seseorang dalam memberikan pendapat, penilaian, dan
kesimpulan mengenai sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dimiliki oleh calon konselor untuk memberikan layanan
profesional bagi konseli dengan orientasi seksual minoritas yaitu
Lesbian, Gay, dan Biseksual.

Calon konselor yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
mahasiswa program studi bimbingan dan konseling di universitas se-
DKI Jakarta dengan kriteria: (1) terdaftar secara administratif sebagai
mahasiswa prodi BK; (2)masih aktif mengikuti kuliah tatap muka; dan (3)
telah mengikuti perkuliahan pada mata kuliah konseling lintas budaya

atau konseling multikultural.
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Kompetensi konseling multikultural calon konselor dalam penelitian

ini terdiri dari tiga dimensi, yaitu:

a.

Sikap

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Bersedia untuk terlibat dalam eksplorasi diri

Memiliki rasa ingin tahu secara intelektual

Menghargai pengalaman, sikap, dan sistem kepercayaan yang
berbeda.

Mengembangkan pengetahuan dan kesadaran diri pada
berbagai sikap negatif dan positif ketika bekerja dengan
orientasi seksual.

Terus memantau diri mengenai bias orientasi seksual.

Mencari peluang untuk mengisi kesenjangan dalam
pengetahuan dan keterampilan

Mengenali peran heteroseksual dalam reformasi sosial.
Menunjukkan komitmen melalui pemeliharaaan hubungan
dengan ketua komunitas kelompok orientasi seksual dan
terlibat dalam kelompok atau organisasi lokal dan nasional
berkaitan dengan orientasi seksual.

Terlibat dalam advokasi isu-isu orientasi seksual.

10) Secara proaktif memberikan konsultasi tentang informasi

orientasi seksual
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11) Menjadi model kesadaran dan kepekaan terhadap berbagai

orientasi seksual

12) Mengembangkan intervensi untuk mencegah efek berbahaya

dari stigma dan diskriminasi.

Pengetahuan

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Memandang konseli sebagai pribadi dengan identitas budaya
yang kompleks

Mengetahui teori esensialis dan konstruksionis

Mengetahui teori seksualitas

Mengetahui teori perkembangan

Mengetahui persamaan dan perbedaan antara seks,
seksualitas, dan orientasi seksual

Mempelajari penggunaan instrumen asesmen standar yang
sesuai untuk orientasi seksual

Memberikan perhatian khusus pada potensi-potensi bias yang
mungkin terjadi

Mempunyai pengetahuan tentang kepercayaan, praktik,
bahasa dan tradisi pada orientasi seksual tertentu

Mempunyai akses pada komunitas yang berhubungan dengan

orientasi seksual

10) Mempunyai pengetahuan tentang konsep bi/homofobia

11) Mempunyai pengetahuan tentang konsep bi/homonegatif
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12) Mempunyai pengetahuan tentang internalisasi bi/lhomofobia

13) Mempunyai pengetahuan tentang bias heteroseksual

14) Mempunyai pengetahuan tentang keuntungan heteroseksual

15) Memahami mitos tentang orientasi seksual

16) Memahami stereotip tentang orientasi seksual

17) Familiar dengan penelitian tentang hubungan antara orientasi
seksual dan kesehatan fisik dan mental

18) Familiar dengan penelitian tentang kontroversi tentang re-
orientasi atau terapi konversi

19) Familiar dengan penelitian tentang ketidakcocokan antara
identitas religius dan orientasi seksual.

20) Mengerti pengaruh orientasi seksual terhadap konseptualisasi
kasus dan intervensi treatmen

21) Memahami kebijakan politik, sosial dan legal yang
berpengaruh  pada orientasi seksual seperti aturan

antidiskriminasi pada tempat kerja.

Keterampilan

1) Tidak memberikan asumsi tentang perbedaan budaya konseli
dan diri konselor

2) Berhati-hati tentang apa yang konselor bawa pada pertemuan

terapeutik
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4)

5)

6)

7)

8)

9)
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Menyadari keterbatasan kompetensi

Mengembangkan = kemampuan pada langkah-langkah
konseling berkenaan dengan orientasi seksual seperti
membangun raport, mengidentifikasi masalah, mengeksplorasi
masalah, memulai intervensi, dan menindak lanjut masalah
Mengembangkan apresiasi dan etika saat bekerja dengan
kompleksitas identitas

Memulai untuk membuat hubungan konsultatif dengan
pemimpin atau ketua dari beragam organisasi orientasi
seksual

Menyediakan intervensi yang variatif

Menyediakan konseptualisasi kasus yang mutakhir
Mengintegrasikan orientasi seksual dengan identitas budaya

lainnya,

10) Proaktif berbagi pengetahuan yang akurat tentang isu orientasi

seksual dengan rekan kerja

3. Instrumen Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah melalui penyebaran kuesioner. Sugiyono (2014) menjelaskan

bahwa kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawab. Kuesioner yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah kuesioner tertutup yang berisi sejumlah pernyataan
yang sudah disediakan dan disusun sehingga responden dengan
mudah memiilh salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan
dirinya dengan memberi tanda checklist.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan skala jenjang Likert
dengan alternatif jawaban empat. Hal ini untuk menghindari
kecenderungan responden dalam memilih jawaban yang ada di tengah
karena dirasa aman dan paling gampang (Arikunto, 2006). Bentuk
alternatif jawaban yang digunakan yaitu: sangat sesuai, sesuai, tidak
sesuai, dan sangat tidak sesuai. Adapun sistem pemberian skor
ditetapkan dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4.
Sistem Penilaian Kuesioner

Pilihan Alternatif _ o . _
Skor Butir Positif (+) | Skor Butir Negatif (-)
Jawaban

Sangat Sesuai

Tidak Sesuai

4
Sesuai 3
2
1

Bl W N P

Sangat Tidak Sesuai

1) Kisi-kisi Instrumen
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Kisi-kisi yang dibuat peneliti merupakan hasil pengembangan
yang dilakukan berdasarkan definisi operasional instrumen. Adapun

kisi-kisi instrumen sebagai berikut:



Tabel 3.5.
Kisi-Kisi Instrumen
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Variabel Dimensi Indikator +N0' Butlr_ +Jum|a_h butlrz
1.1. Bersedia untuk terlibat dalam eksplorasi diri 1 37,72 1 2 3
1.2. Memiliki rasa ingin tahu secara intelektual 4,40 75, 95 2 2 4
1.3. Menghargai pengalaman, sikap, dan sistem 7.78 | 43, 102 5 5 4
kepercayaan yang berbeda.
1.4. Mengembangkan pengetahuan dan kesadaran
diri pada berbagai sikap negatif dan positif | 10, 81 46 2 1 3
ketika bekerja dengan orientasi seksual.
Persepsi calon 1.5. ;’eelzléﬁalmemantau diri mengenai bias orientasi 49 13 1 1 >
konselor 1.6 Mencari. eluang untuk mengisi kesenjangan
mengenai T P 9 9ISt jang 16,113 | 52, 83 2 2 4
kompetensi dalam pengetahuan dan keterampilan
konseling 1.7. g/loes?glenah peran heteroseksual dalam reformasi 19, 54 86 > 1 3
Itikultural 1. Sik — . . -
:)natjd; Igorllj;ZIi ap 1.8. Menunjukkan komitmen melalui pemeliharaaan
dengan hubungan dengan ketua komunitas kelompok
orientasi orientasi seksual dan terlibat dalam kelompok 57 22 1 1 2
seksual atau organisasi lokal dan nasional berkaitan
minoritas dengan orientasi seksual.
1.9. Terlibat dalam advokasi isu-isu orientasi 25 90 60 2 1 3
seksual.
1.10. _Secara progktlf m_embenkan konsultasi tentang 28. 63 99 5 1 3
informasi orientasi seksual
1.11. Menjadi contoh kesadaran dan kepekaan
terhadap berbagai orientasi seksual kesadaran
, . . 31 66 1 1 2
dan kepekaan terhadap berbagai orientasi
seksual,
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1.12. Mengembangkan intervensi untuk mencegah 34 69 1 1 >
efek berbahaya dari stigma dan diskriminasi.

1.1. Memandang konseli sebagai pribadi dengan 64 5 1 1 2
identitas budaya yang kompleks

1.2. Mengetahui teori esensialis dan konstruksionis 5,103 67 2 1 3

1.3. Mengetahui teori seksualitas 108 8, 70 1 2 3

1.4. Mengetahui teori perkembangan 11 73 1 1 2

1.5. Mengetahui persamaan dan perbedaan antara 14 107 76 5 1 3
seks, seksualitas, dan orientasi seksual ’

1.6. Mempelajari penggunaan instrumen asesmen 17 79 1 1 >
standar yang sesuai untuk orientasi seksual

1.7. Memberikan perhatian khusus pada potensi- 20 82 1 1 5
potensi bias yang mungkin terjadi

1.8. Mempunyai pengetahuan tentang kepercayaan,
praktik, bahasa dan tradisi pada orientasi | 23, 114 84 2 1 3
seksual tertentu

2. Pengetahuan | 1.9 Mempunyai akses pada komunitas yang 26. 85 109 2 1 3

berhubungan dengan orientasi seksual ’

1.10. Mempunyai pengetahuan tentang konsep | 29, 87, 98 3 1 4
bi/homofobia 115

1.11. Mempunyai pengetahuan tentang konsep 110 32 1 1 2
bi/homonegatifs

1.12. I\/_Iempunya! pengetahuan tentang internalisasi 35, 116 100 > 1 3
bi/homofobia

1.13. Mempunyai  pengetahuan tentang  bias 117 38, 91, 1 3 4
heteroseksual 101

1.14. Mempunyai pengetahuan tentang keuntungan 88, 111 a1 > 1 3
heteroseksual

1.15. Memahami mitos tentang orientasi seksual 92 44,118 1 2 3

1.16. Memahami stereotip tentang orientasi seksual 47 89, 97 1 2 3

1.17. Familiar dengan penelitian tentang hubungan 50 93 1 1 2
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antara orientasi seksual dan kesehatan fisik dan
mental

1.18. Familiar dengan penelitian tentang kontroversi 106, 53
tentang re-orientasi atau terapi konversi 119
1.19. Familiar dengan penelitian tentang
ketidakcocokan antara identitas religius dan 112 55
orientasi seksual.
1.20. Mengerti pengaruh orientasi seksual terhadap 58 96 105
konseptualisasi kasus dan intervensi treatmen ’
1.21. Memahami kebijakan politik, sosial dan legal
yang berpengaruh pada orientasi seksual 61 94 104
seperti aturan antidiskriminasi pada tempat ’
kerja.
3.1. Tidak memberikan asumsi tentang perbedaan
budaya konseli dan diri konselor 33 3
Yy
3.2. Berhati-hati tentang apa yang konselor bawa 6 36
pada pertemuan terapeutik
3.3. Menyadari keterbatasan kompetensi 9 39
3.4. Mengembangkan kemampuan pada langkah-
langkah konseling berkenaan dengan orientasi
seksual seperti membangun raport, | 12, 62, 42 80
3. Keterampilan mengidentifikasi masalah, = mengeksplorasi 74 ’
' masalah, memulai intervensi, dan menindak
lanjut masalah
3.5. Mengembangkan apresiasi dan etika saat
bekerja dengan kompleksitas identitas 15, 65 45
J g p
3.6. Memulai untuk membuat hubungan konsultatif
dengan pemimpin atau ketua dari beragam | 18, 48 48
organisasi orientasi seksual
3.7. Menyediakan intervensi yang variatif 21,51 77
3.8. Menyediakan konseptualisasi kasus yang 24 68




79

mutakhir
3.9. Mengintegrasikan orientasi seksual dengan
: : . 56 27 2
identitas budaya lainnya,
3.10. Proaktif berbagi pengetahuan yang akurat
tentang isu orientasi seksual dengan rekan 30 59, 71 3
kerja
Total 119
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2) Pengujian Validitas

Menurut Arikunto (2006) validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai
validitas yang tinggi, sebaliknya yang kurang valid berarti memiliki
validitas rendah.

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan uji rumus
korelasi product moment dari Pearson dengan bantuan Ms. Excel.
Adapun rumus korelasi Product Moment yaitu:

- NZXY - (EXEY)
J{zxz —EXN'WNIY-(ENY

Keterangan :
Ty . kooefisien korelasi
X  :skor tiap butir soal
Y  :skor total yang valid tiap subyek
N  :jumlah responden
Y. X :skor nilai butir
Y :skor total
¥ X2 : jumlah kuadrat skor total subjek pada butir yang dianalisis

2. XY : jumlah hasil kali skor butir dengan skor total
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Hasil r product moment tiap butir dikonsultasikan dengan r

tabel product moment dengan ketentuan sebagai berikut :
Jika 7, > raner, maka butir valid
Jika 7y, < navel, maka butir tidak valid atau drop

Peneliti telah melakukan uji coba instrumen kepada 30
mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas
Negeri Jakarta angkatan 2012. Instrumen uji coba berisikan 119
pernyataan.

Dari hasil perhitungan uji validitas instrumen, diperoleh jumlah
item yang valid sebanyak 87 butir, yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 5, 8, 9, 10,
11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 24, 25, 27, 28, 30, 31, 32, 33,
34, 35, 36, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 53, 54,
55, 56, 59, 60, 62, 63, 64, 66, 67, 68, 69, 72, 73, 75, 76, 77, 78, 82,
83, 84, 85, 86, 88, 90, 92, 93, 94, 98, 99, 101, 104, 105, 107, 108,
109, 110, 112, 114, 115, 116, 117, 118, dan 119.

Sedangkan jumlah item yang tidak valid atau drop sebanyak
32 butir, yaitu nomor 6, 7, 14, 19, 23, 26, 29, 37, 40, 52, 57, 58, 61,
65, 70, 71, 74, 79, 80, 81, 87, 89, 91, 95, 96, 97, 100, 102, 103, 106,
111 dan 113.

Ketika dilakukan perbandingan jumlah item yang valid pada

setiap indikator, maka setiap indikator memiliki jumlah item valid
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yang berbedea-beda. Maka dari itu, untuk mendapatkan komposisi
jumlah item yang seimbang pada instrumen Persepsi Calon
Konselor mengenai Kompetensi Konseling Multikultural pada
Konseli dengan Seksual Orientasi Minoritas, maka peneliti menarik
tujuh item yang valid dari beberapa indikator. Selain itu, terdapat
beberapa item yang dilakukan perbaikan pada redaksi kalimat agar
dapat digunakan kembali pada penyusunan instrumen alat ukur.
Oleh karena itu, peneliti melakukan uji keterbacaan dengan Dosen
Pembimbing, sehingga ada beberapa item yang diformulasikan
kembali. Beberapa item tersebut adalah item yang dapat mewakili
indikatoor tetapi belum memenuhi syarat keterbacaan atau memiliki

nilai riwung yang hampir mendekati nilai r apel.
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Tabel 3.6.
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No Indikator Item Sebelum Perbaikan Item Setelah Perbaikan
Ketika melakukan Kepka melakukan .
. : ... | konseling saya menyadari
Menyadari apa yang | konseling saya berhati-hati bahwa sava tidak bisa
6 konselor bawa pada agar tidak memaksakan y
; memaksakan kepercayaan
pertemuan terapeutik | kepercayaan agama yang A
s . agama yang saya mililki
saya miliki pada konseli .
pada konsel
Menunjukkan
komitmen melalui
- Saya melakukan
pemeliharaaan o :
Saya melakukan komunikasi secara rutin
hubungan dengan O : T
Y ; komunikasi secara reguler baik dengan pemimpin
pemimpin komunitas d L K . q
kelompok orientasi engan pemimpin omunitas maupun dengan
o7 ; komunitas Lesbian, Gay, | orang yang berpengaruh
seksual dan terlibat : . ,
dan Biseksual (LGB) untuk | dalam komunitas Lesbian,
dalam kelompok atau o ;
o memiliki pemahaman Gay, dan Biseksual (LGB)
organisasi lokal dan .
. , mendalam mengenai LGB untuk mendapatkan
nasional berkaitan : . )
i . informasi mengenai LGB
dengan orientasi
seksual
Mengertl _pengaruh Saya mgngetahw bahwa Gay dan lesbian memiliki
orientasi seksual konseli homoseksual N
o i kecenderungan lebih tinggi
58 terhadap memiliki kemungkinan untuk diusir dari rumahnva
konseptualisasi kasus diusir dari rumahnya o y
: : . . karena memiliki orientasi
dan intervensi karena orientasi
seksual yang berbeda
treatmen seksualnya yang berbeda
Mempelajari . Saya mengetahui bahwa
penggunaan Saya mengetahui bahwa
. > konselor dapat
79 instrumen asesmen konselor bisa melakukan :
. menggunakan instrumen
standar yang sesuai | asesmen untuk mengukur . .
. . : . : untuk mengukur orientasi
untuk orientasi orientasi seksual konseli i
seksual konseli
seksual
Seorang laki-laki yang
Memahami stereotip | yang sangat feminin sudah | Semua lelaki yang sangat
89 tentang orientasi dapat dapat dipastikan feminin merupakan lelaki
seksual bahwa ia seorang lelaki Gay
gay
100

Mempunyai

Saya mengetahui bahwa

Semua Lesbian dan Gay
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pengetahuan tentang
internalisasi

lesbian dan lelaki gay
harus memaksakan diri

harus berusaha keras
untuk dapat menyukai

bi/homofobia untuk menyukai lawan lawan jenisnya

jenisnya

3) Pengujian Reliabilitas

Menurut Arikunto (2006) instrumen yang dapat diandalkan
akan menghasilkan data yang dapat dipercaya pula. Realibilitas
adalah ketepatan atau keajegan suatu alat ukur dalam mengukur
apa yang diukur.

Data yang terdapat dalam penelitian ini  bersifat
kontinum/interval sehingga peneliti menggunakan rumus Alpha
Cronbach dengan bantuan SPSS. Realibilitas dengan rumus Alpha
Cronbach dapat digunakan untuk mencari realibilitas instrumen
yang skornya bukan 1 dan O.

Adapun rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:

_k ) Y of
= (k—1)< B 02t>

Keterangan:

1, . realibilitas yang dicari

k : banyaknya butir pernyataan
Y o7 :jumlah varians skor tiap item

g%t :varians total
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Sebelum memperoleh realibiliitas menggunakan rumus Alpha
Cronbach, maka terlebih dahulu mencari varians tiap butir dengan
rumus berikut sebagai berikut:

2
oh? = 27 _N(%)

Keterangan:

ob? :Varians tiap butir

Y. x? :jumlah dari skor butir yang sudah dikuadratkan
(X x)? : jumlah skor butir dikuadratkan

N :jumlah responden

Setelah mendapatkan varians tiap butir, langkah selanjutnya
adalah mencari valians total dengan rumus sebagai berikut:

5= (3
2~ i)

ot? =

Keterangan:
ot? :Varians total

¥ y? :jumlah dari skor total yang sudah dikuadratkan
(X y)? : jumlah skor total dikuadratkan

N :jumlah responden
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Nilai varians butir dan varians total yang sudah didapatkan
kemudian dimasukkan ke dalam rumus Alpha Cronbach.
Selanjutnya hasil nilai reliabilitas diberi kategori berdasarkan
pedoman koefisien reliabilitas. Menurut Arikunto (2006) koefisien

reliabilitas dapat digolongkan ke dalam kategori sebagai berikut:

Tabel 3.7
Koefisien Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Kategorisasi

0,000 - 0,199 Sangat Rendah

0,200 - 0,399 Rendah

0,400 - 0,599 Sedang

0, 600 — 0,799 Tinggi

0,800 - 1,000 Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus koefisien Alpha
Cronbach, maka didapat skor untuk reliabilitas sebesar 0.951
dengan kategori sangat tinggi sehingga instrumen layak digunakan

dalam penelitian.

4) Kisi-Kisi Instrumen Final

Berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan, maka
kisi-kisi instrumen yang peneliti gunakan untuk dijadikan alat ukur

yaitu:



Tabel 3.8.
Kisi-Kisi Instrumen Final
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Variabel Dimensi Indikator N+O' Butl_r +Jum|a_h butlrz
1.1. Bersedia untuk terlibat dalam eksplorasi diri 1 72 1 1 2
1.2. Memiliki rasa ingin tahu secara intelektual 4 75 1 1 2
1.3. Menghargai pengalaman, sikap, dan sistem 78 43 1 1 5
kepercayaan yang berbeda.
1.4. Mengembangkan pengetahuan dan kesadaran
diri pada berbagai sikap negatif dan positif | 10 46 1 1 2
ketika bekerja dengan orientasi seksual.
Persepsi calon 1.5. Terus memantau diri mengenai bias orientasi 49 13 1 1 5
konselor seksual_. — .
mengenai 1.6. Mencari peluang untuk meng|5|_kesenjangan 16 83 1 1 5
kompetensi dalam pquetahuan dan keterampilan .
konseling 1.7. Merjglenall peran heteroseksual dalam reformasi 54 86 1 1 5
. . sosial.
g];ollgklgcl)tﬁéilli 1. Sikap 1.8. Menunjukkan komitmen melalui pemeliharaaan
dengan hu_bunggn dengan ketua _komunltas kelompok
orientasi orientasi seksual dan terlibat dglam kelompok 57 22 1 1 2
seksual atau organisasi lokal dan nasional berkaitan
minoritas dengan orientasi seksual.
1.9. Terlibat dalam advokasi isu-isu orientasi 90 60 1 1 5
seksual.
1.10. Secara proaktif memberikan konsultasi tentang 63 99 1 1 5
informasi orientasi seksual
1.11. Menjadi contoh kesadaran dan kepekaan
terhadap berbagai orientasi seksual kesadaran 31 66 1 1 >
dan kepekaan terhadap berbagai orientasi
seksual,
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1.12. Mengembangkan intervensi untuk mencegah 34 69 1 1 >
efek berbahaya dari stigma dan diskriminasi.

3.1. Memandang konseli sebagai pribadi dengan 64 5 1 1 5
identitas budaya yang kompleks

3.2. Mengetahui teori esensialis dan konstruksionis | 5 67 1 1 2

3.3. Mengetahui teori seksualitas 108 |8 1 1 2

3.4. Mengetahui teori perkembangan 11 73 1 1 2

3.5. Mengetahui persamaan dan perbedaan antara 107 |76 1 1 5
seks, seksualitas, dan orientasi seksual

3.6. Mempelajari penggunaan instrumen asesmen 17 79 1 1 >
standar yang sesuai untuk orientasi seksual —

3.7. Memberikan perhatian khusus pada potensi- 20 82 1 1 5
potensi bias yang mungkin terjadi

3.8. Mempunyai pengetahuan tentang kepercayaan,
praktik, bahasa dan tradisi pada orientasi | 114 | 84 1 1 2
seksual tertentu

2. Pengetahuan 3.9. Mempunyai akses pada komunitas yang 85 109 |1 1 5

berhubungan dengan orientasi seksual

3.10. Mempunyai pengetahuan tentang konsep
bi/homofobia 115 798 112

3.11. Mempunyai pengetahuan tentang konsep 110 |32 1 1 5
bi/homonegatifs

3.12. Mempunyai pengetahuan tentang internalisasi
bi/homofobia 116 1100 11 1 12

3.13. Mempunyai  pengetahuan  tentang  bias 117 |38 1 1 5
heteroseksual

3.14. Mempunyai pengetahuan tentang keuntungan 38 a1 1 1 5
heteroseksual

3.15. Memahami mitos tentang orientasi seksual 92 44 1 1 2

3.16. Memahami stereotip tentang orientasi seksual 47 89 1 1 2

3.17. Familiar dengan penelitian tentang hubungan | 50 93 1 1 2
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antara orientasi seksual dan kesehatan fisik dan
mental

3.18.

Familiar dengan penelitian tentang kontroversi

; . . : 119 |53 2
tentang re-orientasi atau terapi konversi
3.19. Familiar dengan penelitian tentang
ketidakcocokan antara identitas religius dan | 112 | 55 2
orientasi seksual.
3.20. Mengerti pengaruh orientasi seksual terhadap 58 105 5
konseptualisasi kasus dan intervensi treatmen =
3.21. Memahami kebijakan politik, sosial dan legal
yang berpengaruh pada orientasi seksual 94 104 5
seperti aturan antidiskriminasi pada tempat
kerja.
3.1. Tidak memberikan asumsi tentang perbedaan 33 3 5
budaya konseli dan diri konselor
3.2. Berhati-hati tentang apa yang konselor bawa 6 36 >
pada pertemuan terapeutik =
3.3. Menyadari keterbatasan kompetensi 9 39 2
3.4. Mengembangkan kemampuan pada langkah-
langkah konseling berkenaan dengan orientasi
seksual seperti membangun raport,
. e | 62 42 2
3. Keterampilan mengidentifikasi _masalah, - mengeksp!ora3|
masalah, memulai intervensi, dan menindak
lanjut masalah
3.5. Mengembangkan apresiasi dan etika saat 15 45 5
bekerja dengan kompleksitas identitas
3.6. Memulai untuk membuat hubungan konsultatif
dengan pemimpin atau ketua dari beragam | 18 48 2
organisasi orientasi seksual
3.7. Menyediakan intervensi yang variatif 21 77 2
3.8. Menyediakan konseptualisasi kasus yang | 24 68 2
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mutakhir
3.9. Mengintegrasikan orientasi seksual dengan
) : . 56 27 2
identitas budaya lainnya,
3.10. Proaktif berbagi pengetahuan yang akurat
tentang isu orientasi seksual dengan rekan | 30 59 2
kerja
Total 86
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan stastistik deskriptif dengan teknik persentase. Sebelum
penghitungan persentase, terlebih dahulu dibuatkkan kategorisasi jenjang.
Tujuannya adalah menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok
yang terpisah secara berjenjang menurusat suatu kontinum berdasarkan
atribut yang diukur (Azwar, 2007). Kategorisasi dibuat dalam empat
jenjang, yaitu sangat positif, positif, negatif, dan sangat negatif. Adapun
rumus untuk mengkategorisasi data dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.9.
Rumus Kategorisasi

Rentang Skor Kategori
X>u+1lo Sangat Positif
U< X <u+1lo Positif
u—lo<X<u Negatif
X<u-1lo Sangat Negatif
Keterangan :
X  : Skor total setiap responden
U : Mean

o : Standar deviasi
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Setelah dilakukan kategorisasi, untuk mendeskripsikan hasil

penelitian, maka dibuat persentase dengan rumus:

p=F* 100
—Wx 0

Keterangan :

P : Angka persentase

Fx :Jumlah responden yang menjawab per kategori

N  :Jumlah responden



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data Responden

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa BK dengan kriteria: (1)
terdaftar secara administratif sebagai mahasiswa prodi BK; (2) masih
aktif mengikuti perkuliahan tatap muka; dan (3) telah mengikuti
perkuliahan pada mata kuliah konseling lintas budaya atau konseling
multikultural yang berjumlah 151 orang dari empat Universitas Negeri
dan Swasta se-DKI Jakarta. Adapun persentase jumlah Mahasiswa BK

yang menjadi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.1.

Data Jenis Kelamin Responden

No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 31 20.53%
2 Perempuan 120 79.47%
Jumlah 151 100%
Berdasarkan data Tabel 4.1. dapat dilihat bahwa jumlah

responden yang berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 120 orang

93
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(79.47%) mendominasi jumlah mahasiswa BK yang berjenis kelamin
laki-laki yang berjumlah 31 (20.53%). Selanjutnya data agama

responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2.
Data Agama Responden
No. Agama Frekuensi Persentase
1 Islam 133 88.08%
2 Protestan 2 1.32%
3 Katolik 16 10.60%
Jumlah 151 100%

Agama responden yang mendominasi pada penelitian yaitu Islam
sebanyak 133 responden (88.08%). Sementara Katolik sebanyak 16
responden (10.60%), dan Protestan sebanyak 2 responden (1.32%).
Selanjutnya data responden mengenai hubungannya dengan Lesbian,

Gay, dan Biseksual (LGB) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3.
Data Hubungan dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
Responden
No. Hubungan dengan LGB Frekuensi Persentase
1 Konseli 1 0.65 %
2 Teman 15 9.74 %
3 Keluarga 1 0.65 %
4 Kenalan 15 9.74 %
5 Tidak Ada 122 79.22 %
Jumlah 154 100 %
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Berdasarkan Tabel 4.3. diketahui bahwa mayoritas responden
tidak memiliki hubungan sama sekali dengan Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) yaitu sebanyak 79.22%. Sementara terdapat masing-
masing 9.74 % yang memiliki Kenalan dan Teman Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB), sedangkan hanya ada masing-masing 0.65 % yang
memiliki konseli dan keluarga yang merupakan Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB). Pada Tabel 4.3. juga diketahui bahwa jumlah
hubungan responden dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yaitu
sebanyak 154 dari 151 jumlah responden. Hal ini dikarenakan terdapat
satu responden yang memiliki lebih dari satu hubungan yaitu pada
hubungan Konseli, Teman, dan Kenalan serta satu responden yang

memiliki hubungan Teman dan Kenalan.

. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
Berdasarkan penyebaran instrumen persepsi calon konselor
mengenai kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan
orientasi seksual minoritas didapatkan data yang selengkapnya

disajikan pada tabel berikut:
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Tabel 4.4.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi
Konseling Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual

Minoritas
No. Kategorisasi Frekuensi Persentase
1 Sangat Positif 17 11.26%
2 Positif 26 17.22%
3 Negatif 51 33.77%
4 Sangat Negatif 57 37.75%
Jumlah 151 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa calon konselor
memiliki persepsi sangat negatif dengan persentase 37.75% dan
persepsi negatif dengan persentase 33.77%. Hal ini dapat dikatakan
bahwa calon konselor di DKI Jakarta sebanyak 71.52% memiliki
persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai mengenai
kompetensi konseling multikulturnya dalam bekerja dengan konsel
orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay, dan Biseksual). Artinya
mayoritas calon konselor di DKI Jakarta menilai dirinya tidak
kompeten untuk dapat melakukan konseling dengan Lesbian, Gay,
dan Biseksual.

Sementara hanya sebanyak 11.26% calon konselor yang

memiliki persepsi sangat positif dan sebanyak 17.22% calon konselor
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yang memiliki persepsi yang positif mengenai kompetensi konseling
multikulturalnya pada konseli dengan orientasi seksual minoritas.
Selanjutnya, hasil perbandingan persentase penelitian persepsi
calon konselor yang memiliki persepsi dengan kecenderungan positif
(sangat positif dan positif) dan negatif (sangat negatif dan negatif)
mengenai kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan
orientasi seksual minoritas divisualisasikan sebagaimana dapat

dilihat pada gambar berikut:

80.00%

71.52%

70.00%

60.00%

50.00%

40.00%

28.48%

30.00%

20.00% -

10.00% -

0.00% -
Sangat Positif dan Positif Sangat Negatif dan Negatif

Gambar 4.1
Perbandingan Persentase Persepsi Calon Konselor mengenai
Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas



98

Deskripsi penelitian ini akan ditinjau berdasarkan beberapa hal
seperti jenis kelamin, agama, dan hubungan calon konselor dengan
konseli orientasi seksual minoritas. Adapun penjelasannya adalah
sebagai berikut:

1) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
Berdasarkan Jenis Kelamin

Data persepsi calon konselor di DKI Jakarta mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi
seksual minoritas berdasarkan jenis kelamin disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.5.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai

Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli
berdasarkan Jenis Kelamin

o Laki-Laki Perempuan
Kategorisasi
F P F P
Sangat Positif 6 19.35% 13 10.83%
Positif 6 19.35% 18 15.00%
Negatif 9 29.03% 38 31.67%
Sangat Negatif 10 32.26% 51 42.50%
Jumlah 31 100% 120 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 10

calon konselor laki-laki (32.26%) memiliki persepsi yang sangat
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negatif dan 9 orang calon konselor laki-laki (29.03%) memiliki
persepsi yang negatif. Hal ini dapat dikatakan bahwa sebanyak
61.29% calon konselor laki-laki di DKI Jakarta memiliki persepsi
dengan kecenderungan negatif mengenai kompetesi konseling
multikulturalnya.

Sementara itu terdapat 51 calon konselor perempuan
(42.50%) yang memiliki persepsi sangat negatif dan 38 calon
konselor perempuan (31.67%) memiliki persepsi negatif. Artinya
bahwa sebanyak 74.17% calon konselor perempuan di DKI
Jakarta memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif
mengenai kompetesi konseling multikulturalnya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa baik calon konselor
perempuan maupun laki-laki di DKI Jakarta memiliki persepsi
dengan kecenderungan negatif (sangat negatif dan negatif).
Artinya, calon konselor baik laki-laki maupun perempuan menilai
dirinya tidak kompeten untuk melakukan konseling dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual. Adapun perbandingan persentase
tertinggi persepsi calon konselor mengenai kompetensi konseling
multikultural pada konseli dengan orientasi seksual minoritas

berdasarkan jenis kelamin divisualisasikan dalam gambar berikut:
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80.00%

70.00%

61.29%

60.00%

50.00%

40.00%

30.00%

20.00%

10.00%

0.00%
Laki-Laki Perempuan

Gambar 4.2.
Perbandingan Persentase Persepsi dengan Kecenderungan
Negatif Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
berdasarkan Jenis Kelamin

2) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas

Berdasarkan Agama
Data persepsi calon konselor di DKI Jakarta mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi

seksual minoritas berdasarkan agama disajikan dalam tabel

berikut;
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Tabel 4.6.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai
Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas berdasarkan Agama

o Islam Protestan Katolik
Kategorisasi
F P F P F P
Sangat Positif | 15 | 11.28% | 1 50% 4 | 25.00%
Positif 21 | 15.79% | 0 0% 1 | 6.25%
Negatif 42 | 31.58% | O 0% 4 | 25.00%
Sangat
. 55 | 41.35% | 1 50% 7 | 43.75%
Negatif
Jumlah 133 | 100% | 2 | 100% | 16 | 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa sebanyak 55
calon konselor yang beragama islam (41.35%) memiliki persepsi
yang sangat negatif dan 42 calon konselor yang beragama islam
(31.58%) memiliki persepsi yang negatif. Hal ini dapat dikatakan
bahwa sebanyak 72.93% calon konselor yang beragama islam di
DKI Jakarta memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif
mengenai kompetesi konseling multikulturalnya.

Sementara itu hanya terdapat 1 calon konselor beragama
Protestan (50%) memiliki persepsi sangat negatif. Pada calon
konselor beragama Katolik terdapat 7 orang (43.75%) memiliki
persepsi sangat negatif dan 4 orang calon konselor beragama

Katolik (25.00%) memiliki persepsi negatif. Artinya bahwa
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sebanyak 68.75% calon konselor beragama Katolik di DKI Jakarta
memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai
kompetesi konseling multikulturalnya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa baik calon konselor yang
beragama Islam, Katolik, dan Protesan di DKI Jakarta memiliki
persepsi dengan kecenderungan negatif (sangat negatif dan
negatif) sebagai persentase terbesar. Artinya, calon konselor baik
yang memiliki agama Islam, Protestan, maupun Katolik menilai
dirinya tidak kompeten untuk melakukan konseling dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual. Adapun perbandingan persentase

tertinggi berdasarkan agama divisualisasikan pada gambar berikut:

80.00% 72.93%
68.75%

70.00%
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50%
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30.00%
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10.00%

0.00%
Islam Protestan Katolik

Gambar 4.3.

Perbandingan Persentase Persepsi dengan Kecenderungan
Negatif Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
berdasarkan Agama
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3) Data Konselor mengenai Kompetensi Konseling Multikultural pada

Konseli

dengan

Orientasi

Seksual

Minoritas

Hubungan dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

Berdasarkan

Data persepsi calon konselor di DKI Jakarta mengenai

kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi

seksual minoritas berdasarkan Hubungan dengan Lesbian, Gay,

dan Biseksual (LGB) disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.7.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai

Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas berdasarkan Hubungan dengan

Keluarga/

. | Konseli Teman Kenalan Tidak Ada
Kategori Kerabat
F P F P F P F P F P

Sangat 21

Positif 1 | 100% 13.33% | O 0% 40.00% 17.21%
Positif 0 0% 1 6.67% 0 0% 3 20.00% 25 20.49%
Negatif 0 0% 8 53.33% 0 0% 3 20.00% | 40 | 32.79%
Sangat 4 3 36

Negatif 0 0% 26.67% | 1 100% 20.00% 29.51%
Jumlah 1 | 100% 15 100% 1 100% 15 100% 122 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas calon

konselor yang tidak memiliki hubungan dengan Lesbian, Gay, dan

Biseksual

(LGB) sebanyak 32.79%

terkategorisasi

memiliki
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persepsi yang negatif dan 29.51% memiliki persepsi yang sangat
negatif. Hal ini dapat dikatakan bahwa sebanyak 62.3% calon
konselor yang tidak memiliki hubungan dengan Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif
mengenai kompetesi konseling multikulturalnya.

Selanjutnya calon konselor yang memiliki teman Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) sebanyak 53.33% terkategorisasi
memiliki persepsi yang negatif dan 26.67% memiliki persepsi yang
sangat negatif. Hal ini dapat dikatakan bahwa sebanyak 80% calon
konselor yang memiliki hubungan teman dengan Lesbian, Gay,
dan Biseksual (LGB) memiliki persepsi dengan kecenderungan
negatif mengenai kompetesi konseling multikulturalnya.

Pada calon konselor yang memiliki keluarga Lesbian, Gay,
dan Biseksual (LGB) sebanyak 100% memiliki persepsi yang
sangat negatif. Namun, calon konselor yang memiliki konseli
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) sebanyak 100% memiliki
persepsi yang sangat positif mengenai kompetesi konseling
multikulturalnya.

Sementara itu, 40% calon konselor yang memiliki kenalan
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) memiliki persepsi sangat positif
dan 20% calon konselor memiliki persepsi positif. Artinya bahwa

sebanyak 60% calon konselor yang memiliki kenalan Lesbian,
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Gay, dan Biseksual (LGB) memiliki persepsi dengan
kecenderungan positif  mengenai  kompetesi konseling
multikulturalnya.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa calon konselor yang
memiliki hubungan teman, keluarga, dan tidak mempunyai
hubungan dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) memiliki
persepsi dengan kecenderungan negatif. Sementara calon
konselor yang memiliki konseli dan kenalan Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) memiliki persepsi dengan kecenderungan positif
mengenai kompetensinya untuk melakukan konseling dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual. Adapun perbandingan persentase
tertinggi calon konselor berdasarkan hubungan yang dimilikinya
dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) divisualisasikan dalam

gambar berikut:
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Gambar 4.4.

Perbandingan Persentase Persepsi Calon Konselor mengenai
Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas berdasarkan Hubungan dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

b. Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
berdasarkan Dimensi

Kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan
orientasi seksual minoritas memiliki tiga dimensi yang diukur yaitu
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

1) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling

Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas

pada Dimensi Sikap
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Data persepsi calon konselor di DKI Jakarta mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi
seksual minoritas berdasarkan dimensi sikap disajikan dalam tabel

berikut:

Tabel 4.8.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai
Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas pada Dimensi Sikap

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Sangat Positif 42 27.81%
Positif 83 54.97%
Negatif 25 16.56%
1 0.66%

Sangat Negatif
Jumlah 151 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas calon
konselor memiliki persepsi yang positif yaitu sebanyak 83 orang
(54.97%) dan 42 orang (27.81%) memiliki persepsi yang sangat
positif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas calon konselor
di DKI Jakarta yaitu sebanyak 82.78% memiliki persepsi dengan
kecenderungan positif mengenai sikap yang dimilikinya pada
konseli dengan orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay, dan

Biseksual).
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2) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
pada Dimensi Pengetahuan

Data persepsi calon konselor di DKI Jakarta mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi
seksual minoritas berdasarkan dimensi pengetahuan disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.9.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai

Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas pada Dimensi Pengetahuan

Kategorisasi Frekuensi Persentase
Sangat Positif 9 5.96%
Positif 29 19.21%
Negatif 4 49.01%
39 25.83%

Sangat Negatif
Jumlah 151 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas calon
konselor memiliki persepsi yang negatif yaitu sebanyak 74 orang
(49.01%) dan 39 orang (25.83%) memiliki persepsi yang sangat
negatif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas calon konselor
di DKI Jakarta yaitu sebanyak 74.84% memiliki persepsi dengan

kecenderungan negatif mengenai pengetahuan yang dimilikinya
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pada konseli dengan orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay,
dan Biseksual). Artinya, mayoritas calon konselor di DKI Jakarta
tidak memiliki pengetahuan yang cukup mengenai Lesbian, Gay,
dan Biseksual.

3) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
pada Dimensi Keterampilan

Data persepsi calon konselor di DKI Jakarta mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi
seksual minoritas berdasarkan dimensi keterampilan disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 4.10
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai

Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas pada Dimensi Keterampilan

Kategorisasi Frekuensi Persentase

Sangat Positif 27 17.88%
Positif 31 20.53%
Negatif 56 37.09%

Sangat Negatif 37 24.50%
Jumlah 151 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas calon

konselor memiliki persepsi yang negatif yaitu sebanyak 56 orang



110

(37.09%) dan 37 orang (24.50%) memiliki persepsi yang sangat
negatif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mayoritas calon konselor
di DKI Jakarta yaitu sebanyak 61.59% memiliki persepsi dengan
kecenderungan negatif mengenai keterampilan yang dimilikinya
pada konseli dengan orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay,
dan Biseksual). Artinya, mayoritas calon konselor di DKI Jakarta
tidak memiliki keterampilan yang cukup mengenai Lesbian, Gay,
dan Biseksual.

4) Data Keseluruhan Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi
Konseling Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual
Minoritas Berdasarkan Dimensi

Berdasarkan persentase tertinggi di tiap-tiap dimensi
kompetensi konseling multikultural, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa mayoritas calon konselor di DKI Jakarta memiliki persepsi
dengan kecenderungan positif pada dimensi sikap (82.78%),
namun memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif pada
dimensi pengetahuan (74.84%) dan keterampilan (61.59%).
Adapun perbandingan persentase tertinggi di tiap-tiap dimensi

divisualisasikan dalam gambar berikut:
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Gambar 4.5.

Perbandingan Persentase Persepsi Calon Konselor mengenai

Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan

Orientasi Seksual Minoritas berdasarkan Dimensi
c. Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas
berdasarkan Universitas

Instrumen persepsi calon konselor mengenai kompetensi
konseling multikultural pada konseli dengan orientasi seksual
minoritas tersebar pada 151 mahasiswa BK di empat universitas
negeri dan swasta di DKI Jakarta yaitu Universitas Negeri Jakarta
(UNJ), Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA),

Universitas Islam As-Syafi’iyah (UIA), dan Universitas Katolik

Indonesia Atma Jaya.
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1) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling

Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas di
Universitas Negeri Jakarta (UNJ)

Data persepsi calon konselor di Universitas Negeri Jakarta
mengenai kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan
orientasi seksual minoritas disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.11.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai

Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas di Universitas Negeri Jakarta

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Positif 10 22.73%
Positif 9 20.45%
Negatif 7 15.91%
Sangat Negatif 18 40.91%
Jumlah 44 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa calon konselor di
Universitas Negeri Jakarta memiliki persepsi sangat negatif yaitu
sebanyak 18 orang (40.91%) dan sebanyak 7 orang (15.91%)
yang memiliki persepsi negatif. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
mayoritas calon konselor di Universitas Negeri Jakarta yaitu
sebanyak 56.82% memiliki persepsi dengan kecenderungan

negatif mengenai kompetensi konseling multikultur yang
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dimilikinya pada konseli dengan orientasi seksual minoritas
(Lesbian, Gay, dan Biseksual).

2) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas di
Universitas Muhammadiyah Prof.Dr. Hamka (UHAMKA)

Data persepsi calon konselor di Universitas Muhammadiyah
Prof.Dr. Hamka mengenai kompetensi konseling multikultural pada
konseli dengan orientasi seksual minoritas disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.12.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai
Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan

Orientasi Seksual Minoritas di Universitas Muhammadiyah
Prof.Dr. Hamka (UHAMKA)

Kategorisasi Frekuensi Persentase

Sangat Positif 7 9.72%
Positif 13 18.06%
Negatif 28 38.89%

Sangat Negatif 24 33.33%
Jumlah 72 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa calon konselor di
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka memiliki persepsi
negatif yaitu sebanyak 28 orang (38.89%) dan sebanyak 24 orang

(33.33%) yang memiliki persepsi sangat negatif. Hal ini dapat
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disimpulkan bahwa mayoritas calon konselor di Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka yaitu sebanyak 72.22% memiliki
persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai kompetensi
konseling multikultur yang dimilikinya pada konseli dengan
orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay, dan Biseksual).

3) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas di
Universitas Islam As-Syafi’iyah (UIA)

Data persepsi calon konselor di Universitas Islam As-
Syafiiyah mengenai kompetensi konseling multikultural pada
konseli dengan orientasi seksual minoritas disajikan dalam tabel
berikut:

Tabel 4.13.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai

Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas di Universitas Islam As-Syafi’iyah

(UIA)
Kategorisasi Frekuensi Persentase
Sangat Positif 3 15.79%
Positif 1 5.26%
Negatif 8 42.11%
Sangat Negatif 7 36.84%
Jumlah 19 100%
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas calon
konselor di Universitas Islam As-Syafiiyah memiliki persepsi
negatif yaitu sebanyak 8 orang (42.11%) dan sebanyak 7 orang
(36.84%) yang memiliki persepsi sangat negatif. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa mayoritas calon konselor di Universitas Islam
As-Syafi'iyah yaitu sebanyak 78.95% memiliki persepsi dengan
kecenderungan negatif mengenai kompetensi konseling multikultur
yang dimilikinya pada konseli dengan orientasi seksual minoritas
(Lesbian, Gay, dan Biseksual).

4) Data Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi Konseling
Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas di
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya

Data terhadap persepsi calon konselor di Universitas Katolik
Indonesia Atma Jaya mengenai kompetensi konseling multikultural
pada konseli dengan orientasi seksual minoritas disajikan dalam

tabel berikut:
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Tabel 4.14.
Distribusi Data Persepsi Calon Konselor mengenai
Kompetensi Konseling Multikultural pada Konseli dengan
Orientasi Seksual Minoritas di Universitas Katolik Indonesia

Atma Jaya
Kategorisasi Frekuensi Persentase
Sangat Positif 4 25.00%
Positif 1 6.25%
Negatif 4 25.00%
Sangat Negatif 7 43.75%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa mayoritas calon
konselor di Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya memiliki
persepsi sangat negatif yaitu sebanyak 7 orang (43.75%) dan
sebanyak 4 orang (25.00%) yang memiliki persepsi negatif. Hal ini
dapat disimpulkan bahwa mayoritas calon konselor di Universitas
Katolik Indonesia Atma Jaya yaitu sebanyak 68.75% memiliki
persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai kompetensi
konseling multikultur yang dimilikinya pada konseli dengan

orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay, dan Biseksual).
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5) Data Keseluruhan Persepsi Calon Konselor mengenai Kompetensi
Konseling Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual
Minoritas berdasarkan Universitas

Berdasarkan persentase paling tinggi yang dimiliki tiap
universitas di DKI Jakarta, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
mayoritas calon konselor dari empat universitas se-DKI Jakarta
memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif (sangat negatif
dan negatif) mengenai kompetensi konseling multikultural yang
dimilikinya untuk dapat bekerja dengan orientasi seksual minoritas.
Adapun perbandingan persentase tertinggi yang didapatkan tiap-

tiap universitas divisualisasikan dalam gambar berikut:
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Gambar 4.6.

Perbandingan Persentase Persepsi dengan Kecenderungan
Negatif mengenai Kompetensi Konseling Multikultural pada
Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas berdasarkan
Universitas
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Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa calon
konselor di Universitas Islam As-Syafiiyah (UIA) memiliki persepsi
negatif dengan persentase paling tinggi (78.95%). Sementara
calon konselor di Universitas Negeri Jakarta memiliki persepsi

negatif dengan persentase paling kecil (56.82%).

B.Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan dibahas dalam beberapa bagian diantaranya
pembahasan hasil penelitian secara keseluruhan; pembahasan ditinjau
dari jenis kelamin, agama, dan hubungan responden dengan Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB); pembahasan ditinjau dari tiap dimensi yaitu
dimensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan;, dan pembahasan
berdasarkan universitas.

Berdasarkan hasil pengolahan data, secara keseluruhan diperoleh
informasi bahwa bahwa calon konselor memiliki persepsi sangat negatif
dengan persentase 37.75% dan persepsi negatif dengan persentase
33.77%. Sementara hanya terdapat 11.26% calon konselor yang memiliki
persepsi sangat positif dan 17.22% calon konselor yang memiliki persepsi
positif. Hal ini dapat dikatakan bahwa calon konselor di DKI Jakarta
sebanyak 71.52% memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif
mengenai mengenai kompetensi konseling multikulturnya dalam bekerja

dengan konseli orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay, dan Biseksual).
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Artinya mayoritas calon konselor di DKI Jakarta menilai dirinya tidak
kompeten untuk dapat melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan
Biseksual. Kompetensi konseling multikultural yang dimaksudkan dalam
penelitian ini yaitu sebagaimana teori yang dikemukakan oleh Sue & Sue
(2008) yang membagi kompentensi konseling multikultural menjadi tiga
dimensi yaitu sikap dan keyakinan, pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini
sesuai dengan teori Barry & Kim (2010) yang lebih spesifik mengenai
kompentensi konseling multikultural pada orientasi seksual yang juga
membagi kompetensi menjadi tiga dimensi yaitu sikap, pengetahuan, dan
keterampilan.

Pada pembahasan penelitian ditinjau dari jenis kelamin calon
konselor, dapat diketahui bahwa sebanyak 10 calon konselor laki-laki
(32.26%) memiliki persepsi yang sangat negatif dan 9 orang calon
konselor laki-laki (29.03%) memiliki persepsi yang negatif, sementara
hanya terdapat masing-masing 6 orang calon konselor laki-laki (19.35%)
yang memiliki persepsi sangat positif dan positif. Hal ini dapat dikatakan
bahwa sebanyak 61.29% calon konselor laki-laki di DKI Jakarta memiliki
persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai kompetesi konseling
multikulturalnya. Dilain pihak, terdapat 51 calon konselor perempuan
(42.50%) memiliki persepsi sangat negatif dan 38 calon konselor
perempuan (31.67%) memiliki persepsi negatif, serta hanya terdapat 13

(10.83%) orang calon konselor perempuan yang memiliki persepsi sangat
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positif dan 18 (15.00%) orang calon konselor perempuan yang memiliki
persepsi positif. Hal ini dapat diartikan bahwa sebanyak 74.17% calon
konselor perempuan di DKl Jakarta memiliki persepsi dengan
kecenderungan negatif mengenai kompetesi konseling multikulturalnya.
Berdasarkan perbandingan persentase persepsi dengan kecenderungan
negatif sebagai persentase tertinggi yang didapatkan calon konselor baik
laki-laki maupun perempuan didapatkan bahwa persepsi dengan
kecenderungan negatif yang dimiliki calon konselor perempuan lebih tinggi
daripada calon konselor laki-laki. Persepsi dengan kecenderungan negatif
tersebut menunjukkan bahwa adanya penolakan atau ketakutan yang
dimiliki calon konselor untuk melakukan konseling dengan orientasi
seksual minoritas. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan oleh Herek (2002) yang menunjukkan bahwa laki-laki yang
seharusnya memiliki tingkat penolakan lebih tinggi pada orientasi seksual
minoritas. Hal ini dikarenakan perempuan memiliki tingkat religiusitas dan
spiritualitas yang lebih tinggi daripada laki-laki. Penelitian yang dilakukan
oleh Bryant (2007) menunjukkan bahwa perempuan memiliki tingkat
religiusitas yang lebih tinggi karena perempuan memiliki banyak teman
dekat yang religius, mengalami tekanan sosial lebih tinggi untuk memenuhi
ekspektasi dari teman-teman religiusnya, dan lebih terlibat dalam kegiatan
amal dan keagamaan. Sementara laki-laki memiliki kecenderungan lebih

skeptis pada religiusitas yang dimilikinya dan tidak terlalu terlibat dalam
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kegiatan amal dan keagamaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Carapina (2015) juga menunjukkan bahwa perempuan mendapat skor
yang lebih tinggi pada dimensi religiusitas dan pengaruhnya pada perilaku
yang dimilikinya. Menurut Trzerbiatowska & Bouce (dalam Schnabel,
2015) laki-laki memiliki tingkat sekulerisme yang lebih tinggi dari
perempuan karena memiliki lingkungan pergaulan yang lebih luas daripada
perempuan.

Selanjutnya hasil penelitian ditinjau dari agama calon konselor
menunjukkan bahwa calon konselor yang beragama Islam, Protestan, dan
Katolik memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai
kompetensi konseling multikulturalnya pada konseli dengan orientasi
seksual minoritas. Terdapat sebanyak 55 calon konselor yang beragama
islam (41.35%) memiliki persepsi yang sangat negatif dan 42 calon
konselor yang beragama islam (31.58%) memiliki persepsi yang negatif,
namun hanya terdapat 15 orang calon konselor (11.28%) yang beragama
islam memiliki persepsi sangat positif dan 21 orang calon konselor
(15.79%) yang beragama islam memiliki persepsi yang positif. Hal ini
dapat dikatakan bahwa sebanyak 72.93% calon konselor yang beragama
Islam di DKI Jakarta memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif.
Pada calon konselor beragama Katolik terdapat 7 orang calon konselor
(43.75%) memiliki persepsi sangat negatif dan 4 orang calon konselor

beragama Katolik (25.00%) memiliki persepsi negatif, namun hanya
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terdapat 4 orang calon konselor beragama Katolik (25.00%) memiliki
persepsi sangat positif dan hanya terdapat 1 orang calon konselor
beragama Katolik (6.25%) memiliki persepsi positif. Hal ini dapat dikatakan
bahwa bahwa sebanyak 68.75% calon konselor beragama Katolik di DKI
Jakarta memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai
kompetesi konseling multikulturalnya. Sementara itu hanya terdapat 1
orang calon konselor beragama Protestan (50%) memiliki persepsi sangat
negatif dan 1 orang calon konselor beragama Protestan (50%) memiliki
persepsi sangat positif.

Hal ini menujukkan bahwa ajaran dan keyakinan agama baik Islam,
Protestan, maupun Katolik memiliki wacana dominan yang menolak
orientasi seksual minoritas. Ketiga agama tersebut memiliki pandangan
bahwa orientasi seksual minoritas sebagai penyimpangan dan dosa besar.
Secara spesifik, calon konselor yang beragama Islam memiliki persepsi
dengan kecenderungan negatif dengan tingkat persentase paling tinggi
dibanding calon konselor yang beragama Protestan dan Katolik. Hal ini
sesuai dengan laporan Global Attitude Project yang dilakukan oleh Pew
Research Center (2013) yang mengungkapkan bahwa sebagai negara
dengan mayoritas Islam, 93% penduduk Indonesia menolak keras
homoseksual.

Hasil penelitian ditinjau dari hubungan calon konselor dengan

Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) mengungkapkan bahwa mayoritas
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calon konselor di DKI Jakarta tidak memiliki hubungan apapun dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yaitu sebanyak 122 orang (79.22%),
sehingga dapat dikatakan bahwa sebagian besar calon konselor di DKI
Jakarta tidak memiliki pengalaman dalam berinteraksi dengan Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa calon
konselor yang tidak memiliki hubungan dengan Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) sebanyak 25.97% memiliki persepsi yang negatif dan
23.38% memiliki persepsi yang sangat negatif, namun hanya terdapat
17.21% memiliki persepsi sangat positif dan 20.49% memiliki persepsi
positif. Hal ini dapat dikatakan bahwa sebanyak 62.3% calon konselor
memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai kompetesi
konseling multikulturalnya. Calon konselor yang tidak memiliki hubungan
dengan LGB dapat dikatakan juga tidak memiliki pengalaman apapun
terkait dengan LGB. Sementara pengalaman merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi persepsi seseorang. Menurut Unumeri (2009)
pengalaman seseorang memiliki dampak pada persepsi individu.
Pengalaman akan meningkatkan kemampuan persepsi dan menyebabkan
akurasi dalam persepsi seseorang.

Selanjutnya, calon konselor yang memiliki hubungan dengan teman
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) sebanyak 26.67% memiliki persepsi
sangat negatif dan sebanyak 53.33% memiliki persepsi yang negatif,

namun hanya ada sebanyak 13.33% memiliki persepsi sangat positif dan
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6.67% memiliki persepsi positif. Hal ini dapat dikatakan bahwa sebanyak
80% calon konselor yang memiliki hubungan teman dengan Lesbian, Gay,
dan Biseksual (LGB) memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif
mengenai kompetesi konseling multikulturalnya. Persepsi yang sangat
negatif juga dimililiki oleh calon konselor yang memiliki keluarga Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) yaitu sebesar 100%. Namun calon konselor
yang memiliki konseli dikategorisasikan memiliki persepsi yang sangat
positif yaitu sebesar 100%. Selain itu, sebanyak 40% calon konselor yang
memiliki kenalan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) memiliki persepsi
sangat positif dan 20% calon konselor memiliki persepsi positif, namun
hanya ada sebanyak masing-masing 20% calon konselor memiliki persepsi
sangat positif dan positif. Hal ini dapat dikatakan bahwa sebanyak 60%
calon konselor yang memiliki kenalan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
memiliki persepsi dengan kecenderungan positif mengenai kompetesi
konseling multikulturalnya.

Perbedaan persepsi calon konselor yang memiliki hubungan dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) dikarenakan bentuk hubungan yang
dibentuk berbeda-beda. Calon konselor yang memiliki keluarga dan teman
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) memiliki persepsi dengan
kecenderungan negatif karena mereka memiliki kecenderungan untuk
merasa terancam akan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB). Menurut

Unumeri (2009) karakteristik perilaku individu memiliki pengaruh yang kuat
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terhadap persepsi. Seseorang yang merasa aman akan cenderung
menanggap orang lain sebagai pribadi yang positif, namun seseorang
yang merasa terancam akan cenderung menganggap orang lain negatif.
Adanya wacana-wacana dominan mengenai Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) pada akhirnya membuat calon konselor yang memiliki teman dan
keluarga Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) merasa terancam sehingga
membuat mereka memilki persepsi dengan kecenderungan negatif
mengenai kompetensi konseling multikulturalnya untuk dapat bekerja
dengan konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB). Sementara itu calon
konselor dengan hubungan kenalan memiliki persepsi dengan
kecenderungan positif dikarenakan interaksi yang dibangun sangat
terbatas sehingga meminimalkan adanya perasaan terancam yang timbul
akibat interaksi dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB).

Selanjutnya  pembahasan  penelitian  berdasarkan  dimensi
menunjukkan bahwa mayoritas calon konselor di DKI Jakarta memiliki
persepsi dengan kecenderungan positif pada dimensi sikap (82.78%),
namun memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif pada dimensi
pengetahuan (74.84%) dan keterampilan (61.59%). Artinya, mayoritas
calon konselor di DKI Jakarta menilai dirinya memiliki sikap yang positif
pada orientasi seksual minoritas walaupun pengetahuannya mengenai
orientasi seksual minoritas terbatas. Hal ini dikarenakan dalam pendidikan

yang masih dijalaninya, calon konselor telah mendapatkan pemahaman
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mengenai karakteristik-karakteristik utama menjadi seorang konselor yang
profesional. Calon konselor telah memiliki afeksi-afeksi khusus untuk
dapat menghargai konseli tanpa memandang latar belakang budayanya
yang berbeda. Menurut Rogers (dalam Lubis, 2011) tiga karakterstik
utama yang harus dimilki konselor yaitu kongruen, menerima konseli
walaupun dengan keadaan yang tidak dapat diterima oleh lingkungan, dan
memiliki empati. Dalam hal ini calon konselor di DKI Jakarta telah menilai
dirinya memiliki sikap yang mewakili karaktestik-karakteristik yang harus
dimiliki konselor. Namun, calon konselor di DKI Jakarta masih memiliki
pengetahuan yang terbatas dan pengalaman yang minim dalam
membangun interaksi dengan orientasi seksual minoritas yang membuat
calon konselor menilai dirinya tidak cukup memiliki keterampilan untuk
bekerja dengan orientasi seksual minoritas.

Secara spesifik pada dimensi sikap diketahui bahwa mayoritas calon
konselor memiliki persepsi yang positif pada sikap yang dimilikinya pada
konseli dengan orientasi seksual yaitu sebanyak 83 orang (54.97%) dan
memiliki persepsi yang sangat positif terdapat 42 orang (27.81%), namun
hanya terdapat 25 orang (16.56%) yang memiliki persepsi negetaif dan 1
orang (0.66%) yang memiliki persepsi sangat negatif. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas calon konselor di DKI Jakarta telah memiliki bersedia
untuk terlibat dalam eksplorasi diri; memiliki rasa ingin tahu secara

intelektual, menghargai pengalaman, sikap, dan sistem kepercayaan yang
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berbeda; mengembangkan pengetahuan dan kesadaran diri pada berbagai
sikap negatif dan positif ketika bekerja dengan orientasi seksual; terus
memantau diri menganai bias orientasi seksual, mencari peluang untuk
mengisi kesenjangan dalam pengetahuan dan keterampilan; mengenali
peran heteroseksual dalam reformasi; menunjukkan komitmen melalui
pemeliharaan hubungan dengan pemimpin komunitas orientasi seksual
dan terlibat dalam kelompok atau organisasi lokal dan nasional berkaitan
dengan orientasi seksual; terlibat dalam advokasi isu-isu orientasi seksual;
secara proaktif memberikan konsultasi tentang informasi orientasi seksual;
menjadi contoh kesadaran dan kepekaan terhadap berbagai orientasi
seksual; dan mengembangkan intervensi untuk mencegah efek berbahaya
dari stigma dan diskriminasi.

Berbeda dengan dimensi sikap, pada dimensi pengetahuan
mayoritas calon konselor di DKI Jakarta memiliki persepsi yang negatif
pada pengetahuan yang dimilikinya mengenai konseli dengan orientasi
seksual yaitu sebanyak 74 orang (49.01%) dan 39 orang (25.83%)
memiliki persepsi yang sangat negatif, namun hanya terdapat 29 orang
(19.21%) yang memiliki persepsi positif dan 9 orang (5.96%) yang memiliki
persepsi sangat positif. Artinya, mayoritas calon konselor di DKI Jakarta
tidak mengetahui bahwa konseli merupakan pribadi dengan identitas
budaya yang kompleks; tidak mengetahui teori-teori yang berkaitan

dengan orientasi seksual seperti teori esensialis dan konstruksionis,
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seksualitas, teori perkembangan, persamaan dan perbedaan anatara seks,
seksualitas, dan orientasi seksual; tidak mempelajari penggunaan
instrumen asesmen standar yang sesuai berkenaan dengan orientasi
seksual; tidak memberikan perhatian khusus pada potensi-potensi bias
yang mungkin terjadi; tidak mempunyai pengetahuan tentang
kepercayaan, praktik, bahasa dan tradisi pada budaya seksual orientasi
seksual tertentu; tidak mempunyai akses pada komunitas yang
berhubungan dengan orientasi seksual; tidak mempunyai pengetahuan
tentang konsep bi’lhomofobia, bi/hononegatifs, internalisasi bi/homofobia,
bias heteroseksual, dan keuntungan heteroseksual; tidak memahami mitos
dan stereotip tentang orientasi seksual; tidak familiar dengan penelitian
tentang isu-isu orientasi seksual seperti hubungan antara orientasi seksual
dan kesehatan fisik dan mental, kontroversi tentang re-orientasi atau terapi
konversi, dan ketidakcocokan antara identitas religious/spiritual dan
orientasi seksual; tidak mengerti pengaruh orientasi seksual terhadap
konseptualisasi kasus dan intervensi treatmen; dan tidak memahami
kebijakan politik, sosial dan legal yang berpengaruh pada orientasi
seksual.

Pada dimensi keterampilan diketahui bahwa mayoritas calon konselor
memiliki persepsi yang negatif pada keterampilan yang dimilikinya untuk
bekerja dengan konseli orientasi seksual minoritas yaitu sebanyak 36

orang (37.09%) dan sebanyak 37 orang (24.50%) memiliki persepsi yang
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sangat negatif pada keterampilannya, namun hanya terdapat 31 orang
(20.53%) yang memiliki persepsi positif dan 27 orang (17.88%) yang
memiliki persepsi sangat positif. Artinya, calon konselor di DKI Jakarta
menganggap dirinya tidak mampu untuk: tidak memberikan asumsi
tentang perbedaan budaya konseli dan diri konselor; mempunyai
kesadaran tentang apa yang konselor bawa pada pertemuan terapeutik;
menyadari keterbatasan kompetensinya; mengembangkan kemampuan
pada langkah-langkah konseling berkenaan dengan orientasi seksual
seperti membangun raport, mengidentifikasi masalah, dan mengeksplorasi
masalah, memulai intervensi dan menindak lanjut masalah;
mengembangkan apresiasi dan etika saat bekerja dengan kompleksitas
identitas, memulai untuk membuat hubungan konsultatif dengan pemimpin
atau ketua dari beragam organisasi orientasi seksual, menyediakan
intervensi yang variatif dan konseptualisasi kasus yang mutakhir;
mengintegrasikan orientasi seksual dengan identitas budaya lainnya; dan
proaktif berbagi pengetahuan yang akurat tentang isu orientasi seksual
dengan rekan kerja.

Terakhir, pada pembahasan hasil penelitian di setiap universitas
diketahui bahwa calon konselor dari empat universitas se-DKI Jakarta
menunjukkan persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai
kompetensi konseling multikultural yang dimilikinya untuk dapat bekerja

dengan orientasi seksual minoritas. Berdasarkan kategorisasi yang
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dilakukan, dapat diketahui bahwa calon konselor di Universitas Negeri
Jakarta (UNJ) memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif sebesar
56.82%, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (Uhamka) memiliki
persepsi dengan kecenderungan negatif sebesar 72.22%, Universitas
Islam As-Syafiiyah (UIA) memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif
dengan persentase 78.95% dan Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya
memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif sebesar 68.75%.
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa Universitas Islam As-
Syafi'iyah (UIA) memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif dengan
persentase tertinggi. Hal ini dikarenakan berdasarkan silabus perkuliahan
lintas budaya atau multikultural di tiap-tiap universitas dapat diketahui
bahwa keempat universitas hanya memberikan pemahaman pada calon
konselor pada dimensi sikap, namun tidak pada dimensi pengetahuan dan
keterampilan.

Pada dimensi sikap keempat universitas memberikan pemahaman
yang memadai pada calon konselor untuk dapat menghargai konsel
dengan latar budaya yang berbeda. Pada dimensi pengetahuan dapat
diketahui bahwa Universitas Negeri Jakarta (UNJ) memberikan
pengetahuan yang cukup mengenai orientasi seksual pada calon konselor,
namun Universitas Islam As-Syafi'iyah (UIA), Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. Hamka (Uhamka) dan Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya

tidak memberikan pengetahuan yang cukup mengenai orientasi seksual
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pada calon konselor. Pada dimensi keterampilan dapat diketahui bahwa
seluruh universitas tidak menyiapkan calon konselor untuk memiliki
keterampilan dalam melakukan konseling dengan orientasi seksual

minoritas.

C.Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari sepenuhnya bahwa penelitian yang telah
dilakukan memiliki keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara

lain:

1. Penelitian ini merupakan penelitian yang hanya mengukur persepsi
calon konselor akan kompetensi konseling multikulturalnya dalam
bekerja dengan orientasi seksual minoritas yang menggunakan
instrumen sebagai alat pengumpul data, bukan berdasarkan
kompetensi  konseling  multikultural  calon  konselor yang
sesungguhnya.

2. Instrumen pada penelitian ini dikembangkan dari sumber bacaan
Handbook Of Multiculture  Counseling Competence yang
dikembangkan oleh Cornish, et.al (2010) yang didalamnya terdapat
beberapa kompetensi konseling multikultural pada orientasi seksual
yang bersifat klinis sehingga dibutuhkan beberapa penyesuaian agar

sesuai dengan kompetensi konseling konselor.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai persepsi
calon konselor mengenai kompetensi konseling multikultural pada konseli
dengan orientasi seksual minoritas dapat disimpulkan bahwa calon
konselor di DKI Jakarta memiliki persepsi sangat negatif dengan
persentase 37.75% dan persepsi negatif dengan persentase 33.77%.
Sementara hanya terdapat 11.26% calon konselor yang memiliki persepsi
sangat positif dan 17.22% calon konselor yang memiliki persepsi positif.
Hal ini dapat dikatakan bahwa calon konselor di DKI Jakarta sebanyak
71.52% memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif mengenai
mengenai kompetensi konseling multikulturnya dalam bekerja dengan
konseli orientasi seksual minoritas (Lesbian, Gay, dan Biseksual). Artinya
mayoritas calon konselor di DKI Jakarta menilai dirinya tidak kompeten
untuk dapat melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual.
Hal ini berbanding lurus dengan dimensi pengetahuan dan dimensi sikap,
namun berbanding terbalik dengan dimensi sikap calon konselor pada

orientasi seksual minoritas.

132



133

Namun, secara spesifik hasil penelitian berdasarkan dimensi
menunjukkan bahwa mayoritas calon konselor di DKI Jakarta memiliki
persepsi dengan kecenderungan positif pada dimensi sikap (82.78%),
namun memiliki persepsi dengan kecenderungan negatif pada dimensi
pengetahuan (74.84%) dan keterampilan (61.59%). Artinya, mayoritas
calon konselor di DKI Jakarta menilai dirinya memiliki sikap yang positif
pada orientasi seksual minoritas walaupun pengetahuan dan
keterampilan mengenai bekerja dengan orientasi seksual minoritas
terbatas. Hal ini dikarenakan dalam pendidikan yang masih dijalaninya,
calon konselor telah dibekali dengan afeksi-afeksi khusus untuk dapat
menghargai konseli tanpa memandang latar belakang budayanya yang
berbeda, namun belum mendapat pengetahuan yang cukup dan belum
dibekali dengan keterampilan untuk mengembangkan strategi intervensi
untuk melakukan konseling dengan orientasi seksual minoritas.

Pada dimensi sikap, hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebanyak 83 orang (54.97%) memiliki persepsi yang positif dan
sebanyak 42 orang (27.81%) memiliki persepsi yang sangat positif.
Artinya sebanyak 82.78% calon konselor di DKI Jakarta menilai sikap
yang dimilikinya secara positif pada konseli dengan orientasi seksual.
Hal ini menunjukkan bahwa calon konselor sudah bersedia untuk
terlibat dalam eksplorasi diri; memiliki rasa ingin tahu secara intelektual;
menghargai pengalaman, sikap, dan sistem kepercayaan yang

berbeda; mengembangkan pengetahuan dan kesadaran diri pada
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berbagai sikap negatif dan positif ketika bekerja dengan orientasi
seksual; terus memantau diri menganai bias orientasi seksual; mencari
peluang untuk mengisi kesenjangan dalam pengetahuan dan
keterampilan; mengenali peran heteroseksual dalam reformasi;
menunjukkan komitmen melalui pemeliharaan hubungan dengan
pemimpin komunitas orientasi seksual dan terlibat dalam kelompok
atau organisasi lokal dan nasional berkaitan dengan orientasi seksual,
terlibat dalam advokasi isu-isu orientasi seksual; secara proaktif
memberikan konsultasi tentang informasi orientasi seksual, menjadi
contoh kesadaran dan kepekaan terhadap berbagai orientasi seksual,
dan mengembangkan intervensi untuk mencegah efek berbahaya dari
stigma dan diskriminasi.

Pada aspek pengetahuan diketahui bahwa calon konselor di DKI
Jakarta memiliki persepsi yang negatif pada pengetahuan yang
dimilikinya pada konseli dengan orientasi seksual yaitu sebanyak 74
orang (49.01%) memiliki persepsi yang negatif dan terdapat 39 orang
(25.83%) memiliki persepsi yang sangat negatif. Artinya sebanyak
74.84% calon konselor memiliki pengetahuan yang kurang mengenai
orientasi seksual minoritas. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas calon
konselor di DKI Jakarta tidak memiliki pengetahuan dan pemahaman
yang baik mengenai konseli merupakan pribadi dengan identitas
budaya yang kompleks; tidak mengetahui teori-teori yang berkaitan

dengan orientasi seksual seperti teori esensialis dan konstruksionis,
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seksualitas, teori perkembangan, persamaan dan perbedaan anatara
seks, seksualitas, dan orientasi seksual; tidak mempelajari penggunaan
instrumen asesmen standar yang sesuai berkenaan dengan orientasi
seksual; tidak memberikan perhatian khusus pada potensi-potensi bias
yang mungkin terjadi; tidak mempunyai pengetahuan tentang
kepercayaan, praktik, bahasa dan tradisi pada budaya seksual orientasi
seksual tertentu; tidak mempunyai akses pada komunitas yang
berhubungan dengan orientasi seksual; tidak mempunyai pengetahuan
tentang  konsep  bi/homofobia, bi/hononegatifs, internalisasi
bi/homofobia, bias heteroseksual, dan keuntungan heteroseksual; tidak
memahami mitos dan stereotip tentang orientasi seksual; tidak familiar
dengan penelitian tentang isu-isu orientasi seksual seperti hubungan
antara orientasi seksual dan kesehatan fisik dan mental, kontroversi
tentang re-orientasi atau terapi konversi, dan ketidakcocokan antara
identitas religious/spiritual dan orientasi seksual; tidak mengerti
pengaruh orientasi seksual terhadap konseptualisasi kasus dan
intervensi treatmen; dan tidak memahami kebijakan politik, sosial dan
legal yang berpengaruh pada orientasi seksual.

Selain itu, hasil penelitian pada aspek keterampilan juga
menunjukkan bahwa mayoritas calon konselor memiliki persepsi yang
negatif pada keterampilan yang dimilikinya untuk bekerja dengan
konseli orientasi seksual minoritas yaitu sebanyak 36 orang (37.09%)

dan memiliki persepsi yang sangat negatif pada keterampilannya
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sebanyak 37 orang (24.50%). Artinya, sebanyak 61.59% calon konselor
di DKI Jakarta menganggap dirinya tidak mampu untuk: tidak
memberikan asumsi tentang perbedaan budaya konseli dan diri
konselor; mempunyai kesadaran tentang apa yang konselor bawa pada
pertemuan terapeutik; menyadari keterbatasan kompetensinya;
mengembangkan kemampuan pada langkah-langkah konseling
berkenaan dengan orientasi seksual seperti membangun raport,
mengidentifikasi masalah, dan mengeksplorasi masalah, memulai
intervensi dan menindak lanjut masalah; mengembangkan apresiasi
dan etika saat bekerja dengan kompleksitas identitas, memulai untuk
membuat hubungan konsultatif dengan pemimpin atau ketua dari
beragam organisasi orientasi seksual; menyediakan intervensi yang
variatif dan konseptualisasi kasus yang mutakhir; mengintegrasikan
orientasi seksual dengan identitas budaya lainnya; dan proaktif berbagi
pengetahuan yang akurat tentang isu orientasi seksual dengan rekan

kerja.

.Implikasi

Hasil penelitian ini dapat menggambarkan pesepsi calon konselor
di DKI Jakarta mengenai kompetensi koseling multilkulturalnya pada
konseli dengan orientasi seksual minoritas. Kompetensi konseling
multikultural diperlukan oleh setiap calon konselor untuk dapat bekerja

dengan konseli dari berbagai latar belakang budaya termasuk dengan



137

konseli dengan orientasi seksual minoritas. Persepsi calon konselor di
DKI Jakarta yang cenderung negatif dalam menilai kompetensi
konseling multikultiralnya mengindikasikan bahwa calon konselor
menilai dirinya tidak kompeten dalam melakukan konseling dengan
orientasi seksual minoritas.

Sebagai konselor yang akan menghadapi berbagai latar belakang
budaya konseli yang berbeda temasuk orientasi seksual yang berbeda,
calon konselor haruslah memiliki kompetensi konseling multikultural
untuk dapat memberikan konseling kepada semua konseli tanpa
membedakan budayanya, termasuk orientasi seksualnya. Calon
konselor dengan kompetensi konseling multikultural yang baik akan
memiliki kesadaran akan asumsi, nilai, dan bias pribadinya, memahami
pandangan konseli yang bergam, dan dapat mengembangkan strategi
dan teknik intervensi yang tepat.

Calon konselor di DKI Jakarta yang menilai negatif mengenai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi
seksual minoritas dapat dijadikan bahan refleksi dan koreksi pada
program studi bimbingan dan konseling untuk dapat meningkatkan
kompetensinya yang meliputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan
untuk dapat bekerja dengan orientasi seksual minoritas.

Apabila tidak diketahui bagaimana calon konselor dalam menilai
kompetensi konseling multikultural pada konseli dengan orientasi

seksual minoritas maka akan berdampak buruk pada konseli orientasi
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seksual minoritas karena mendapat bantuan dari calon konselor yang
tidak kompeten sehingga hal ini juga berdampak buruk pada
profesionalisme konselor sebagai pemberi bantuan pada konseli

orientasi seksual minoritas.

C. Saran
Saran yang dapat diberikan mengenai hasil penelitian ini bagi
beberapa pihak terkait, diantaranya:
1. Bagi Calon Konselor
Hasil penelitian ini kemungkinan dapat menjadi bahan
refleksi bagi calon konselor untuk terus meningkatkan kompetensi
konseling multikulturalnya. Calon konselor disarankan untuk
mengikuti pelatihan dan melakukan konsultasi dengan ahli terkait
konseling lintas budaya atau multikutural, membaca literatur-
literatur akademis mengenai orientasi seksual minoritas dan
mempelajari strategi-strategi intervensi untuk melakukan konseling
dengan orientasi seksual minoritas.
2. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling
Hasil penelitian ini dapat menjadinya pertimbangan
Bimbingan dan Konseling untuk mempersiapkan calon konselor
yang memiliki kompetensi konseling multikultural melalui
pengembangan kurikulum mata kuliah konseling multikultural.

Pengembangan kurikulum pada mata kuliah konseling
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multikultural tidak hanya berfokus pada sikap yang harus dimiliki
calon konselor pada orientasi seksual yang berbeda, tetapi juga
pengembangan pengetahuan dan keterampilan melalui praktek-
praktek konseling dengan orientasi seksual minoritas.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
penelitian selanjutnya jika dianggap tepat untuk mengukur
kompetensi konseling multikultural yang sesungguhnya dengan
menggunakan observasi untuk menilai keterampilan calon

konselor.
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Lampiran 1

Pedoman Wawancara

Studi Pendahuluan

Nama Narasumber
Asal Universitas
Tanggal Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

Apakah anda memiliki pengetahuan dan

1 . ; o :
informasi mengenai orientasi seksual?

Apakah anda memiliki pengetahuan dan
2 | informasi mengenai Lesbian, Gay, dan
Biseksual?

Apakah anda berpikir lesbian, gay, dan

3 biseksual tidak normal?
Apakah anda risih atau tidak nyaman
4 berada disekitar lesbian, gay, dan

biseksual karena orientasi seksualnya
yang berbeda?

Apakah anda berpikir menjadi
5 | homoseksual dapat menular melalui
pergaulan?

Sebagai calon konselor, apakah anda
merasa khawatir untuk melakukan

6 konseling dengan lesbian, gay, dan
biseksual?

" Apakah anda berpikir bahwa Lesbian,
Gay, dan Biseksual harus disembuhkan?
Apakah anda dapat menerima

8 :
homoseksualitas?

9 Apakah anda setuju Lesbian, Gay, dan
Biseksual harus diterima di masyarakat?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, dan

10 Biseksual harus mendapat perlakuan

yang sama seperti heteroseksual pada
bidang pendidikan, sosial, ekonomi?




Nama Narasumber
Asal Universitas

Pedoman Wawancara 1

: AAJ

: Universitas Negeri Jakarta

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | Punya, namun sebatas informasi umum
1 | dan informasi mengenai orientasi
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | Sebatas informasi dari teman dan beberapa
2 | dan informasi mengenai Lesbian, indormasi yang didapat selama perkuliahan
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Menurut saya lesbian dan lainnya itu bagian dari
dan biseksual tidak normal? ketidaknormalan karena secara biologis
3 manusia diciptakan secara berbeda jenis yang
sah (laki-laki dan perempuan) dan saling
melengkapi
Apakah anda risih atau tidak nyaman | Secara sosial untuk membangun hubungan
4 berada disekitar lesbian, gay, dan seringkali merasa risih apabila mereka
biseksual karena orientasi menampilkan perilaku yang menggambarkan
seksualnya yang berbeda? bahwa mereka bagian dari LGB
Apakah anda berpikir menjadi Ada kemungkinan besar dapat menular apabila
5 homoseksual dapat menular melalui | ada kesamaan perasaan, pengalaman, dan
pergaulan? kenyamanan yang didapat dari lingkungan
pergaulan tersebut
Sebagai calon konselor, apakah Ada banyak kekhawatiran, karena mungkin
anda merasa khawatir untuk banyak perbedaan pandangan dan pemahaman
6 melakukan konseling dengan sehingga sulit dalam menerangkan atau
lesbian, gay, dan biseksual? menjelaskan hal-hal yang menyinggung gender
selama proses konseling atau pemberian
bantuan
Apakah anda berpikir bahwa Sangat perlu guna kelestarian perkembangan
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus manusia (keturunan), selain itu agar mendapat
disembuhkan? penerimaan sosial dengan lebih baik
8 Apakah anda dapat menerima Kurang mampu menerima dengan baik
homoseksualitas?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Sejujurnya saya menerima namun sulit karena
9 | dan Biseksual harus diterima di itu merupakan sebuah penyakit
masyarakat?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Terkait perlakuan secara sosial akan ada
dan Biseksual harus mendapat perbedaan perlakuan kepada mereka
10 | perlakuan yang sama seperti

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?




Nama Narasumber
Asal Universitas

Pedoman Wawancara 2

: KK

: Universitas Negeri Jakarta

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | lya punya tapi engga banyak sih
1 | daninformasi mengenai orientasi
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | lya punya tapi engga banyak, pernah ikut
2 | dan informasi mengenai Lesbian, semacem seminar tentang LGBT di S2
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Menurut saya sih engga normal secara seksual,
3 dan biseksual tidak normal? soalnya menyimpang dan tidak wajar karena
seksual yg normal menurut saya terjadi antara
lawan jenis bukan sesama jenis
Apakah anda risih atau tidak nyaman | Kalau untuk temenan dan main sih engga
4 berada disekitar lesbian, gay, dan masalah, nyaman-nyaman aja tapi kalau dia
biseksual karena orientasi (Igb) sampe ngajak main ke temen2nya yg
seksualnya yang berbeda? sesama Igb juga, baru deh takut
Apakah anda berpikir menjadi Bisa aja sih, mungkin yg awalnya ikut2an trus
homoseksual dapat menular melalui | jadi nyaman dengan sesama jenis apalagi kalau
5 pergaulan? di tambah dia punya maslah atau trauma
dengan lawan jenis, nularnya bukan kaya virus
yah. Mungkin karena intensitas dan
kenyamanan dengan pergaulan itu
Sebagai calon konselor, apakah Untuk saat ini sih khawatir, apalagi kalau
anda merasa khawatir untuk permasalahannya mengenai penyimpangan
6 melakukan konseling dengan seksual itu, soalnya saya belum pernah
lesbian, gay, dan biseksual? berteman dengan Igb dan juga blm pernah ikut
pelatihan atau dapat informasi tentang cara2
konseling dengan Igb
Apakah anda berpikir bahwa Menurut saya perlu kalau memang masih bisa
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus disembuhkan
disembuhkan?
Apakah anda dapat menerima Secara umum sih menerima karena itu kan
homoseksualitas? sudah pilihan hidup dia, dan saya juga engga
8 punya hak untuk menuntutnya untuk menjadi
normal versi saya. Selama itu juga engga
memberikan efek dan masalah ke saya sih, ya
ga masalah
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Seharusnya diterima dan tidak boleh ada
9 dan Biseksual harus diterima di perbedaan, itu dua hal yg berbeda antara

masyarakat?

seksual dengan hak2nya dia sebagai
masyarakat.




10

Apakah anda setuju Lesbian, Gay,
dan Biseksual harus mendapat
perlakuan yang sama seperti
heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?

Mereka juga kan punya untuk melanjutkan

pendidikan, untuk sukses, untuk melanjutkan
hidup




Nama Narasumber
Asal Universitas

Pedoman Wawancara 3

. APP

: Universitas Negeri Jakarta

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | Punya informasi dan pengetahuan tentang
1 | daninformasi mengenai orientasi orientasi seksual
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | lya, saya punya sedikit pengetahuan dan
2 | dan informasi mengenai Lesbian, informasi ttg LGB, Saya tahu LGB dari baca
Gay, dan Biseksual? baca artikel/website tentang LGB
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Tergantung perspektif . Kalau dilihat dari
3 dan biseksual tidak normal? kacamata BK, normal2 aja. Itu cuma orientasi
seksualnya yang berbeda tapi bukan gangguan
jiwa. Kalau dilihat dari sisi agama, ga normal.
Apakah anda risih atau tidak nyaman | Nyaman aja, biasa sih. Kalau ada teman yang
4 berada disekitar lesbian, gay, dan LGB saya nyaman aja bergaul sama dia.
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi Menurut saya sih kalau misalnya orang itu yakin
5 | homoseksual dapat menular melalui | sama orientasi seksualnya, ga akan tertular.
pergaulan?
Sebagai calon konselor, apakah Tidak sih, tergantung permasalahan apa yg dia
6 anda merasa khawatir untuk miliki tapi kalau hanya tentang orientasi
melakukan konseling dengan seksualnya saya tidak memiliki masalah.
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa tidak, jika itu bukan penyakit, tidak bisa
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus disembuhkan
disembuhkan?
8 Apakah anda dapat menerima lya dapat menerimanya.
homoseksualitas?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, lya, harus.
9 | dan Biseksual harus diterima di
masyarakat?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, lya, harus.
dan Biseksual harus mendapat
10 | perlakuan yang sama seperti

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?




Nama Narasumber
Asal Universitas

Pedoman Wawancara 4

AV

: Universitas Negeri Jakarta

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | Ya, tentu saja
1 | daninformasi mengenai orientasi
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | Ya, tentu saja. Saya dapat info dari perkuliahan,
2 | dan informasi mengenai Lesbian, internet dan beberapa referensi konvensional
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Menurut saya itu tidak normal, walaupun saya

3 | dan biseksual tidak normal? ketahui ada teori yang mengatakan itu normal
hanya diluar kebiasaan saja

Apakah anda risih atau tidak nyaman | Sepertinya tidak, karena saya selalu

4 berada disekitar lesbian, gay, dan menghindar dari Igbt. Kalau saya tau dia Igbt
biseksual karena orientasi setelah saya dekat dengan dia itu tidak masalah
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi Ya tentu saja, walau ada teori yang mengatakan
homoseksual dapat menular melalui | itu pengaruh hormon. Namun menurut saya,

5 | pergaulan? saya lebih setuju dengan teori yang mengatakan
bahwa faktor penyebabnya adalah lingkungan
atau bisa dikatakan pergaulan

Sebagai calon konselor, apakah Ya tentu saja karena saya masih memiliki

6 anda merasa khawatir untuk stigma negatif tentang Igbt

melakukan konseling dengan
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa Ya, tentu saja
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus
disembuhkan?
8 Apakah anda dapat menerima Tidak
homoseksualitas?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, lya, harus.
9 | dan Biseksual harus diterima di
masyarakat?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Untuk diterima dimasyarakat nya tentu saja
dan Biseksual harus mendapat perlu selama mereka mau mencoba untuk
perlakuan yang sama seperti berubah. Kalau bicara hak mengenai pendidikan
heteroseksual pada bidang dll kita juga harus melihat di indonesia ini
10 | pendidikan, sosial, ekonomi? memiliki dasar negara pancasila, dimana dalam

sila pertama yaitu ketuhanan yang maha esa.
Atau kita bisa katakan dalam sila pertama itu
kita mengutamakan agama. Dan dalam agama
yang saya yakini tidak boleh diterima




Nama Narasumber
Asal Universitas

Pedoman Wawancara 5

RN

: Universitas Islam As-Syafi’iyah

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | Punya, dari media sosial dan televise
1 | dan informasi mengenai orientasi
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | Ga punya
2 | dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Lesbian,gay, biseksual itu menurut saya adalah
3 | dan biseksual tidak normal? stres atau trauma yang di alami oleh orang
tersebut
Apakah anda risih atau tidak nyaman | Kalau dengan gay dan biseksual tidak nyaman
berada disekitar lesbian, gay, dan
4 . : :
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi Bisa menular melalui pergaulan
5 | homoseksual dapat menular melalui
pergaulan?
Sebagai calon konselor, apakah Tidak khawatir selama kita masih bisa
6 anda merasa khawatir untuk menegendalikannya
melakukan konseling dengan
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa Perlu, karna hubungan sejenis itu tidak baik dan
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus tidak akan berkembang biak
disembuhkan?
8 Apakah anda dapat menerima Secara umum saya bisa saja menerima
homoseksualitas? homoseks yang ingin sembuh
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Harus di terima di masyarakat karna Igb juga
9 | dan Biseksual harus diterima di manusia, mereka hanya sakit dan perlu di
masyarakat? sembuhkan
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Mereka juga layak mendapatkan ekonomi dan
dan Biseksual harus mendapat pendidikan seperti orang orang pada layaknya
10 | perlakuan yang sama seperti

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?




Nama Narasumber
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: EK

: Universitas Islam As-Syafiiyah

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | Hanya sedikit yang saya tau mengenai orientasi
1 | daninformasi mengenai orientasi seksual.
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | Saya kurang tau mengenai perihal tersebut.
2 | dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Menurut saya itu tidak normal.
3 . .
dan biseksual tidak normal?
Apakah anda risih atau tidak nyaman | Jujur saja saya tidak nyaman dan saya merasa
4 berada disekitar lesbian, gay, dan takut berada di sekitar orang orang yg LGB.
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi Menurut saya bisa kalau kita begaul dengan orang
5 | homoseksual dapat menular melalui | yg homo karena faktor lingkungan itu merupakan
pergaulan? faktor yg mempunyai peranan terbesar.
Sebagai calon konselor, apakah Jujur saja saya merasa khawatir, saya juga
anda merasa khawatir untuk mungkin merasa tidak nyaman dan takut, tetapi
6 | melakukan konseling dengan sebagai konselor kita tidak boleh memilih milih
lesbian, gay, dan biseksual? konseli kita, sebagai konselor harus bersikap
profesional karena sudah dibekali ilmu ilmunya.
Apakah anda berpikir bahwa Menurut saya permasalahan mengenai
r Lesbian, Gay, dan Biseksual harus disembuhkan itu tergantung dari dirinya sendiri.
disembuhkan? Kalau dari dirinya sudah berniat dan bertekad
ingin sembubh, itu sangat perlu dilakukan.
Apakah anda dapat menerima Saya menerima menerima saja, hanya saja saya
homoseksualitas? mungkin penasaran kenapa mereka seperti itu.
8 Karena mungkin dibalik itu semua, ada sebuah
cerita atau permasalahan yg mengakibatkan
dirinya mengambil tindakan seperti itu.
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Harus, karena setiap manusia baik itu LGB
dan Biseksual harus diterima di ataupun heteroseksual mempunyai hak dan
9 | masyarakat? kewajibannya tersendiri, hanya saja yg
membedakan itu wujud konkretnya bahwa dirinya
seperti itu.
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Sangat setuju
dan Biseksual harus mendapat
10 | perlakuan yang sama seperti

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?
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No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | Punya tapi pengetahuan nya belum terlalu
1 | dan informasi mengenai orientasi mendalam
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | Punya sedikit dari dunia maya dan medsos
2 | dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Menurut saya tidak normal karena tidak sesuai
3 | dan biseksual tidak normal? dengan orientasi seksual yang
semestinya/melanggar kodrat manusia
Apakah anda risih atau tidak nyaman | Sedikit tidak nyaman berada di sekitar Igb.
berada disekitar lesbian, gay, dan
4 . : :
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi Bisa..
5 | homoseksual dapat menular melalui
pergaulan?
Sebagai calon konselor, apakah Tidak
anda merasa khawatir untuk
6 :
melakukan konseling dengan
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa Sangat perlu
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus
disembuhkan?
Apakah anda dapat menerima Tidak menerima perilaku dan orientasi
8 | homoseksualitas? seksualnya tapi menerima dia sebagai manusia
yang harus dimanusiakan.
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, lya tetap harus diterima di masyarakat, tapi
dan Biseksual harus diterima di bukan penerimaan yg apa adanya. Dalam artian
9 | masyarakat? penerimaan yg harus disertai dengan
memberikan bantuan agar Igb dapat memiliki
orientasi seksual yang semestinya
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Setuju
dan Biseksual harus mendapat
10 | perlakuan yang sama seperti

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?
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: Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka

No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah anda memiliki pengetahuan

Tidak terlalu

1 | daninformasi mengenai orientasi
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | lyaa, lumayan, dari teman dan cari di internet
2 | dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?
3 Apakah anda berpikir lesbian, gay, Gak normal, karna sudah menyimpang dan
dan biseksual tidak normal? menyalahi kodrat.
Apakah anda risih atau tidak nyaman | Tidak nyaman, agak risih tetapi mau membantu
4 berada disekitar lesbian, gay, dan agar dia terbebas dari beban masalahnya
biseksual karena orientasi kenapa ia bisa jadi Igb
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi lya bisa saja karna pengaruh lingkungan dan
5 | homoseksual dapat menular melalui | keadaan juga
pergaulan?
Sebagai calon konselor, apakah Tidak khawatir, karna permasalahan
6 anda merasa khawatir untuk konseli/klien itu bisa beragam apa saja
melakukan konseling dengan
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa Sangat perlu.
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus
disembuhkan?
8 Apakah anda dapat menerima Tidak sama sekali.
homoseksualitas?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Kalau bisa di berikan pembinaan sosial dan
9 | dan Biseksual harus diterima di perbaikan dirinya.
masyarakat?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Setuju
dan Biseksual harus mendapat
10 | perlakuan yang sama seperti

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?
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No.

Pertanyaan

Jawaban

Apakah anda memiliki pengetahuan
dan informasi mengenai orientasi

menurut saya pribadi, saya memiliki
pengetahuan tersebut, tapi blm memastikan

1 seksual? benar atau tidaknya apa yg selama ini saya
pahami
Apakah anda memiliki pengetahuan | iya, LGB banyak diperbincangkan akhir2 ini jadi
5 dan informasi mengenai Lesbian, sedikit banyak saya mengetahui informasi
Gay, dan Biseksual? mengenai LGB. media cetak, elektronik, media
sosial, dari teman, dosen
Apakah anda berpikir lesbian, gay, jika melihat normal atau tidaknya, tentu saja itu
3 | dan biseksual tidak normal? tidak normal. itu menyalahi aturan dan kodrat yg
telah ditentukan
Apakah anda risih atau tidak nyaman | mungkin akan merasa risih, tapi tidak akan
4 berada disekitar lesbian, gay, dan membuat saya menjauhinya
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi lya
5 | homoseksual dapat menular melalui
pergaulan?
Sebagai calon konselor, apakah tentu saja tidak
anda merasa khawatir untuk
6 :
melakukan konseling dengan
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa Harus
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus
disembuhkan?
Apakah anda dapat menerima Bisa
8 .
homoseksualitas?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, menurut saya tidak, walaupun dapat dikatakan
dan Biseksual harus diterima di mereka sedang 'tersesat' tapi bukan berarti
9 masyarakat? mereka bisa diterima dengan tangan terbuka di
masyarakat, mereka tetap saja telah menyalahi
takdir yg telah ditentukan oleh Allah Swi.
sebagai pencipta mereka.
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, saya bingung juga ya
dan Biseksual harus mendapat jika tidak diberikan perlakuan yg sama padahal
10 perlakuan yang sama seperti mereka memiliki kemampuan dibidang tersebut

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?

itu tidak adil juga utk mereka, tapi jika
diperlakukan sama, mereka telah menyalahi
aturan
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: Universitas Islam As-Syafiiyah

No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | lumayan tau karena kita sering membahas
1 | daninformasi mengenai orientasi
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | banyak, dari media,bacaan, kajian diskusi
2 | dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, menurut saya ya normal aja karna ada
3 | dan biseksual tidak normal? beberapa alasan. ya seperti gaya hidup,
bawaan sejak lahir dan lain sebagainya
Apakah anda risih atau tidak nyaman | kalau maslah nyaman ya tergantung kalau
4 berada disekitar lesbian, gay, dan dianya biasa aja ya ga jadi masalah kalau
biseksual karena orientasi petakilan ya ga nyaman juga sih
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi Bisa, secara pribadi uda perna lihat seperti itu.
5 homoseksual dapat menular melalui | tapi ga tau apa sudah ada hormon ganda dalam
pergaulan? dia. intinya kalau pergaulan bisa menular kalau
ga bisa membawa dirinya
Sebagai calon konselor, apakah jujur saya ga kwatir karena itu sudah menjadi
6 anda merasa khawatir untuk tanggung jawab sebagai konselor dan kita harus
melakukan konseling dengan profeaional dalan bekerja
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa kalau saya untuk d sembuhkan ya kalau itu
Lesbian, Gay, dan Biseksual harus memang suda ga bisa ditolerir. dalam arti tidak
7 | disembuhkan? langsung pada objeknya tpi lebih kepada
bagaimana agar tidak mengganggu yg lainnya
aja
Apakah anda dapat menerima kalau secara umum saya dapat menerima tpi
homoseksualitas? tidak diam aja menerimanya, artinya bukan
8 hanya menerima dan diam tapi harus ada usaha
dalam hal memberi mereka arahan atau
pengetahuan mengenai dampak dari Igbt itu
sendiri
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, menurut saya tidak, walaupun dapat dikatakan
dan Biseksual harus diterima di mereka sedang 'tersesat’ tapi bukan berarti
9 masyarakat? mereka bisa diterima dengan tangan terbuka di

masyarakat, mereka tetap saja telah menyalahi
takdir yg telah ditentukan oleh Allah Swit.
sebagai pencipta mereka.




10

Apakah anda setuju Lesbian, Gay,
dan Biseksual harus mendapat
perlakuan yang sama seperti
heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?

ya ini masi menjadi kegelisahannya saya dan
teman-teman. jadi kalau di pandang dari segi
agama ya pasti agak berat, tapi kalau dari segi
sosial ya harus di terima karena Igbt itu adalah
suatu kebutuhan dalam arti Igbt nya, dam knapa
harus diterima karana mereka juga butuh
dihargain
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Apakah anda memiliki pengetahuan
dan informasi mengenai orientasi
seksual?

lya, sedikit

Apakah anda memiliki pengetahuan
dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?

Tidak, saya tidak tahu

Apakah anda berpikir lesbian, gay,
dan biseksual tidak normal?

Tidak normal kerana menyalahkan kodrat

Apakah anda risih atau tidak nyaman
berada disekitar lesbian, gay, dan
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?

Tidak nyaman, saya risih bahkan menghindar

Apakah anda berpikir menjadi
homoseksual dapat menular melalui
pergaulan?

Ya bisa, karena banyak yang menjadi Igb
karena pergaulan

Sebagai calon konselor, apakah
anda merasa khawatir untuk
melakukan konseling dengan
lesbian, gay, dan biseksual?

Ya, karena saya enggan untuk konseling
dengan Igb

Apakah anda berpikir bahwa
Lesbian, Gay, dan Biseksual harus
disembuhkan?

Perlu sekali

Apakah anda dapat menerima
homoseksualitas?

Tidak sama sekali

Apakah anda setuju Lesbian, Gay,
dan Biseksual harus diterima di
masyarakat?

Tidak, karena mereka tidak normal, harus
disembuhkan dulu

10

Apakah anda setuju Lesbian, Gay,
dan Biseksual harus mendapat
perlakuan yang sama seperti
heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?

Tidak, mereka harus disembuhkan dulu agar
dapat perlakuan yang sama
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Apakah anda memiliki pengetahuan
dan informasi mengenai orientasi
seksual?

Tidak

Apakah anda memiliki pengetahuan
dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?

Ya dari teman

Apakah anda berpikir lesbian, gay,
dan biseksual tidak normal?

Tidak normal, karena dalam islam hanya ada
wanita dan pria

Apakah anda risih atau tidak nyaman
berada disekitar lesbian, gay, dan
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?

Selagi dia tidak menggangu, tidak berlebihan
dan menjerumuskan kenapa tidak, karena saya
sempat pernah mempunyai teman yang lesbian

Apakah anda berpikir menjadi
homoseksual dapat menular melalui
pergaulan?

Bisa jadi kalau dia tidak bisa jaga diri

Sebagai calon konselor, apakah
anda merasa khawatir untuk
melakukan konseling dengan
lesbian, gay, dan biseksual?

Tidak karena itu sudah kewajiban konselor

Apakah anda berpikir bahwa
Lesbian, Gay, dan Biseksual harus
disembuhkan?

Ya, sangat perlu untuk disembuhkan

Apakah anda dapat menerima
homoseksualitas?

Tergantung, kalau tidak ada kaitannya dengan
saya langsung ya menerima saja

Apakah anda setuju Lesbian, Gay,
dan Biseksual harus diterima di
masyarakat?

Ya tapi lebih baik lagi apabila ia ingin berubah

10

Apakah anda setuju Lesbian, Gay,
dan Biseksual harus mendapat
perlakuan yang sama seperti
heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?

Tidak
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No. Pertanyaan Jawaban
Apakah anda memiliki pengetahuan | lya, tapi tidak tahu benar atau salah
1 | dan informasi mengenai orientasi pengetahuan yang saya punya
seksual?
Apakah anda memiliki pengetahuan | Ya sediki dari internet, teman, dan buku
2 | dan informasi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual?
Apakah anda berpikir lesbian, gay, Tidak normal, karena menyalahi kodrat
3 | dan biseksual tidak normal?
Apakah anda risih atau tidak nyaman | lya merasa kurang nyaman
4 berada disekitar lesbian, gay, dan
biseksual karena orientasi
seksualnya yang berbeda?
Apakah anda berpikir menjadi Mungkin saja bisa terjadi
5 | homoseksual dapat menular melalui
pergaulan?
Sebagai calon konselor, apakah Khawatir tapi tetap harus diayomi karena sudah
6 anda merasa khawatir untuk kewajiban konselor untuk memandang konseli
melakukan konseling dengan dengan sama
lesbian, gay, dan biseksual?
Apakah anda berpikir bahwa Ya, sangat perlu untuk disembuhkan untuk
7 | Lesbian, Gay, dan Biseksual harus mengembalikan kodratnya
disembuhkan?
8 Apakah anda dapat menerima Tidak sama sekali
homoseksualitas?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Tidak karena mereka tidak normal
9 | dan Biseksual harus diterima di
masyarakat?
Apakah anda setuju Lesbian, Gay, Tidak kerana mereka harus diubah dulu
dan Biseksual harus mendapat
10 | perlakuan yang sama seperti

heteroseksual pada bidang
pendidikan, sosial, ekonomi?




Lampiran 2

Kisi-Kisi Instrumen Sebelum Uji Coba

Aspek Indikator Butir Pernyataan
1.Bersedia untuk terlibat dalam | 1) Saya memiliki keinginan untuk memberikan konseling kepada konseli
eksplorasi diri dengan orientasi Lesbian Gay Biseksual (LGB) ( +)
2) Materi yang saya dapat dari perkuliahan cukup bagi saya untuk dapat
bekerja dengan konseli Lesbian Gay Biseksual (LGB) (—)
3) Membicarakan mengenai ketertarikan seksual merupakan hal yang tabu
bagi saya (—)
2. Memiliki rasa ingin tahu secara | 4) Saya berdiskusi dengan teman sejawat mengenai Lesbian Gay Biseksual
intelektual (LGB) agar dapat melakukan konseling yang tepat bagi mereka ( +)
5) Saya mencari tahu melalui jurnal akademis mengenai Lesbian Gay
Biseksual (LGB) agar dapat melakukan konseling yang tepat bagi mereka
(+)
Sikap 6) Saya tidak bertanya pada dosen mengenai Lesbian Gay Biseksual (LGB)
karena saya memiliki kepercayaan lain mengenai LGB ( —)
7) Pengetahuan saya mengenai Lesbian Gay Biseksual (LGB) sudah cukup
untuk dapat memberikan konseling yang tepat bagi mereka ( —)
3. Menghargai pengalaman, sikap, | 8) Saya menjadi pendengar yang baik ketika konseli Lesbian Gay Biseksual
dan sistem kepercayaan yang (LGB) menceritakan pengalamannya ( +)
berbeda 9) Penting bagi saya untuk mengubah orintasi seksual Lesbian Gay

Biseksual (LGB) (—)

10) Saya merasa nyaman memiliki konseli dengan orientasi Lesbian Gay

Biseksual (LGB) ( +)

11) Saya merasa risih terlibat konseling dengan konseli yang sudah aktif

secara seksual (—)




4. Mengembangkan pengetahuan
dan kesadaran diri pada
berbagai sikap negatif dan
positif ketika bekerja dengan
orientasi seksual.

12) Saya membaca buku-buku mengenai pengalaman-pengalaman hidup
yang dialami kelompok Lesbian Gay Biseksual (LGB) dan berefleksi
mengenai sikap yang saya miliki terhadap mereka ( +)

13) Menurut saya apabila konseli tidak memiliki orientasi Lesbian Gay
Biseksual (LGB) maka konseli tidak akan memiliki masalah seperti yang ia
alami sekarang (—)

14)Saya menyadari banyak pelajaran yang saya dapat dari Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) ( +)

5. Terus memantau diri mengenai
bias orientasi seksual.

15)Saya merasa lebih nyaman melakukan konseling dengan konseli yang
orientasi seksualnya sama dengan saya (—)

16)Saya melakukan konsultasi dengan orang yang ahli tentang isu konseling
multikutural mengenai bias atau informasi yang salah yang saya miliki
pada konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)

6. Mencari peluang untuk mengisi
kesenjangan dalam
pengetahuan dan
keterampilan

17) Untuk dapat bekerja dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB), saya
melakukan konsultasi dengan dosen atau ahli dalam bidang multikultural
dan seksualitas ( +)

18)Saya tidak tertarik menghadiri workshop atau pelatihan yang berkaitan
dengan orientasi seksual minoritas (—)

19)Saya khawatir apabila saya mempelajari orientasi seksual lebih dalam,
maka saya akan mengubah pandangan saya ( —)

20)Saya menonton video mengenai cara melakukan konseling dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) untuk memperluas pengetahuan saya

(+)

7. Mengenali peran heteroseksual
dalam reformasi sosial.

21)Seseorang yang heteroseksual memiliki kekuatan besar untuk menghapus
diskriminasi pada Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)

22)Calon konselor yang heteroseksual mempunyai tugas memberikan
perlakuan yang sama baik pada konseli heteroseksual maupun pada
konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)

23)Seseorang yang heteroseksual tidak perlu untuk meluruskan mitos-mitos
mengenai orientasi seksual ( -)




8. Menunjukkan komitmen melalui
pemeliharaaan hubungan
dengan pemimpin komunitas
kelompok orientasi seksual
dan terlibat dalam kelompok
atau organisasi lokal dan
nasional berkaitan dengan
orientasi seksual.

24) Saya tidak akan terlibat dalam aktivitas organisasi Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) ketika saya tidak mempunyai konseli Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) (—)

25)Saya melakukan komunikasi secara reguler dengan pemimpin komunitas
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) untuk memiliki pemahaman mendalam
mengenai LGB ( +)

9. Terlibat dalam advokasi isu-isu
orientasi seksual.

26)Saya merasa perlu mempertahankan siswa yang terancam dikeluarkan
dari sekolah dikarenakan orientasi seksualnya yang berbeda ( +)

27)Saya merasa tidak perlu untuk melakukan pembelaan pada siswa yang
mengalami bullying dikarenakan orientasi seksualnya yang berbeda ( -)

28)Saya berkomitmen untuk menjadi konselor yang profesional termasuk bagi
konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)

10. Secara proaktif memberikan
konsultasi tentang informasi
orientasi seksual

29)Saya menyediakan informasi tentang orientasi seksual dari hasil penelitian
pada konseli yang masih bingung mengidentifikasi orientasi seksual yang
dimilikinya ( +)

30)Saya merekomendasikan buku-buku pendidikan seksualitas pada konseli
yang masih bingung mengidentifikasi orientasi seksual yang dimilikinya ( +

)

31)Saya tidak merespon ketika konseli bertanya mengenai homoseksual (-)

11. Menjadi contoh kesadaran dan
kepekaan terhadap berbagai
orientasi seksual

32)Saya membagikan jurnal penelitian terbaru mengenai isu orientasi seksual
pada teman sejawat ( +)

33)Saya tidak tertarik menulis artikel pada koran, majalah, blog atau sosial
media untuk memberikan pemahaman teman seprofesi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)




Pengetahuan

12. Mengembangkan intervensi | 34)Saya memberikan layanan bimbingan klasikal mengenai anti bullying pada
untuk mencegah efek orientasi sekual yang berbeda ( +)
berbahaya dari stigma dan | 35)Saya tidak tertarik melaksanakan bimbingan kelompok pada siswa
diskriminasi. mengenai sikap yang harus dimiliki pada seseorang yang orientasi
seksualnya berbeda ( -)
13. Memandang konseli sebagai | 36)Saya tidak mengetahui identitas budaya yang kompleks seperti agama,

pribadi dengan identitas
budaya yang kompleks

etnis, ras, dan orientasi seksual dapat mempengaruhi pandangan konseli
terhadap masalah yang dimilikinya ( - )

37)Masalah yang dialami oleh konseli dipengaruhi berbagai identitas konseli
yang beragam seperti identitas sebagai siswa, identitas sebagai anak, dan
identitas sebagai anggota masyarakat ( +)

14.

Mengetahui teori esensialis

dan konstruksionis

38)Faktor biologis menjadi salah satu faktor pembentukan orientasi seksual (

+)

39)Saya tidak mengetahui faktor-faktor seksual

seseorang (—)

pembentuk orientasi

40)Budaya (etnis, ras, agama, dll) mempengaruhi cara pandang seseorang
terhadap kelompok homoseksual ( +)

15.

Mengetahui teori seksualitas

41)Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan gangguan mental ( —)

42)Orang yang melakukan sodomi sudah pastiia gay (—)

43)Saya mengetahui teori seksualitas yang dikembangkan oleh Alfred Kinsey

(+)

16. Mengetahui teori | 44)Mayoritas individu baik heteroseksual maupun homoseksual menyadari
perkembangan orientasi seksualnya pada masa remaja ( +)
45)Orientasi seksual bisa berubah sesuai dengan tahap perkembangan
seseorang ( -)
17. Mengetahui persamaan dan | 46)Seks adalah jenis kelamin yang menentukan seseorang menjadi laki-laki
perbedaan antara seks, atau perempuan ( +)
seksualitas, dan orientasi | 47)Saya tidak mengetahui perbedaan seks dan seksualitas ( —)
seksual

48)Saya mengetahui seks dan orientasi seksual merupakan bagian dari
seksualitas (+)




18.

Mempelajari penggunaan
instrumen asesmen standar
yang sesuai untuk orientasi
seksual

49)Asesmen yang dibutuhkan konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
sama dengan konseli pada umumnya ( +)

50)Saya mengetahui bahwa konselor bisa melakukan asesmen untuk
mengukur orientasi seksual konseli ( - )

19. Memberikan perhatian khusus | 51)Saya mengetahui potensi-potensi bias dari perbedaan saya dengan
pada potensi-potensi  bias konseli dalam proses konseling ( +)
yang mungkin terjadi 52)Saya mengetahui bahwa nilai yang dimiliki konselor selalu benar karena
konselor merupakan penegak moral (—)
20. Mempunyai pengetahuan | 53)Saya mengetahui Lesbian, Gay, dan Biseksual memiliki bahasa yang
yang umum tentang khusus yang digunakan di komunitasnya ( +)

kepercayaan, praktik, bahasa
dan tradisi pada orientasi
seksual tertentu

54)Saya mengetahui bahwa semua Lesbian dan Gay menerima orientasi
seksualnya dengan baik ( -)

55)Saya mengetahui bahwa banyak Gay dan Lesbian berpura-pura menjadi
heteroseksual karena khawatir mendapat diskriminasi ( +)

21.

Mempunyai akses pada
komunitas yang berhubungan
dengan orientasi seksual

56)Saya memiliki jejaring dengan organisasi Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) untuk memahami konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) lebih
baik ( +)

57)Saya mengetahui kemana harus melakukan referal ketika memiliki
kesulitan dalam memberikan konseling pada Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) (+)

58)Saya tidak mengetahui lembaga-lembaga yang bisa direkomendasikan
untuk konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)

22.

Mempunyai pengetahuan
tentang konsep bi/homofobia

59)Saya mengetahui pengertian bi/homofobia ( +)

60)Saya mengetahui homofobia merupakan pertahanan yang digunakan
seseorang untuk melindungi diri dari pengaruh homoseksual ( +)

61)Saya tidak mengetahui seseorang yang sangat homofobik (memiliki tingkat
homofobia yang tinggi) sebenarnya memiliki kecenderungan untuk menjadi
homoseksual (—)




62)Saya mengetahui kekerasaan fisik pada homoseksual merupakan bentuk
kebencian pada homoseksual ( +)

23.

Mempunyai pengetahuan
tentang konsep bi/homonegatif

63)Memanggil lelaki gay yang feminin dengan sebutan “bencong” atau “banci”
merupakan hal yang wajar (—)

64)Saya mengetahui terapi konversi (terapi mengubah orientasi seksual) akan
berdampak negatif pada konseli ( +)

24. Mempunyai pengetahuan | 65)Saya mengetahui bahwa mengubah orientasi seksual konseli merupakan
tentang internalisasi hal yang tidak tepat ( +)
bi/homophobia 66)Saya mengetahui bahwa lesbian dan lelaki gay harus memaksakan diri
untuk menyukai lawan jenisnya ( —)
67)Saya mengetahui bahwa semua Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) perlu
menerima orientasi seksualnya ( +)
25. Mempunyai pengetahuan | 68)Heteroseksual merupakan satu-satunya orientasi seksual yang normal ( —

tentang bias heteroseksual

)

69)Pada pasangan gay dan lesbian pasti ada yang berperan menjadi lelaki
dan perempuan (—)

70)Meningkatnya penerimaan seksual orientasi minoritas pada masyarakat
menjadi tanda telah terjadinya degradasi moral ( —)

71)Saya mengetahui bahwa Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) harus
diterima dalam layanan konseling ( +)

26. Mempunyai pengetahuan | 72)Saya mengetahui seseorang yang heteroseksual mempunyai
tentang keuntungan kemungkinan yang lebih kecil untuk dibully karena orientasi seksualnya ( +
heteroseksual )

73)Saya mengetahui seseorang yang heteroseksual dapat secara bebas dan
terbuka menceritakan ketertarikan seksualnya pada orang lain, sementara
homoseksual tidak ( +)

74)Saya mengetahui bahwa seorang heteroseksual memiliki kemungkinan
yang sangat kecil untuk diperkosa dengan alasan untuk mengganti
orientasi seksualnya ( +)

27. Memahami  mitos tentang | 75)Saya mengetahui bahwa homoseksualitas dapat menular ( —)




orientasi seksual

76)Pendapat tentang semua Gay mengidap HIV/AIDS adalah mitos ( +)

77)Seseorang perempuan yang mengalami perkosaan akan mengembangkan
orientasi lesbian ( —)

28.

Memahami stereotip tentang
orientasi seksual

78)Seorang Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) tidak dapat diidentifikasi
melalui cara berpakaiannya ( +)

79)Seorang laki-laki yang sangat feminin sudah dapat dipastikan bahwa ia
seorang lelaki gay (—)

80)Seorang perempuan yang sangat tomboy sudah dapat dipastikan bahwa
la seorang lesbian (—)

29.

Familiar dengan penelitian
terkini  tentang  hubungan
antara orientasi seksual dan
kesehatan fisik dan mental

81)Saya mengetahui konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) mempunyai
tingkat depresi lebih tinggi daripada konseli heteroseksual karena
diskriminasi yang dialaminya ( +)

82)Saya tidak mengetahui hubungan antara orientasi seksual dan kesehatan
fisik Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)

30.

Familiar dengan penelitian
tentang kontroversi re-
orientasi atau terapi konversi

83)Saya mengetahui orientasi seksual

konversi/medis (—)

dapat diubah dengan terapi

84)Saya mengetahui terapi hormon untuk mengganti orientasi seksual pada
gay merupakan hal yang tidak tepat ( +)

85)Saya mengetahui terapi konversi pada gay dan
meningkatkan resiko depresi dan bunuh diri ( +)

lesbian dapat

31.

Familiar dengan penelitian
tentang ketidakcocokan
identitas  antara  identitas

religious/spiritual dan orientasi
seksual.

86) Seseorang dengan orientasi seksual minoritas tidak akan memiliki agama

(-)

87) Seorang homoseksual bisa menjadi penganut agama yang taat ( +)

32.

Mengerti pengaruh orientasi
seksual terhadap
konseptualisasi kasus dan

intervensi treatmen

88) Saya mengetahui bahwa konseli homoseksual memiliki kemungkinan
diusir dari rumahnya karena orientasi seksualnya yang berbeda ( +)

89) Saya mengetahui bahwa teknik Cognitive Behaviour Therapy (CBT)
dapat diberikan pada konseli lesbian dan gay yang mendapatkan bullying
karena orientasi seksualnya ( +)




90)

Saya tidak mengetahui pendekatan konseling yang bisa digunakan untuk
konseli yang menstigma dirinya karena memiliki orientasi seksual yang
berbeda ( -)

33.

Memahami kebijakan politik,
sosial dan legal yang
berpengaruh pada orientasi
seksual

91)

Saya mengetahui pasal pada Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP) yang dapat diberikan pada seseorang yang melakukan bullying
terhadap Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)

92)

Saya mengetahui kebijakan yang bisa menjerat seseorang yang
menyebarkan tulisan tentang kebencian pada kelompok orientasi seksual
minoritas di media sosial ( +)

93)

Saya tidak mengetahui undang-undang mengenai semua orang berhak
mendapat pendidikan termasuk Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) (—)

Keterampilan

34.

Tidak memberikan asumsi
tentang perbedaan budaya
konseli dan diri konselor

94)

Menurut saya seorang homoseksual tidak memiliki landasan agama yang
kuat (-)

95)

Ketika melakukan konseling saya menyadari bahwa saya dan konseli
merupakan individu yang berbeda karena kami memiliki budaya (agama,
ras, etnis, orientasi seksual, dll) yang berbeda ( +)

35.

Berhati-hati tentang apa yang

96)

Ketika melakukan konseling saya berhati-hati agar tidak memaksakan

konselor bawa pada kepercayaan agama yang saya miliki pada konseli ( +)
pertemuan terapeutik
97) Karena saya menganggap homoseksual merupakan perbuatan yang
amoral, saya memberikan saran-saran agar konseli dapat mengubah
orientasi seksualnya( —)
36. Menyadari keterbatasan | 98) Saya melakukan referal ketika saya sudah menemukan kesulitan dalam
kompetensi membantu masalah yang dimiliki konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) (+)
99) Saya memaksakan diri saya untuk dapat melakukan konseling dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)
37. Mengembangkan kemampuan | 100)Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB),

pada langkah-langkah
konseling berkenaan dengan

saya membuka proses konseling dengan hangat dan ramah ( +)




orientasi  seksual  seperti
membangun raport,
mengidentifikasi masalah, dan
mengeksplorasi masalah,
memulai intervensi dan

menindak lanjut masalah

101) Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB),
saya mengidentifikasi masalah konseli selalu berasal dari orientasi
seksualnya ( -)

102)Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB),
saya memberikan beberapa pilihan solusi yang mungkin dipilihnya ( +)

103)Saya mengetahui tindakan yang harus saya lakukan ketika melakukan
konseling dengan konseli yang mengalami kekerasan seksual
dikarenakan orientasi seksualnya ( +)

104)Saya tidak mengetahui intervensi yang tepat ketika melakukan konseling
dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)

38.

Mengembangkan apresiasi
dan etika saat bekerja dengan
kompleksitas identitas

105)Memperlakukan semua orang dengan setara termasuk konseli Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan hal terpenting dalam layanan
konseling ( +)

106)Saya akan berterimakasih kepada konseli
membuka orientasi seksualnya pada saya ( +)

yang sudah bersedia

107)Saya memperlakukan semua konseli dengan sama tanpa memperhatikan
latar belakang budayanya, termasuk orientasi seksualnya ( +)

39.

Memulai  untuk  membuat
hubungan konsultatif dengan
pemimpin atau ketua dari
beragam organisasi orientasi
seksual

108) Saya bertanya pada organisasi atau kelompok orientasi seksual minoritas
ketika saya menemui kesulitan dalam berkerja dengan konseli Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) (+)

109)Saya memiliki komunitas Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yang
bersedia menjawab pertanyaan saya ketika mengalami kesulitan bekerja
dengan konseli LGB ( +)

40.

Menyediakan intervensi yang
variatif

110) Ketika melakukan konseling, Saya menyarankan konseli untuk berbagi
pengalamannya dengan sesama Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
pada grup dukungan (support group) ( +)




111) Ketika melakukan konseling, saya memberikan informasi mengenai
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yang dapat dijadikan panutan (role
model) dalam proses menerima orientasi seksualnya ( +)

112) Ketika melakukan konseling, saya hanya melakukan wawancara
mendalam (in-depth interview) mengenai kebingungan yang dimiliki
konseli mengenai orientasi seksualnya (-)

4].

Menyediakan konseptualisasi
kasus yang mutakhir

113) Saya menggali informasi dari guru dan orangtua dalam
mengembangkan studi kasus mengenai konseli ( +)

114) Saya hanya mengandalkan informasi dari konseli untuk
mengembangkan intervensi konseling (-)

42.

Mengintegrasikan orientasi
seksual dengan identitas
budaya lainnya

115) Ketika melakukan konseling, saya tidak memperhatikan identitas
budaya lain yang dimiliki konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) selain
orientasi seksual yang dimilikinya ( —)

116) Ketika melakukan konseling, saya bertanya tentang peran salah satu
identitas budaya (agama, etnis, ras, dll) yang konseli miliki dalam
pembentukan cara pandang diri konseli terhadap orientasi seksualnya ( +)

43.

Proaktif berbagi pengetahuan
yang akurat tentang isu
orientasi seksual dengan
rekan kerja

117) Saya berbagi informasi mengenai orientasi seksual minoritas dari jurnal-
jurnal penelitian dengan rekan kerja ( +)

118) saya berbagi pengetahuan mengenai orientasi seksual hanya dengan
rekan kerja yang memiliki pandangan yang sama dengan saya ( —)

119) saya berbagi segala informasi yang saya dapat dari media sosial
mengenai isu orientasi seksual dengan rekan kerja (—)
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Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pandangan calon konselor pada konseli dengan orientasi seksual minoritas
2. Untuk mengetahui persepsi calon konselor mengenai kompetensi konseling multikultural pada konseli
dengan orientasi seksual minoritas

Kata Kunci

Orientasi Seksual
Pola emosional, romantis, dan / atau ketertarikan seksual seseorang.

Heteroseksual
Seseorang yang tertarik secara fisik, seksual, emosional, dan spiritual pada lawan jenis kelamin.

Homoseksual
Seseorang yang homoseksual adalah seseorang yang tertarik secara fisik, seksual, emosional, dan spiritual pada
sesama jenis kelamin.

Biseksual
Seseorang yang tertarik secara seksual, fisik, emosional dan spiritual baik pada lelaki maupun perempuan.

Gay
Lelaki homoseksual.

Lesbian
Perempuan homoseksual.

Homofobia
Kebencian atau ketakutan yang banyak orang rasakan pada homoseksualitas.

Coming Out
Sebuah proses dimana seseorang yang homoseksual memberi tahu orang lain mengenai orientasi seksualnya.

Terapi Konversi
Intervensi lainnya yang ditujukan untuk menghilangkan hasrat menjadi homoseksual.
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Inisial Nama

Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan
Asal Universitas

Agama

Memiliki Hubungan dengan LGB  : I Konseli CTeman CKeluarga/Kerabat [OKenalan

Petunjuk Pengisian

=

Bacalah kalimat pernyataan dengan benar.

2. lsilah kuesioner ini dengan sebenar-benarnya sesuai keadaan diri masing-masing, tidak ada jawaban
“Benar” atau “Salah”. Semua jawaban yang dipilih adalah benar sesuai dengan perilaku yang biasa
dilakukan.

3. Kuesioner ini memiliki empat pilihan jawaban yaitu:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS  :Sangat Tidak Sesuai

4. Isilah Kuesioner dengan memberikan tanda ceklist “ V “ pada salah satu kolom jawaban sesuai dengan
pernyataan yang ada.

5. Isilah Kuesioner satu-persatu, jangan sampai ada yang terlewat atau tidak terisi.

6. Selamat mengerjakan

No. Pernyataan SS S TS STS

Saya memiliki keinginan untuk memberikan konseling kepada
konseli dengan orientasi Lesbian Gay Biseksual (LGB)

Saya tidak mengetahui identitas budaya yang kompleks seperti
2 agama, etnis, ras, dan orientasi seksual dapat mempengaruhi
pandangan konseli terhadap masalah yang dimilikinya

Menurut saya seorang homoseksual tidak memiliki landasan agama
yang kuat

Saya berdiskusi dengan teman sejawat mengenai Lesbian Gay
4 Biseksual (LGB) agar dapat melakukan konseling yang tepat bagi

mereka

5 Faktor biologis menjadi salah satu faktor pembentukan orientasi
seksual

6 Ketika melakukan konseling saya berhati-hati agar tidak
memaksakan kepercayaan agama yang saya miliki pada konseli

7 Saya menjadi pendengar yang baik ketika konseli Lesbian Gay

Biseksual (LGB) menceritakan pengalamannya

8 Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan gangguan mental

Saya melakukan referal ketika saya sudah menemukan kesulitan
9 dalam membantu masalah yang dimiliki konseli Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB)

Saya membaca buku-buku mengenai pengalaman-pengalaman
10 hidup yang dialami kelompok Lesbian Gay Biseksual (LGB) dan
berefleksi mengenai sikap yang saya miliki terhadap mereka

Mayoritas individu baik heteroseksual maupun homoseksual

11 . - .
menyadari orientasi seksualnya pada masa remaja

12 Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual




(LGB), saya membuka proses konseling dengan hangat dan ramah

Saya merasa lebih nyaman melakukan konseling dengan konseli

13 yang orientasi seksualnya sama dengan saya
14 Seks adalah jenis kelamin yang menentukan seseorang menjadi laki-
laki atau perempuan
Memperlakukan semua orang dengan setara termasuk konseli
15 Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan hal terpenting
dalam layanan konseling
Untuk dapat bekerja dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB),
16 saya melakukan konsultasi dengan dosen atau ahli dalam bidang
multikultural dan seksualitas
17 Asesmen yang dibutuhkan konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) sama dengan konseli pada umumnya
Saya bertanya pada organisasi atau kelompok orientasi seksual
18 minoritas ketika saya menemui kesulitan dalam berkerja dengan
konseli Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB)
19 Seseorang yang heteroseksual memiliki kekuatan besar untuk
menghapus diskriminasi pada Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
20 Saya mengetahui potensi-potensi bias dari perbedaan saya dengan
konseli dalam proses konseling
Ketika melakukan konseling, Saya menyarankan konseli untuk
21 berbagi pengalamannya dengan sesama Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) pada grup dukungan (support group)
Saya tidak akan terlibat dalam aktivitas organisasi Lesbian, Gay,
22 dan Biseksual (LGB) ketika saya tidak mempunyai konseli Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB)
23 Saya mengetahui Lesbian, Gay, dan Biseksual memiliki bahasa
yang khusus yang digunakan di komunitasnya
24 Saya menggali informasi dari guru dan orangtua dalam
mengembangkan studi kasus mengenai konseli
Saya merasa perlu mempertahankan siswa yang terancam
25 dikeluarkan dari sekolah dikarenakan orientasi seksualnya yang
berbeda
Saya memiliki jejaring dengan organisasi Lesbian, Gay, dan
26 Biseksual (LGB) untuk memahami konseli Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) lebih baik
Ketika melakukan konseling, saya tidak memperhatikan identitas
27 budaya lain yang dimiliki konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) selain orientasi seksual yang dimilikinya
Saya menyediakan informasi tentang orientasi seksual dari hasil
28 penelitian pada konseli yang masih bingung mengidentifikasi
orientasi seksual yang dimilikinya
29 Saya mengetahui pengertian bi/homofobia
30 Saya berbagi informasi mengenai orientasi seksual minoritas dari
jurnal-jurnal penelitian dengan rekan kerja
31 Saya membagikan jurnal penelitian terbaru mengenai isu orientasi
seksual pada teman sejawat
32 Memanggil lelaki gay yang feminin dengan sebutan “bencong” atau
“banci” merupakan hal yang wajar
Ketika melakukan konseling saya menyadari bahwa saya dan
33 konseli merupakan individu yang berbeda karena kami memiliki
budaya (agama, ras, etnis, orientasi seksual, dll) yang berbeda
Saya memberikan layanan bimbingan klasikal mengenai anti
34 . . i
bullying pada orientasi sekual yang berbeda
35 Saya mengetahui bahwa mengubah orientasi seksual konseli




merupakan hal yang tidak tepat

36

Karena saya menganggap homoseksual merupakan perbuatan yang
amoral, saya memberikan saran-saran agar konseli dapat mengubah
orientasi seksualnya

37

Materi yang saya dapat dari perkuliahan cukup bagi saya untuk
dapat bekerja dengan konseli Leshian Gay Biseksual (LGB)

38

Heteroseksual merupakan satu-satunya orientasi seksual yang
normal

39

Saya memaksakan diri saya untuk dapat melakukan konseling
dengan Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB)

40

Saya mencari tahu melalui jurnal akademis mengenai Leshian Gay
Biseksual (LGB) agar dapat melakukan konseling yang tepat bagi
mereka

41

Saya tidak mengetahui seseorang yang heteroseksual mempunyai
kemungkinan yang lebih kecil untuk dibully karena orientasi
seksualnya

42

Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB), saya mengidentifikasi masalah konseli selalu berasal dari
orientasi seksualnya

43

Penting bagi saya untuk mengubah orintasi seksual Lesbian Gay
Biseksual (LGB)

44

Saya mengetahui bahwa homoseksualitas dapat menular

45

Saya akan kasih kepada konseli yang sudah bersedia membuka
orientasi seksualnya pada saya

46

Menurut saya apabila konseli tidak memiliki orientasi Lesbian Gay
Biseksual (LGB) maka konseli tidak akan memiliki masalah seperti
yang ia alami sekarang

47

Seorang Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) tidak dapat
diidentifikasi melalui cara berpakaiannya

48

Saya memiliki komunitas Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yang
bersedia menjawab pertanyaan saya ketika mengalami kesulitan
bekerja dengan konseli LGB

49

Saya melakukan konsultasi dengan orang yang ahli tentang isu
konseling multikutural mengenai bias atau informasi yang salah
yang saya miliki pada konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

50

Saya mengetahui konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
mempunyai tingkat depresi lebih tinggi daripada konseli
heteroseksual karena diskriminasi yang dialaminya

51

Ketika melakukan konseling, saya memberikan informasi mengenai
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yang dapat dijadikan panutan
(role model) dalam proses menerima orientasi seksualnya

52

Saya tidak tertarik menghadiri workshop atau pelatihan yang
berkaitan dengan orientasi seksual minoritas

53

Saya mengetahui orientasi seksual dapat diubah dengan terapi
konversi/medis

54

Calon konselor yang heteroseksual mempunyai tugas memberikan
perlakuan yang sama baik pada konseli heteroseksual maupun pada
konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

55

Seseorang dengan orientasi seksual minoritas tidak akan memiliki
agama

56

Ketika melakukan konseling, saya bertanya tentang peran salah satu
identitas budaya (agama, etnis, ras, dll) yang konseli miliki dalam
pembentukan cara pandang diri konseli terhadap orientasi
seksualnya




57

Saya melakukan komunikasi secara reguler dengan pemimpin
komunitas Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) untuk memiliki
pemahaman mendalam mengenai LGB

58

Saya mengetahui bahwa konseli homoseksual —memiliki
kemungkinan diusir dari rumahnya karena orientasi seksualnya
yang berbeda

59

saya berbagi pengetahuan mengenai orientasi seksual hanya dengan
rekan kerja yang memiliki pandangan yang sama dengan saya

60

Saya merasa tidak perlu untuk melakukan pembelaan pada siswa
yang mengalami bullying dikarenakan orientasi seksualnya yang
berbeda

61

Saya mengetahui pasal pada Kitab Undang-undang Hukum Pidana
(KUHP) yang dapat diberikan pada seseorang yang melakukan
bullying terhadap Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

62

Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB), saya memberikan beberapa pilihan solusi yang mungkin
dipilihnya

63

Saya merekomendasikan buku-buku pendidikan seksualitas pada
konseli yang masih bingung mengidentifikasi orientasi seksual yang
dimilikinya

64

Masalah yang dialami oleh konseli dipengaruhi berbagai identitas
konseli yang beragam seperti identitas sebagai siswa, identitas
sebagai anak, dan identitas sebagai anggota masyarakat

65

Saya memperlakukan semua konseli dengan sama tanpa
memperhatikan latar belakang budayanya, termasuk orientasi
seksualnya

66

Saya tidak tertarik menulis artikel pada koran, majalah, blog atau
sosial media untuk memberikan pemahaman teman seprofesi
mengenai Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

67

Saya tidak mengetahui faktor-faktor pembentuk orientasi seksual
seseorang

68

Saya hanya mengandalkan informasi dari konseli untuk
mengembangkan intervensi konseling

69

Saya tidak tertarik melaksanakan bimbingan kelompok pada siswa
mengenai sikap yang harus dimiliki pada seseorang yang orientasi
seksualnya berbeda

70

Orang yang melakukan sodomi sudah pasti ia gay

71

saya berbagi segala informasi yang saya dapat dari media sosial
mengenai isu orientasi seksual dengan rekan kerja

72

Membicarakan mengenai ketertarikan seksual merupakan hal yang
tabu bagi saya

73

Orientasi seksual bisa berubah sesuai dengan tahap perkembangan
seseorang

74

Saya mengtahui tindakan yang harus saya lakukan ketika
melakukan konseling dengan konseli yang mengalami kekerasan
seksual dikarenakan orientasi seksualnya

75

Saya tidak bertanya pada dosen mengenai Lesbian Gay Biseksual
(LGB) karena saya memiliki kepercayaan lain mengenai LGB

76

Saya tidak mengetahui perbedaan seks dan seksualitas

77

Ketika melakukan konseling, saya hanya melakukan wawancara
mendalam (in-depth interview) mengenai kebingungan yang
dimiliki konseli mengenai orientasi seksualnya

78

Saya merasa nyaman memiliki konseli dengan orientasi Leshian
Gay Biseksual (LGB)

79

Saya mengetahui bahwa konselor bisa melakukan asesmen untuk




mengukur orientasi seksual konseli

Saya tidak mengetahui intervensi yang tepat ketika melakukan

80 konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

81 Saya menyadari banyak pelajaran yang saya dapat dari Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB)

82 Saya mengetahui bahwa nilai yang dimiliki konselor selalu benar
karena konselor merupakan penegak moral

83 Saya khawatir apabila saya mempelajari orientasi seksual lebih
dalam, maka saya akan mengubah pandangan saya

84 Saya mengetahui bahwa semua Lesbian dan Gay menerima
orientasi seksualnya dengan baik
Saya mengetahui kemana harus melakukan referal ketika memiliki

85 kesulitan dalam memberikan konseling pada Leshian, Gay, dan
Biseksual (LGB)

86 Seseorang yang heteroseksual tidak perlu untuk meluruskan mitos-
mitos mengenai orientasi seksual

87 Saya mengetahui homofobia merupakan pertahanan yang digunakan
seseorang untuk melindungi diri dari pengaruh homoseksual
Saya mengetahui seseorang yang heteroseksual dapat secara bebas

88 dan terbuka menceritakan ketertarikan seksualnya pada orang lain,
sementara homoseksual tidak

89 Seorang laki-laki yang sangat feminin sudah dapat dipastikan bahwa
ia seorang lelaki gay

90 Saya berkomitmen untuk menjadi konselor yang profesional
termasuk bagi konseli Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB)

91 Pada pasangan gay dan lesbian pasti ada yang berperan menjadi
lelaki dan perempuan

92 Pendapat tentang semua Gay mengidap HIV/AIDS adalah mitos

93 Saya tidak mengetahui hubungan antara orientasi seksual dan
kesehatan fisik Lesbhian, Gay, dan Biseksual (LGB)
Saya mengetahui kebijakan yang bisa menjerat seseorang yang

94 menyebarkan tulisan tentang kebencian pada kelompok orientasi
seksual minoritas di media sosial

95 Pengetahuan saya mengenai Lesbian Gay Biseksual (LGB) sudah
cukup untuk dapat memberikan konseling yang tepat bagi mereka
Saya mengetahui bahwa teknik Cognitive Behaviour Therapy

96 (CBT) dapat diberikan pada konseli lesbian dan gay yang
mendapatkan bullying karena orientasi seksualnya

97 Seorang perempuan yang sangat tomboy sudah dapat dipastikan
bahwa ia seorang leshian
Saya tidak mengetahui seseorang yang sangat homofobik (memiliki

98 tingkat homofobia yang tinggi) sebenarnya memiliki kecenderungan
untuk menjadi homoseksual

99 Saya tidak merespon ketika konseli bertanya mengenai
homoseksual

100 Saya mengetahui bahwa lesbian dan lelaki gay harus memaksakan
diri untuk menyukai lawan jenisnya

101 Meningkatnya penerimaan seksual orientasi minoritas pada
masyarakat menjadi tanda telah terjadinya degradasi moral

102 Saya merasa risih terlibat konseling dengan konseli yang sudah aktif
secara seksual

103 Budaya (etnis, ras, agama, dll) mempengaruhi cara pandang
seseorang terhadap kelompok homoseksual

104 Saya tidak mengetahui undang-undang mengenai semua orang

berhak mendapat pendidikan termasuk Lesbian, Gay, dan Biseksual




(LGB)

Saya tidak mengetahui pendekatan konseling yang bisa digunakan

105 untuk konseli yang menstigma dirinya karena memiliki orientasi
seksual yang berbeda
Saya mengetahui terapi hormon untuk mengganti orientasi seksual
106 .
pada gay merupakan hal yang tidak tepat
107 Saya mengetahui seks dan orientasi seksual merupakan bagian dari
seksualitas
108 Saya mengetahui teori seksualitas yang dikembangkan oleh Alfred
Kinsey
Saya tidak  mengetahui  lembaga-lembaga yang  bisa
109 direkomendasikan untuk konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB)
110 Saya mengetahui terapi konversi (terapi mengubah orientasi
seksual) akan berdampak negatif pada konseli
Saya mengetahui bahwa seorang heteroseksual —memiliki
111 | kemungkinan yang sangat kecil untuk diperkosa dengan alasan
untuk mengganti orientasi seksualnya
112 Seorang homoseksual bisa menjadi penganut agama yang taat
Saya menonton video mengenai cara melakukan konseling dengan
113 Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB) untuk memperluas pengetahuan
saya
114 Saya mengetahui bahwa banyak Gay dan Lesbian berpura-pura
menjadi heteroseksual karena khawatir mendapat diskriminasi
Saya mengetahui kekerasaan fisik pada homoseksual merupakan
115 .
bentuk kebencian pada homoseksual
116 Saya mengetahui bahwa semua Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
perlu menerima orientasi seksualnya
117 Saya mengetahui bahwa Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) harus
diterima dalam layanan konseling
118 Seseorang perempuan yang mengalami  perkosaan akan
mengembangkan orientasi lesbian
119 Saya mengetahui terapi konversi pada gay dan lesbian dapat

meningkatkan resiko depresi dan bunuh diri

Terima Rasih
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Hasil Pengujian Reliabilitas Butir

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 30 100.0

Excluded? 0 .0

Total 30 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

951 119|
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Dengan Hormat,
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Nama : Retno Wulandari
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Program Studi : Bimbingan dan Konseling Fakultas limu Pendidikan

Universitas Negeri Jakarta

Memohon kepada Nur Hidayati Handayani, S. Pd., PgDip Couns., M. Couns untuk
dapat melakukan judgement alat ukur Persepsi Calon Konselor Mengenai Kompetensi
Konseling Multikultural pada Konseli dengan Orientasi Seksual Minoritas yang saya
kembangkan.

Demikian permohonan ini saya buat. Atas pertimbangannya saya ucapkan terima kasih.
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Penguji Instrumen
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Nur Hidayati Handayani



Format Penilaian Uji Ahli Instrumen

Skala Penilaian Komponen

Komponen 1 2 3

Kurang | Cukup | Sesuai

Keterbacaan

Ketepatan Kalimat dengan subjek penelitian

Konsistensi antara item dengan Dimensi (Indikator)

4 9 S

Ketepatan Bahasa yang digunakan

Catatan Tambahan :
Rmbien instmen ini Silakuken dalam dua Fahep perfemucn fatap mula

Jakarta, 6 Desember 2016

Penguiji Instrumen, Pemohon,

<= ;,/;)7[ : -

Nur Hidayati Handayani Retno Wulandari




Lampiran 6

Kisi-Kisi Instrumen Final

Aspek Indikator Butir Pernyataan
.Bersedia untuk terlibat dalam | 1) Saya memiliki keinginan untuk memberikan konseling kepada konseli
eksplorasi diri dengan orientasi Lesbian Gay Biseksual (LGB) ( +)
2) Membicarakan mengenai ketertarikan seksual merupakan hal yang tabu
bagi saya (—)
. Memiliki rasa ingin tahu secara | 3) Saya berdiskusi dengan teman sejawat mengenai Lesbian Gay Biseksual
intelektual (LGB) agar dapat melakukan konseling yang tepat bagi mereka ( +)
4) Saya tidak bertanya pada dosen mengenai Lesbian Gay Biseksual (LGB)
karena saya memiliki kepercayaan lain mengenai LGB (—)
. Menghargai pengalaman, sikap, | 5) Penting bagi saya untuk mengubah orintasi seksual Lesbian Gay
dan sistem kepercayaan yang Biseksual (LGB) (-)
berbeda 6) Saya merasa nyaman memiliki konseli dengan orientasi Lesbian Gay
Sikap Biseksual (LGB) (+)

. Mengembangkan pengetahuan

dan kesadaran diri pada
berbagai sikap negatif dan
positif ketika bekerja dengan
orientasi seksual.

7) Saya membaca buku-buku mengenai pengalaman-pengalaman hidup yang

dialami kelompok Lesbian Gay Biseksual (LGB) dan berefleksi mengenai
sikap yang saya miliki terhadap mereka ( +)

8) Menurut saya apabila konseli tidak memiliki orientasi Lesbian Gay Biseksual

(LGB) maka konseli tidak akan memiliki masalah seperti yang ia alami

sekarang (—)

. Terus memantau diri mengenai

bias orientasi seksual.

9) Saya merasa lebih nyaman melakukan konseling dengan konseli yang

orientasi seksualnya sama dengan saya ( —)

10)Saya melakukan konsultasi dengan orang yang ahli tentang isu konseling

multikutural mengenai bias atau informasi yang salah yang saya miliki
pada konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)




6. Mencari peluang untuk mengisi
kesenjangan dalam
pengetahuan dan keterampilan

11) Untuk dapat bekerja dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB), saya
melakukan konsultasi dengan dosen atau ahli dalam bidang multikultural
dan seksualitas ( +)

12)Saya khawatir apabila saya mempelajari orientasi seksual lebih dalam,
maka saya akan mengubah pandangan saya ( —)

7.Mengenali peran heteroseksual
dalam reformasi sosial.

13)Calon konselor yang heteroseksual mempunyai tugas memberikan
perlakuan yang sama baik pada konseli heteroseksual maupun pada
konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)

14)Seseorang yang heteroseksual tidak perlu untuk meluruskan mitos-mitos
mengenai orientasi seksual ( -)

8. Menunjukkan komitmen melalui
pemeliharaaan hubungan
dengan pemimpin komunitas
kelompok orientasi seksual dan
terlibat dalam kelompok atau
organisasi lokal dan nasional
berkaitan dengan orientasi
seksual.

15) Saya tidak akan terlibat dalam aktivitas organisasi Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) ketika saya tidak mempunyai konseli Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) (-)

16)Saya melakukan komunikasi secara rutin baik dengan pemimpin
komunitas maupun dengan orang yang berpengaruh dalam komunitas
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) untuk mendapatkan informasi
mengenai LGB ( +)

9. Terlibat dalam advokasi isu-isu
orientasi seksual.

17)Saya merasa tidak perlu untuk melakukan pembelaan pada siswa yang
mengalami bullying dikarenakan orientasi seksualnya yang berbeda ( -)

18)Saya berkomitmen untuk menjadi konselor yang profesional termasuk bagi
konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( +)

10. Secara proaktif memberikan
konsultasi tentang informasi
orientasi seksual

19)Saya merekomendasikan buku-buku pendidikan seksualitas pada konseli
yang masih bingung mengidentifikasi orientasi seksual yang dimilikinya ( +

)

20)Saya tidak merespon ketika konseli bertanya mengenai homoseksual (-)




11. Menjadi contoh kesadaran
dan kepekaan terhadap
berbagai orientasi seksual

21)Saya membagikan jurnal penelitian terbaru mengenai isu orientasi seksual
pada teman sejawat ( +)

22)Saya tidak tertarik menulis artikel pada koran, majalah, blog atau sosial
media untuk memberikan pemahaman teman seprofesi mengenai Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)

Pengetahuan

12. Mengembangkan intervensi | 23)Saya memberikan layanan bimbingan klasikal mengenai anti bullying pada
untuk mencegah efek orientasi sekual yang berbeda ( +)
berbahaya dari stigma dan | 24)Saya tidak tertarik melaksanakan bimbingan kelompok pada siswa
diskriminasi. mengenai sikap yang harus dimiliki pada seseorang yang orientasi
seksualnya berbeda ( -)
13. Meman | 25)Saya tidak mengetahui identitas budaya yang kompleks seperti agama,

dang konseli sebagai pribadi
dengan identitas budaya yang
kompleks

etnis, ras, dan orientasi seksual dapat mempengaruhi pandangan konseli
terhadap masalah yang dimilikinya ( -)

26)Masalah yang dialami oleh konseli dipengaruhi berbagai identitas konseli
yang beragam seperti identitas sebagai siswa, identitas sebagai anak, dan
identitas sebagai anggota masyarakat ( +)

14. Menget
ahui teori esensialis dan
konstruksionis

27)Faktor biologis menjadi salah satu faktor pembentukan orientasi seksual (

+)

28)Saya tidak mengetahui faktor-faktor seksual

seseorang (—)

pembentuk orientasi

15. Menget
ahui teori seksualitas

29)Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan gangguan mental (—)

30)Saya mengetahui teori seksualitas yang dikembangkan oleh Alfred Kinsey

(+)

16. Menget
ahui teori perkembangan

31)Mayoritas individu baik heteroseksual maupun homoseksual menyadari
orientasi seksualnya pada masa remaja ( +)

32)Orientasi seksual bisa berubah sesuai dengan tahap perkembangan
seseorang ( -)

17. Menget

33)Saya tidak mengetahui perbedaan seks dan seksualitas ( —)




ahui persamaan dan perbedaan
antara seks, seksualitas, dan
orientasi seksual

34)Saya mengetahui seks dan orientasi seksual merupakan bagian dari
seksualitas (+)

18. Mempelajari  penggunaan
instrumen asesmen  standar
yang sesuai untuk orientasi
seksual

35)Asesmen yang dibutuhkan konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
sama dengan konseli pada umumnya ( +)

36)Saya mengetahui bahwa konselor bisa melakukan asesmen untuk
mengukur orientasi seksual konseli ( - )

19. Memberikan perhatian
khusus pada potensi-potensi
bias yang mungkin terjadi

37)Saya mengetahui potensi-potensi bias dari perbedaan saya dengan
konseli dalam proses konseling ( +)

38)Saya mengetahui bahwa nilai yang dimiliki konselor selalu benar karena
konselor merupakan penegak moral (—)

20. Mempunyai pengetahuan | 39)Saya mengetahui bahwa semua Lesbian dan Gay menerima orientasi
yang umum tentang seksualnya dengan baik ( -)
kepercayaan, praktik, bahasa [~40)Saya mengetahui bahwa banyak Gay dan Lesbian berpura-pura menjadi
dan tradisi pada orientasi heteroseksual karena khawatir mendapat diskriminasi ( + )
seksual tertentu

21. Mempunyai akses pada| 41)Saya mengetahui kemana harus melakukan referal ketika memiliki

komunitas yang berhubungan
dengan orientasi seksual

kesulitan dalam memberikan konseling pada Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) (+)

42)Saya tidak mengetahui lembaga-lembaga yang bisa direkomendasikan
untuk konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)

22. Mempunyai  pengetahuan
tentang konsep bi’/homofobia

43)Saya tidak mengetahui seseorang yang sangat homofobik (memiliki tingkat
homofobia yang tinggi) sebenarnya memiliki kecenderungan untuk menjadi
homoseksual (—)

44)Saya mengetahui kekerasaan fisik pada homoseksual merupakan bentuk
kebencian pada homoseksual ( +)




23. Mempunyai  pengetahuan
tentang konsep bi/homonegatif

45)Memanggil lelaki gay yang feminin dengan sebutan “bencong” atau “banci”
merupakan hal yang wajar ( —)

46)Saya mengetahui terapi konversi (terapi mengubah orientasi seksual) akan
berdampak negatif pada konseli ( +)

24. Mempunyai  pengetahuan
tentang internalisasi
bi/homophobia

47)Semua Lesbian dan Gay harus berusaha keras untuk dapat menyukai
lawan jenisnya (—)

48)Saya mengetahui bahwa semua Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) perlu
menerima orientasi seksualnya ( +)

25. Mempunyai pengetahuan
tentang bias heteroseksual

49)Heteroseksual merupakan satu-satunya orientasi seksual yang normal ( —

)

50)Saya mengetahui bahwa Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) harus
diterima dalam layanan konseling ( +)

26. Mempunyai pengetahuan
tentang keuntungan
heteroseksual

51)Saya mengetahui seseorang Yyang heteroseksual ~mempunyai
kemungkinan yang lebih kecil untuk dibully karena orientasi seksualnya ( +

)

52)Saya mengetahui seseorang yang heteroseksual dapat secara bebas dan
terbuka menceritakan ketertarikan seksualnya pada orang lain, sementara
homoseksual tidak ( +)

27. Memahami mitos tentang | 53) Saya mengetahui bahwa homoseksualitas dapat menular ( —)
orientasi seksual 54) Pendapat tentang semua Gay mengidap HIV/AIDS adalah mitos ( +)
28. Memahami stereotip | 55) Seorang Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) tidak dapat diidentifikasi

tentang orientasi seksual

melalui cara berpakaiannya ( +)

56) Semua lelaki yang sangat feminin merupakan lelaki Gay (—)

29. Familiar dengan penelitian
terkini tentang hubungan antara
orientasi seksual dan kesehatan
fisik dan mental

57) Saya mengetahui konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) mempunyai
tingkat depresi lebih tinggi daripada konseli heteroseksual karena
diskriminasi yang dialaminya ( +)

58) Saya tidak mengetahui hubungan antara orientasi seksual dan kesehatan
fisik Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)




30. Familiar dengan penelitian
tentang kontroversi re-orientasi
atau terapi konversi

59) Saya mengetahui orientasi seksual dapat diubah dengan terapi
konversi/medis (—)
60) Saya mengetahui terapi konversi pada gay dan lesbian dapat

meningkatkan resiko depresi dan bunuh diri ( +)

31. Familiar dengan penelitian
tentang ketidakcocokan
identitas antara identitas
religious/spiritual dan orientasi
seksual.

61) Seseorang dengan orientasi seksual minoritas tidak akan memiliki agama (

-)

62) Seorang homoseksual bisa menjadi penganut agama yang taat ( +)

32. Mengerti pengaruh orientasi
seksual terhadap
konseptualisasi kasus dan
intervensi treatmen

63) Gay dan lesbian memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk diusir dari
rumahnya karena memiliki orientasi seksual yang berbeda ( +)

64) Saya tidak mengetahui pendekatan konseling yang bisa digunakan untuk
konseli yang menstigma dirinya karena memiliki orientasi seksual yang
berbeda ( -)

33. Memahami kebijakan politik,
sosial dan legal yang
berpengaruh pada orientasi
seksual

65) Saya mengetahui kebijakan yang bisa menjerat seseorang yang
menyebarkan tulisan tentang kebencian pada kelompok orientasi seksual
minoritas di media sosial ( +)

66) Saya tidak mengetahui undang-undang mengenai semua orang berhak
mendapat pendidikan termasuk Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) (—)

Keterampilan

34. Tidak memberikan asumsi
tentang perbedaan budaya
konseli dan diri konselor

67) Menurut saya seorang homoseksual tidak memiliki landasan agama yang
kuat (-)

68) Ketika melakukan konseling saya menyadari bahwa saya dan konseli
merupakan individu yang berbeda karena kami memiliki budaya (agama,
ras, etnis, orientasi seksual, dll) yang berbeda ( +)

35. Berhati-hati tentang apa
yang konselor bawa pada
pertemuan terapeutik

69) Ketika melakukan konseling saya menyadari bahwa saya tidak bisa
memaksakan kepercayaan agama yang saya mililki pada konseli ( +)




70) Karena saya menganggap homoseksual merupakan perbuatan yang
amoral, saya memberikan saran-saran agar konseli dapat mengubah
orientasi seksualnya( —)

36. Menyadari keterbatasan

kompetensi

71) Saya melakukan referal ketika saya sudah menemukan kesulitan dalam
membantu masalah yang dimiliki konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) (+)

72) Saya memaksakan diri saya untuk dapat melakukan konseling dengan
Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) ( -)

37. Mengembangkan
kemampuan pada langkah-
langkah konseling berkenaan
dengan orientasi seksual
seperti  membangun  raport,
mengidentifikasi masalah, dan
mengeksplorasi masalah,
memulai intervensi dan
menindak lanjut masalah

73) Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB),
saya mengidentifikasi masalah konseli selalu berasal dari orientasi
seksualnya ( -)

74) Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB),
saya memberikan beberapa pilihan solusi yang mungkin dipilihnya ( +)

38. Mengembangkan apresiasi
dan etika saat bekerja dengan
kompleksitas identitas

75) Memperlakukan semua orang dengan setara termasuk konseli Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan hal terpenting dalam layanan
konseling ( +)

76) Saya tidak berterimakasih kepada konseli yang sudah bersedia membuka
orientasi seksualnya pada saya ( - )

39. Memulai untuk membuat
hubungan konsultatif dengan
pemimpin atau ketua dari
beragam organisasi orientasi
seksual

77) Saya bertanya pada organisasi atau kelompok orientasi seksual minoritas
ketika saya menemui kesulitan dalam berkerja dengan konseli Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB) (+)

78) Saya tidak memiliki komunitas Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yang
bersedia menjawab pertanyaan saya ketika mengalami kesulitan bekerja
dengan konseli LGB ( -)




40. Menyediakan intervensi
yang variatif

79) Ketika melakukan konseling, Saya menyarankan konseli untuk berbagi
pengalamannya dengan sesama Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) pada
grup dukungan (support group) ( +)

80) Ketika melakukan konseling, saya hanya melakukan wawancara
mendalam (in-depth interview) mengenai kebingungan yang dimiliki
konseli mengenai orientasi seksualnya (-)

41. Menyediakan
konseptualisasi kasus yang
mutakhir

81) Saya menggali informasi dari guru dan orangtua dalam mengembangkan
studi kasus mengenai konseli ( +)

82) Saya hanya mengandalkan informasi dari konseli untuk mengembangkan
intervensi konseling (-)

42. Mengintegrasikan orientasi
seksual dengan identitas
budaya lainnya

83) Ketika melakukan konseling, saya tidak memperhatikan identitas budaya
lain yang dimiliki konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) selain
orientasi seksual yang dimilikinya ( —)

84) Ketika melakukan konseling, saya bertanya tentang peran salah satu
identitas budaya (agama, etnis, ras, dll) yang konseli miliki dalam
pembentukan cara pandang diri konseli terhadap orientasi seksualnya ( +)

43.  Proaktif berbagi
pengetahuan yang akurat
tentang isu orientasi seksual
dengan rekan kerja

85) Saya berbagi informasi mengenai orientasi seksual minoritas dari jurnal-
jurnal penelitian dengan rekan kerja ( +)

86) saya berbagi pengetahuan mengenai orientasi seksual hanya dengan
rekan kerja yang memiliki pandangan yang sama dengan saya ( —)
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Judul Penelitian: Persepsi Calon Konselor Mengenai Kompetensi Konseling Multikultural Pada Konseli
Dengan Orientasi Seksual Minoritas

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pandangan calon konselor pada konseli dengan orientasi seksual minoritas
2. Untuk mengetahui persepsi calon konselor mengenai kompetensi konseling multikultural pada konseli
dengan orientasi seksual minoritas
Kata Kunci

Orientasi Seksual
Pola emosional, romantis, dan / atau ketertarikan seksual seseorang.

Heteroseksual
Seseorang yang tertarik secara fisik, seksual, emosional, dan spiritual pada lawan jenis kelamin.

Homoseksual
Seseorang yang homoseksual adalah seseorang yang tertarik secara fisik, seksual, emosional, dan spiritual pada
sesama jenis kelamin.

Biseksual
Seseorang yang tertarik secara seksual, fisik, emosional dan spiritual baik pada lelaki maupun perempuan.

Gay
Lelaki homoseksual.

Lesbian
Perempuan homoseksual.

Homofobia
Kebencian atau ketakutan yang banyak orang rasakan pada homoseksualitas.

Coming Out
Sebuah proses dimana seseorang yang homoseksual memberi tahu orang lain mengenai orientasi seksualnya.

Terapi Konversi
Intervensi lainnya yang ditujukan untuk menghilangkan hasrat menjadi homoseksual.
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Mahasiswa Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri Jakarta
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Identitas Responden

Inisial Nama

Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan

Asal Universitas

Agama

Memiliki Hubungan dengan LGB : [0 Konseli [JTeman O Keluarga/Kerabat [OKenalan

Petunjuk Pengisian

=

Bacalah kalimat pernyataan dengan benar.

Isilah kuesioner ini dengan sebenar-benarnya sesuai keadaan diri masing-masing, tidak ada jawaban
“Benar” atau “Salah”. Semua jawaban yang dipilih adalah benar sesuai dengan perilaku yang biasa
dilakukan.

Kuesioner ini memiliki empat pilihan jawaban yaitu:

SS : Sangat Sesuai

S : Sesuai

TS : Tidak Sesuai

STS : Sangat Tidak Sesuai

Isilah Kuesioner dengan memberikan tanda ceklist “ V “ pada salah satu kolom jawaban sesuai dengan
pernyataan yang ada.

Isilah Kuesioner satu-persatu, jangan sampai ada yang terlewat atau tidak terisi.

Selamat mengerjakan

No.

Pernyataan SS S TS STS

Saya memiliki keinginan untuk memberikan konseling kepada
konseli dengan orientasi Leshian Gay Biseksual (LGB)

Saya tidak mengetahui identitas budaya yang kompleks seperti
agama, etnis, ras, dan orientasi seksual dapat mempengaruhi
pandangan konseli terhadap masalah yang dimilikinya

Menurut saya seorang homoseksual tidak memiliki landasan agama
yang kuat

Saya berdiskusi dengan teman sejawat mengenai Leshian Gay
Biseksual (LGB) agar dapat melakukan konseling yang tepat bagi
mereka

Faktor biologis menjadi salah satu faktor pembentukan orientasi
seksual

Ketika melakukan konseling saya menyadari bahwa saya tidak bisa
memaksakan kepercayaan agama yang saya mililki pada konseli

Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan gangguan mental

Saya melakukan referal ketika saya sudah menemukan kesulitan
dalam membantu masalah yang dimiliki konseli Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB)

Saya membaca buku-buku mengenai pengalaman-pengalaman
hidup yang dialami kelompok Lesbian Gay Biseksual (LGB) dan
berefleksi mengenai sikap yang saya miliki terhadap mereka

10

Mayoritas individu baik heteroseksual maupun homoseksual
menyadari orientasi seksualnya pada masa remaja




11

Saya merasa lebih nyaman melakukan konseling dengan konseli
yang orientasi seksualnya sama dengan saya

12

Memperlakukan semua orang dengan setara termasuk konseli
Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB) merupakan hal terpenting
dalam layanan konseling

13

Untuk dapat bekerja dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB),
saya melakukan konsultasi dengan dosen atau ahli dalam bidang
multikultural dan seksualitas

14

Asesmen yang dibutuhkan konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB) sama dengan konseli pada umumnya

15

Saya bertanya pada organisasi atau kelompok orientasi seksual
minoritas ketika saya menemui kesulitan dalam berkerja dengan
konseli Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB)

16

Saya mengetahui potensi-potensi bias dari perbedaan saya dengan
konseli dalam proses konseling

17

Ketika melakukan konseling, Saya menyarankan konseli untuk
berbagi pengalamannya dengan sesama Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB) pada grup dukungan (support group)

18

Saya tidak akan terlibat dalam aktivitas organisasi Lesbian, Gay,
dan Biseksual (LGB) ketika saya tidak mempunyai konseli Lesbian,
Gay, dan Biseksual (LGB)

19

Saya menggali informasi dari guru dan orangtua dalam
mengembangkan studi kasus mengenai konseli

20

Ketika melakukan konseling, saya tidak memperhatikan identitas
budaya lain yang dimiliki konseli Leshian, Gay, dan Biseksual
(LGB) selain orientasi seksual yang dimilikinya

21

Saya berbagi informasi mengenai orientasi seksual minoritas dari
jurnal-jurnal penelitian dengan rekan kerja

22

Saya membagikan jurnal penelitian terbaru mengenai isu orientasi
seksual pada teman sejawat

23

Memanggil lelaki gay yang feminin dengan sebutan “bencong” atau
“banci” merupakan hal yang wajar

24

Ketika melakukan konseling saya menyadari bahwa saya dan
konseli merupakan individu yang berbeda karena kami memiliki
budaya (agama, ras, etnis, orientasi seksual, dll) yang berbeda

25

Saya memberikan layanan bimbingan klasikal mengenai anti
bullying pada orientasi sekual yang berbeda

26

Karena saya menganggap homoseksual merupakan perbuatan yang
amoral, saya memberikan saran-saran agar konseli dapat mengubah
orientasi seksualnya

27

Heteroseksual merupakan satu-satunya orientasi seksual yang
normal

28

Saya memaksakan diri saya untuk dapat melakukan konseling
dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

29

Saya tidak mengetahui seseorang yang heteroseksual mempunyai
kemungkinan yang lebih kecil untuk dibully karena orientasi
seksualnya

30

Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB), saya mengidentifikasi masalah konseli selalu berasal dari
orientasi seksualnya

31

Penting bagi saya untuk mengubah orintasi seksual Lesbian Gay
Biseksual (LGB)

32

Saya mengetahui bahwa homoseksualitas dapat menular

33

Saya akan kasih kepada konseli yang sudah bersedia membuka




orientasi seksualnya pada saya

34

Menurut saya apabila konseli tidak memiliki orientasi Leshian Gay
Biseksual (LGB) maka konseli tidak akan memiliki masalah seperti
yang ia alami sekarang

35

Seorang Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) tidak dapat
diidentifikasi melalui cara berpakaiannya

36

Saya memiliki komunitas Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) yang
bersedia menjawab pertanyaan saya ketika mengalami kesulitan
bekerja dengan konseli LGB

37

Saya melakukan konsultasi dengan orang yang ahli tentang isu
konseling multikutural mengenai bias atau informasi yang salah
yang saya miliki pada konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

38

Saya mengetahui Kkonseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
mempunyai tingkat depresi lebih tinggi daripada konseli
heteroseksual karena diskriminasi yang dialaminya

39

Saya mengetahui orientasi seksual dapat diubah dengan terapi
konversi/medis

40

Calon konselor yang heteroseksual mempunyai tugas memberikan
perlakuan yang sama baik pada konseli heteroseksual maupun pada
konseli Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

41

Seseorang dengan orientasi seksual minoritas tidak akan memiliki
agama

42

Ketika melakukan konseling, saya bertanya tentang peran salah satu
identitas budaya (agama, etnis, ras, dll) yang konseli miliki dalam
pembentukan cara pandang diri konseli terhadap orientasi
seksualnya

43

Saya melakukan komunikasi secara rutin baik dengan pemimpin
komunitas maupun dengan orang Yyang berpengaruh dalam
komunitas Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) untuk mendapatkan
informasi mengenai LGB

44

Gay dan leshian memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk diusir
dari rumahnya karena memiliki orientasi seksual yang berbeda

45

saya berbagi pengetahuan mengenai orientasi seksual hanya dengan
rekan kerja yang memiliki pandangan yang sama dengan saya

46

Saya merasa tidak perlu untuk melakukan pembelaan pada siswa
yang mengalami bullying dikarenakan orientasi seksualnya yang
berbeda

47

Ketika melakukan konseling dengan Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB), saya memberikan beberapa pilihan solusi yang mungkin
dipilihnya

48

Saya merekomendasikan buku-buku pendidikan seksualitas pada
konseli yang masih bingung mengidentifikasi orientasi seksual yang
dimilikinya

49

Masalah yang dialami oleh konseli dipengaruhi berbagai identitas
konseli yang beragam seperti identitas sebagai siswa, identitas
sebagai anak, dan identitas sebagai anggota masyarakat

50

Saya tidak tertarik menulis artikel pada koran, majalah, blog atau
sosial media untuk memberikan pemahaman teman seprofesi
mengenai Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)

51

Saya tidak mengetahui faktor-faktor pembentuk orientasi seksual
seseorang

52

Saya hanya mengandalkan informasi dari konseli untuk
mengembangkan intervensi konseling

53

Saya tidak tertarik melaksanakan bimbingan kelompok pada siswa
mengenai sikap yang harus dimiliki pada seseorang yang orientasi




seksualnya berbeda

Membicarakan mengenai ketertarikan seksual merupakan hal yang

54 -
tabu bagi saya

55 Orientasi seksual bisa berubah sesuai dengan tahap perkembangan
seseorang

56 Saya tidak bertanya pada dosen mengenai Leshian Gay Biseksual
(LGB) karena saya memiliki kepercayaan lain mengenai LGB

57 Saya tidak mengetahui perbedaan seks dan seksualitas
Ketika melakukan konseling, saya hanya melakukan wawancara

58 mendalam (in-depth interview) mengenai kebingungan yang
dimiliki konseli mengenai orientasi seksualnya

59 Saya merasa nyaman memiliki konseli dengan orientasi Lesbhian
Gay Biseksual (LGB)

60 Saya mengetahui bahwa konselor dapat menggunakan instrumen
untuk mengukur orientasi seksual konseli

61 Saya mengetahui bahwa nilai yang dimiliki konselor selalu benar
karena konselor merupakan penegak moral

62 Saya khawatir apabila saya mempelajari orientasi seksual lebih
dalam, maka saya akan mengubah pandangan saya

63 Saya mengetahui bahwa semua Lesbian dan Gay menerima
orientasi seksualnya dengan baik
Saya mengetahui kemana harus melakukan referal ketika memiliki

64 kesulitan dalam memberikan konseling pada Lesbian, Gay, dan
Biseksual (LGB)

65 Seseorang yang heteroseksual tidak perlu untuk meluruskan mitos-
mitos mengenai orientasi seksual
Saya mengetahui seseorang yang heteroseksual dapat secara bebas

66 dan terbuka menceritakan ketertarikan seksualnya pada orang lain,
sementara homoseksual tidak

67 Semua lelaki yang sangat feminin merupakan lelaki Gay

68 Saya berkomitmen untuk menjadi konselor yang profesional
termasuk bagi konseli Leshian, Gay, dan Biseksual (LGB)

69 Pendapat tentang semua Gay mengidap HIV/AIDS adalah mitos

70 Saya tidak mengetahui hubungan antara orientasi seksual dan
kesehatan fisik Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
Saya mengetahui kebijakan yang bisa menjerat seseorang yang

71 menyebarkan tulisan tentang kebencian pada kelompok orientasi
seksual minoritas di media sosial
Saya tidak mengetahui seseorang yang sangat homofobik (memiliki

72 tingkat homofobia yang tinggi) sebenarnya memiliki kecenderungan
untuk menjadi homoseksual

73 Saya tidak merespon ketika konseli bertanya mengenai
homoseksual

74 Semua Lesbian dan Gay harus berusaha keras untuk dapat
menyukai lawan jenisnya
Saya tidak mengetahui undang-undang mengenai semua orang

75 berhak mendapat pendidikan termasuk Lesbian, Gay, dan Biseksual
(LGB)
Saya tidak mengetahui pendekatan konseling yang bisa digunakan

76 untuk konseli yang menstigma dirinya karena memiliki orientasi
seksual yang berbeda

77 Saya mengetahui seks dan orientasi seksual merupakan bagian dari
seksualitas

78 Saya mengetahui teori seksualitas yang dikembangkan oleh Alfred

Kinsey




Saya tidak  mengetahui  lembaga-lembaga yang  bisa

79 direkomendasikan untuk konseli Leshian, Gay, dan Biseksual
(LGB)

80 Saya mengetahui terapi konversi (terapi mengubah orientasi
seksual) akan berdampak negatif pada konseli

81 Seorang homoseksual bisa menjadi penganut agama yang taat

82 Saya mengetahui bahwa banyak Gay dan Lesbian berpura-pura
menjadi heteroseksual karena khawatir mendapat diskriminasi

83 Saya mengetahui kekerasaan fisik pada homoseksual merupakan
bentuk kebencian pada homoseksual

84 Saya mengetahui bahwa semua Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB)
perlu menerima orientasi seksualnya

85 Saya mengetahui bahwa Lesbian, Gay, dan Biseksual (LGB) harus
diterima dalam layanan konseling

86 Saya mengetahui terapi konversi pada gay dan lesbian dapat

meningkatkan resiko depresi dan bunuh diri

Terima Rasih




Lampiran 8

Hasil Perhitungan Data Penelitian

1. Perhitungan Kategorisasi Hasil Penelitian Keseluruhan

Perhitungan

Kategorisasi

Nilai Maksimal 271 Sangat Positif X > 249

Nilai Minimum 205 Positif 238 < X <£249
Rata-Rata 238 Negatif 227 < X <238

Standar Deviasi 11 Sangat Negatif X <227

2. Perhitungan Kategorisasi Hasil Penelitian Berdasarkan Dimensi

a. Sikap
Perhitungan Kategorisasi
Nilai Maksimal 84 Sangat Positif X > 68.33
Nilai Minimum 37 Positif 60.5 < X <68.33
Rata-Rata 60.5 Negatif 52.67 < X <£60.5
Standar Deviasi 7.83 Sangat Negatif X <52.67
b. Pengetahuan
Perhitungan Kategorisasi
Nilai Maksimal 137 Sangat Positif X >122.33
Nilai Minimum 93 Positif 115 < X <122.33
Rata-Rata 115 Negatif 107.67 < X < 115
Standar Deviasi 7.33 Sangat Negatif X <£107.67
c. Keterampilan
Perhitungan Kategorisasi
Nilai Maksimal 67 Sangat Positif X > 59.67
Nilai Minimum 45 Positif 56 < X <59.67
Rata-Rata 56 Negatif 5233 <X <56
Standar Deviasi 3.67 Sangat Negatif X <5233




Tabulasi Hasil Penelitian Keseluruhan

NOMOR | INISIAL L/pP UNIVERSITAS | AGAMA | HUBUNGAN Al A2 A3 A4
1 AF L UNJ ISLAM TEMAN 1 1 1 2
2 APP P UNJ ISLAM KENALAN 2 2 2 3
3 CRI P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
4 AP P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2
5 NPP P UNJ ISLAM KELUARGA 2 3 1 3
6 KK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
7 SR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
8 DR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
9 AW P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
10 KT P UNJ ISLAM TEMAN 4 3 3 3
11 AAJ L UNJ ISLAM KENALAN 3 4 3 3
12 NP P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 2 2
13 FNF P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 3
14 RR P UNJ KRISTEN | TIDAK ADA 3 4 2 3
15 FR P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 3
16 EN P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
17 OK P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
18 FIN P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
19 TA P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 2 3
20 WD P UNJ KRISTEN KENALAN 2 3 2 3
21 CY L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
22 SA P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
23 SYA P UNJ ISLAM TEMAN 2 2 1 3
24 FTS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
25 FNH P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 3
26 VAW P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 1
27 SC P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 4
28 AK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 4 1 3
29 APU P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 1 4
30 IS L UNJ ISLAM TEMAN 1 4 4 1
31 Al L UNJ ISLAM TEMAN 2 3 1 3
32 IAG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
33 BK L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
34 RIR P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 3 2
35 ELS P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
36 MIL P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
37 SK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
38 ANG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
39 IG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
40 AAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 1
41 DAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
42 FF P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
43 HDH P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
44 TR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2




45 DNR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
46 LL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3
47 BPN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
48 ZNA P UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 3 4
49 LH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
50 AN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
51 IPA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 4
52 IPS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
53 DS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
54 MS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 1 2 1
55 I L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
56 IN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 2 3
57 INI P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 3 4
58 AR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
59 AS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
60 HA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 4
61 BBA L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
62 ANM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
63 DAK L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 3 3
64 FSP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
65 EP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
66 PUL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 3
67 SW L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
68 PN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
69 NF P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
70 LRM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
71 KAM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3
72 DM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 4
73 RA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
74 L P UHAMKA ISLAM KENALAN 2 2 2 3
75 LAR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
76 Il P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
77 DN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
78 UM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
79 MUT P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
80 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
81 PL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
82 NS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
83 DES P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2
84 AL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 4
85 FM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 3
86 NA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
KONSELI,
TEMAN,
87 AY L UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 2 4
88 GA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 4
89 NAS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3




90 NAP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
91 SL P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 1 3
92 ZM L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 2 1 4
93 AH L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 3
94 YY P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 1 3
95 DFN L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 1 2 2 4
9% NNH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
97 AMP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 3
98 FRA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
99 MR P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 2
100 RAW P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 2 3
101 RF L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 1 2 1 4
102 Ml L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
103 SN P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
104 DMP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 3
105 IH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 4
106 MIA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
107 SIL P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 2
TEMAN,
108 BRDP p UHAMKA ISLAM KENALAN 3 3 1 2
109 YYH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 2 4
110 WAA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 3 2 1
111 AEH L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 2 3
112 DP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 3
113 ™ P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 4
114 AE P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 1 4
115 IEG L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 4
116 FN P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 1 2 3
117 U L UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
118 HRK L UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 4 2 4
119 DAB L UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
120 up P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 2
121 ERA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 2 3
122 PIN P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
123 AP P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
124 IA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 1 3 2
125 RM P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 4 4
126 FG P UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 1 3 2
127 SK P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
128 ENL P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 2 2
129 DA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
130 SF P UIA ISLAM | TIDAK ADA 4 3 3 3
131 WR P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 4 2
132 SR P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 4
133 PL P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 3 3
134 AHU P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
135 MS P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 3 3




136 TK L ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 2 3 3 3
137 vVOoC P ATMA JAYA KATOLIK TEMAN 3 3 3 3
138 FAO P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 2 3
139 KDP L ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 2 3
140 A L ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 1 3
141 RV L ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 1 3 3
142 MDA P ATMA JAYA KATOLIK KENALAN 4 4 2 2
143 MM P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 4 3 2 3
144 S| P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 3 3
145 AM P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 3 2
146 ST L ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 3 2
147 JC P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 3 2
148 DA P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 2 3
149 TR P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 3 3
150 El P ATMA JAYA KATOLIK KENALAN 3 3 2 3
151 GZ P ATMA JAYA KATOLIK | TIDAK ADA 4 3 3 3
JUMLAH 420 405 326 443




Al7

Al16

Al15

Al4

Al13

Al12

All

A10

A9

A8

A7

A6

A5










436

444

435

367

503

485

344

433

400

465

384

491

436




A30

A29

A28

A27

A26

A25

A24

A23

A22

A21

A20

Al19

Al18










355

415

427

327

349

446

468

450

380

414

407

441

358




A43

A42

A4l

A40

A39

A38

A37

A36

A35

A34

A33

A32

A31










368

418

461

489

342

433

404

317

447

357

502

354

317




A56

A55

A54

A53

A52

A51

A50

A49

A48

A47

A46

A45

Ad4










405

342

442

418

442

410

357

470

450

447

464

373

421




A69

A68

A67

A66

A65

A64

A63

A62

A61

A60

A59

A58

A57










442

470

457

390

421

417

434

425

387

372

349

365

423




A82

A81

A80

A79

A78

A77

A76

A75

A74

A73

A72

A71

A70










397

443

359

396

210

438

370

374

380

445

360

367

375




A83 A84 A85 A86 | TOTAL | KETERANGAN
4 4 3 3 227 Sangat Negatif
3 3 4 2 255 sangat positif
2 2 2 3 220 Sangat Negatif
2 3 3 2 218 Sangat Negatif
3 3 3 3 221 Sangat Negatif
2 3 3 2 221 Sangat Negatif
3 2 3 2 231 Negatif
2 3 3 2 222 Sangat Negatif
2 3 3 2 221 Sangat Negatif
3 2 4 3 258 sangat positif
3 2 3 2 246 positif
3 3 4 1 235 Negatif
3 2 4 3 256 sangat positif
3 2 4 2 232 Negatif
3 3 3 3 232 Negatif
2 3 3 2 232 Negatif
3 3 3 2 235 Negatif
3 4 4 3 239 positif
3 3 4 1 225 Sangat Negatif
4 3 3 3 231 Negatif
3 2 2 2 218 Sangat Negatif
4 2 4 3 216 Sangat Negatif
4 2 4 3 216 Sangat Negatif
3 2 4 2 257 sangat positif
3 3 4 2 251 sangat positif
3 3 3 1 222 Sangat Negatif
3 3 3 2 250 sangat positif
3 2 4 2 248 positif
3 3 4 1 251 sangat positif
4 4 4 4 211 Sangat Negatif
4 4 4 4 231 Negatif
2 2 3 2 223 Sangat Negatif
2 3 4 3 235 Negatif
2 3 3 2 241 positif
4 4 4 2 235 Negatif
3 3 3 3 236 Negatif
2 3 3 2 226 Sangat Negatif
2 3 3 2 218 Sangat Negatif
3 3 4 3 223 Sangat Negatif
2 3 3 2 220 Sangat Negatif
3 3 3 1 220 Sangat Negatif
3 3 4 2 241 positif
2 3 3 3 238 Negatif
3 3 3 3 243 positif




3 3 3 3 233 Negatif
3 3 2 2 205 Sangat Negatif
4 4 4 2 239 positif
4 4 4 2 271 sangat positif
3 3 3 2 230 Negatif
3 2 3 2 220 Sangat Negatif
2 3 3 2 241 positif
3 3 3 2 227 Sangat Negatif
3 2 4 2 227 Sangat Negatif
3 2 4 2 213 Sangat Negatif
2 3 3 2 246 positif
2 3 4 2 248 positif
2 3 4 2 253 sangat positif
3 3 3 3 240 positif
4 3 2 3 219 Sangat Negatif
3 3 3 3 237 Negatif
4 4 4 3 231 Negatif
3 2 4 3 228 Negatif
1 4 3 3 239 positif
3 2 4 2 228 Negatif
3 2 4 2 236 Negatif
3 3 3 3 222 Sangat Negatif
3 3 3 2 237 Negatif
3 3 3 3 237 Negatif
4 3 4 3 237 Negatif
3 3 3 3 228 Negatif
2 2 2 2 210 Sangat Negatif
3 3 3 2 219 Sangat Negatif
3 2 3 2 224 Sangat Negatif
2 3 3 3 231 Negatif
3 3 3 3 233 Negatif
3 3 3 3 228 Negatif
3 2 4 1 244 positif
3 3 4 2 244 positif
3 3 3 2 232 Negatif
2 3 4 3 225 Sangat Negatif
3 3 3 2 211 Sangat Negatif
3 3 3 3 228 Negatif
4 1 4 2 231 Negatif
3 2 3 4 237 Negatif
3 3 3 3 220 Sangat Negatif
4 3 3 4 233 Negatif
3 2 3 3 265 sangat positif
3 2 3 3 253 sangat positif
2 2 2 3 216 Sangat Negatif




3 3 3 3 246 positif
3 2 3 3 232 Negatif
4 3 4 3 240 positif
2 3 1 3 212 Sangat Negatif
3 3 3 3 230 Negatif
2 3 3 2 228 Negatif
3 3 3 3 233 Negatif
3 3 3 3 238 Negatif
3 3 3 3 235 Negatif
3 4 4 3 222 Sangat Negatif
3 2 3 3 238 Negatif
4 4 4 3 227 Sangat Negatif
3 4 2 3 223 Sangat Negatif
4 3 4 2 246 positif
2 2 2 2 217 Sangat Negatif
2 3 2 3 227 Sangat Negatif
2 2 3 2 242 positif
4 3 3 3 213 Sangat Negatif
2 2 2 2 207 Sangat Negatif
3 3 4 2 242 positif
4 1 4 2 261 sangat positif
2 3 4 2 251 sangat positif
3 3 3 3 216 Sangat Negatif
4 3 4 3 228 Negatif
3 3 4 3 254 sangat positif
4 3 4 3 235 Negatif
3 3 4 3 226 Sangat Negatif
3 2 2 2 218 Sangat Negatif
4 4 4 3 253 sangat positif
3 2 2 2 222 Sangat Negatif
1 1 3 4 227 Sangat Negatif
2 2 3 2 221 Sangat Negatif
3 3 3 2 228 Negatif
2 2 3 2 209 Sangat Negatif
1 1 3 4 243 positif
3 3 3 2 241 positif
4 1 1 1 223 Sangat Negatif
3 3 3 2 222 Sangat Negatif
1 1 3 4 220 Sangat Negatif
3 3 3 2 229 Negatif
4 2 3 2 237 Negatif
3 3 4 2 225 Sangat Negatif
3 2 2 3 226 Sangat Negatif
3 3 3 2 227 Sangat Negatif
3 3 3 3 224 Sangat Negatif
3 3 3 2 229 Negatif




2 3 2 3 228 Negatif
2 3 3 3 232 Negatif
3 2 3 2 233 Negatif
3 2 3 3 259 sangat positif
2 4 4 4 236 Negatif
4 3 4 4 240 positif
3 3 3 2 244 positif
2 3 2 3 249 positif
2 3 3 3 230 Negatif
4 3 4 2 248 positif
3 2 3 2 220 Sangat Negatif
3 3 3 3 222 Sangat Negatif
2 4 4 2 239 positif
3 4 2 2 231 Negatif
3 2 3 3 237 Negatif
3 3 4 3 261 sangat positif
435 417 485 378 35085




TABULASI HASIL PENELITIAN BERDASARKAN JENIS KELAMIN

NOMOR | INISIAL P/L | UNIVERSITAS | AGAMA | HUBUNGAN Al A2 A3 A4
1 AF L UNJ ISLAM TEMAN 1 1 1 2
2 AAJ L UNJ ISLAM KENALAN 3 4 3 3
3 CY L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
4 IS L UNJ ISLAM TEMAN 1 4 4 1
5 Al L UNJ ISLAM TEMAN 2 3 1 3
6 BK L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
7 LL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3
8 BPN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
9 DS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
10 MS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 1 2 1
11 I L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
12 BBA L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
13 DAK L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 3 3
14 PUL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 3
15 SW L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3

KONSELI,
TEMAN,
16 AY L UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 2 4
17 M L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 1 4
18 AH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
19 DFN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 4
20 RF L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 1 4
21 Ml L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
22 AEH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3
23 IEG L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 4
24 19) L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
25 HRK L UIA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 4
26 DAB L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
27 TK L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 2 3 3 3
28 KDP L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 2 3
29 A L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 1 3
30 RV L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 1 3 3
31 ST L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 3 2
32 APP P UNJ ISLAM KENALAN 2 2 2 3
33 CRI P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
34 AP P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2
35 NPP P UNJ ISLAM KELUARGA 2 3 1 3
36 KK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
37 SR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
38 DR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
39 AW P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
40 KT P UNJ ISLAM TEMAN 4 3 3 3
41 NP P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 2 2
42 FNF P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 3




43 RR P UNJ KRISTEN TIDAK ADA 3 4 2 3
44 FR P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 3
45 EN P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
46 OK P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
47 FIN P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
48 TA P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 2 3
49 WD P UNJ KRISTEN KENALAN 2 3 2 3
50 SA P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
51 SYA P UNJ ISLAM TEMAN 2 2 1 3
52 FTS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
53 FNH P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 3
54 VAW P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 1
55 SC P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 4
56 AK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 4 1 3
57 APU P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 1 4
58 IAG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
59 RIR P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 3 2
60 ELS P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
61 MIL P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
62 SK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
63 ANG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
64 IG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
65 AAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 1
66 DAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
67 FF P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
68 HDH P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
69 TR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
70 DNR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
71 ZNA P UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 3 4
72 LH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
73 AN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
74 IPA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 4
75 IPS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
76 IN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 2 3
77 INI P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 3 4
78 AR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
79 AS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
80 HA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 4
81 ANM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
82 FSP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
83 EP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
84 PN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
85 NF P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
86 LRM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
87 KAM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3
88 DM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 4
89 RA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3




90 L P UHAMKA ISLAM KENALAN 2 2 2 3
91 LAR P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
92 I P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 4
93 DN P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 4
94 UM P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 3
95 MUT P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 3
9% DP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 1 3
97 PL P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 3 2
98 NS P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 4
99 DES P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 2
100 AL P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 4
101 FM P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 1 3
102 NA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 3
103 GA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 3 4
104 NAS P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 3
105 NAP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
106 SL P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 1 3
107 YY P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 1 3
108 NNH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
109 AMP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 3
110 FRA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
111 MR P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 2
112 RAW P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 2 3
113 SN P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
114 DMP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 3
115 IH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 4
116 MIA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
117 SIL P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 2
TEMAN,
118 BRDP p UHAMKA ISLAM KENALAN 3 3 1 2
119 YYH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 2 4
120 WAA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 3 2 1
121 DP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 3
122 ™ P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 4
123 AE P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 1 4
124 FN P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 1 2 3
125 up P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 2
126 ERA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 2 3
127 PIN P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
128 AP P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
129 IA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 1 3 2
130 RM P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 4 4
131 FG P UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 1 3 2
132 SK P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
133 ENL P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 2 2
134 DA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
135 SF P UIA ISLAM | TIDAK ADA 4 3 3 3




136 WR P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 4 2
137 SR P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4
138 PL P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
139 AHU P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
140 MS P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
141 VOC P ATMA JAYA | KATOLIK TEMAN 3 3 3 3
142 FAO P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 2 3
143 MDA P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 4 4 2 2
144 MM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 4 3 2 3
145 S P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 3 3
146 AM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
147 JC P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
148 DA P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 2 3
149 TR P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 3 3
150 El P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 3 3 2 3
151 GZ P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 4 3 3 3
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TABULASI HASIL PENELITIAN BERDASARKAN AGAMA

NOMOR | INISIAL L/P UNIVERSITAS | AGAMA | HUBUNGAN Al A2 A3 A4
1 AF L UNJ ISLAM TEMAN 1 1 1 2
2 APP P UNJ ISLAM KENALAN 2 2 2 3
3 CRI P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
4 AP P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2
5 NPP P UNJ ISLAM KELUARGA 2 3 1 3
6 KK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
7 SR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
8 DR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
9 AW P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
10 KT P UNJ ISLAM TEMAN 4 3 3 3
11 AAJ L UNJ ISLAM KENALAN 3 4 3 3
12 NP P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 2 2
13 FNF P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 3
14 FR P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 3
15 EN P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
16 OK P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
17 FIN P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
18 TA P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 2 3
19 CY L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
20 SA P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
21 SYA P UNJ ISLAM TEMAN 2 2 1 3
22 FTS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
23 FNH P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 3
24 VAW P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 1
25 SC P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 4
26 AK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 4 1 3
27 APU P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 1 4
28 IS L UNJ ISLAM TEMAN 1 4 4 1
29 Al L UNJ ISLAM TEMAN 2 3 1 3
30 IAG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
31 BK L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
32 RIR P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 3 2
33 ELS P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
34 MIL P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
35 SK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
36 ANG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
37 IG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
38 AAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 1
39 DAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
40 FF P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
41 HDH P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
42 TR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
43 DNR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
44 LL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3




45 BPN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
46 ZNA P UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 3 4
47 LH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
48 AN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
49 IPA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 4
50 IPS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
51 DS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
52 MS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 1 2 1
53 I L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
54 IN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 2 3
55 INI P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 3 4
56 AR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
57 AS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
58 HA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 4
59 BBA L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
60 ANM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
61 DAK L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 3 3
62 FSP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
63 EP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
64 PUL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 3
65 SW L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
66 PN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
67 NF P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
68 LRM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
69 KAM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3
70 DM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 4
71 RA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
72 L P UHAMKA ISLAM KENALAN 2 2 2 3
73 LAR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
74 Il P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
75 DN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
76 UM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
77 MUT P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
78 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
79 PL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
80 NS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
81 DES P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2
82 AL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 4
83 FM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 3
84 NA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
KONSELI,
TEMAN,
85 AY L UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 2 4
86 GA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 4
87 NAS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
88 NAP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
89 SL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3




90 ZM L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 2 1 4
91 AH L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 3
92 YY P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 1 3
93 DFN L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 1 2 2 4
94 NNH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
95 AMP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 3
9% FRA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
97 MR P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 2
98 RAW P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 2 3
99 RF L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 1 2 1 4
100 Ml L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
101 SN P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
102 DMP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 3
103 IH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 4
104 MIA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
105 SIL P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 2
TEMAN,
106 BRDP p UHAMKA ISLAM | KENALAN 3 3 1 2
107 YYH P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 2 4
108 WAA P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 3 2 1
109 AEH L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 2 3
110 DP P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 3
111 ™ P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 1 4
112 AE P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 4 1 4
113 IEG L UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 2 2 2 4
114 FN P UHAMKA ISLAM | TIDAK ADA 4 1 2 3
115 U L UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
116 HRK L UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 4 2 4
117 DAB L UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
118 up P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 2
119 ERA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 3 2 3
120 PIN P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
121 AP P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
122 IA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 1 3 2
123 RM P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 4 4
124 FG P UIA ISLAM | TIDAK ADA 2 1 3 2
125 SK P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 3 3
126 ENL P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 2 2
127 DA P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 2 3
128 SF P UIA ISLAM | TIDAK ADA 4 3 3 3
129 WR P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 4 2
130 SR P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 4 3 4
131 PL P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 3 3
132 AHU P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 3 2 3
133 MS P UIA ISLAM | TIDAK ADA 3 2 3 3
134 TK L ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 2 3 3 3
135 VOC P ATMA JAYA | KATOLIK | TEMAN 3 3 3 3




136 FAO P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 2 3
137 KDP L ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 2 3
138 A L ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 1 3
139 RV L ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 1 3 3
140 MDA P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 4 4 2 2
141 MM P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 4 3 2 3
142 S| P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 3 3
143 AM P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 3 2
144 ST L ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 3 2
145 JC P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 3 2
146 DA P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 2 3
147 TR P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 3 3
148 El P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 3 3 2 3
149 GZ P ATMA JAYA | KATOLIK | TIDAK ADA 4 3 3 3
150 RR P UNJ KRISTEN | TIDAK ADA 3 4 2 3
151 WD P UNJ KRISTEN KENALAN 2 3 2 3
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450

447

464

373

421

368

418

461




A64

A63

A62

A61

A60

A59

A58

A57

A56

A55

A54

A53










417

434

425

387

372

349

365

423

405

342

442

418




A76

A75

A74

A73

A72

A71

A70

A69

A68

A67

A66

A65










370

374

380

445

360

367

375

442

470

457

390

421




TOTAL

227
255
220
218
221
221
231
222
221

258
246
235

256
232
232
235
239
225

218
216
216
257
251
222

250
248
251
211
231
223
235
241
235

236
226
218
223

220
220
241

238
243
233
205

A86

A85

A84

A83

A82

A81

A80

A79

A78

A77




239
271

230
220
241
227
227
213

246
248
253

240
219
237
231

228
239

228
236
222
237
237
237

228
210
219

224
231
233

228
244
244
232
225
211

228
231
237

220
233

265
253

216
246
232




240
212
230
228
233
238
235
222
238
227
223
246
217
227
242
213

207
242
261
251

216
228
254
235

226
218
253
222
227
221

228
209
243
241
223
222

220
229
237
225

226
227

224
229

228
232




233
259
236
240
244
249
230
248
220
222
239
231
237
261
232
231
35085

378

485

417

435

397

443

359

396

210

438




KETERANGAN

Sangat Negatif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Positif

Positif

Negatif

Sangat Positif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Positif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Sangat Positif

Positif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Positif

Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Positif

Negatif

Positif

Negatif

Sangat Negatif




Positif

Sangat Positif

Negatif

Sangat Negatif

Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Positif

Positif

Sangat Positif

Positif

Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Positif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Positif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Positif

Negatif




Positif

Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Positif

Sangat Positif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Positif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Positif

Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Sangat Negatif




Sangat Negatif

Sangat Positif

Negatif

Negatif

Positif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Sangat Positif

Sangat Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Negatif

Negatif

Sangat Positif

Sangat Positif

Sangat Negatif




TABULASI HASIL PENELITIAN BERDASARKAN HUBUNGAN DENGAN LESBIAN, GAY, DAN BISEKSUAL

NOMOR | INISIAL P/L | UNIVERSITAS| AGAMA HUBUNGAN Al A2 A3 A4
1 NPP P UNJ ISLAM KELUARGA 2 3 1 3
2 AY L UHAMKA ISLAM KONSELI 4 4 2 4
3 AY L UHAMKA ISLAM TEMAN 4 4 2 4
4 AF L UNJ ISLAM TEMAN 1 1 1 2
5 KT P UNJ ISLAM TEMAN 4 3 3 3
6 NP P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 2 2
7 FR P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 3
8 OK P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
9 FIN P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
10 SA P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
11 SYA P UNJ ISLAM TEMAN 2 2 1 3
12 IS L UNJ ISLAM TEMAN 1 4 4 1
13 Al L UNJ ISLAM TEMAN 2 3 1 3
14 ELS P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
15 MIL P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
16 VOC P ATMA JAYA | KATOLIK TEMAN 3 3 3 3
17 BRDP P UHAMKA ISLAM TEMAN 3 3 1 2
18 APP P UNJ ISLAM KENALAN 2 2 2 3
19 AAJ L UNJ ISLAM KENALAN 3 4 3 3
20 FNF P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 3
21 TA P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 2 3
22 WD P UNJ KRISTEN KENALAN 2 3 2 3
23 FNH P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 3
24 VAW P UNJ ISLAM KENALAN 3 2 3 1
25 APU P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 1 4
26 RIR P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 3 2
27 ZNA P UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 3 4
28 L P UHAMKA ISLAM KENALAN 2 2 2 3
29 MDA P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 4 4 2 2
30 El P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 3 3 2 3
31 AY L UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 2 4
32 BRDP P UHAMKA ISLAM KENALAN 3 3 1 2
33 CRI P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
34 AP P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2
35 KK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
36 SR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
37 DR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
38 AW P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
39 RR P UNJ KRISTEN TIDAK ADA 3 4 2 3
40 EN P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
41 CY L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
42 FTS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
43 SC P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 4
44 AK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 4 1 3




45 IAG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
46 BK L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
47 SK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
48 ANG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
49 IG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
50 AAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 1
51 DAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
52 FF P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
53 HDH P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
54 TR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
55 DNR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
56 LL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3
57 BPN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
58 LH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
59 AN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
60 IPA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 4
61 IPS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
62 DS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
63 MS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 1 2 1
64 I L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
65 IN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 2 3
66 INI P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 3 4
67 AR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
68 AS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
69 HA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 4
70 BBA L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
71 ANM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
72 DAK L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 3 3
73 FSP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
74 EP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
75 PUL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 3
76 SW L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
77 PN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
78 NF P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
79 LRM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
80 KAM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3
81 DM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 4
82 RA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
83 LAR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
84 Il P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
85 DN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
86 UM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
87 MUT P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
88 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3
89 PL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
90 NS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
91 DES P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2




92 AL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 4
93 FM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 3
94 NA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
95 GA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 4
96 NAS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
97 NAP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
98 SL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3
99 M L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 1 4
100 AH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
101 YY P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 3
102 DFN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 4
103 NNH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
104 AMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
105 FRA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
106 MR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
107 RAW P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 3
108 RF L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 2 1 4
109 M L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
110 SN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
111 DMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
112 IH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 4
113 MIA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
114 SIL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
115 YYH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 4
116 WAA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 2 1
117 AEH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3
118 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
119 TD P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 4
120 AE P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 4
121 IEG L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 4
122 FN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 1 2 3
123 19) L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
124 HRK L UIA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 4
125 DAB L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
126 up P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 2
127 ERA P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
128 PIN P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
129 AP P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
130 IA P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 1 3 2
131 RM P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 4
132 FG P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 1 3 2
133 SK P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
134 ENL P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 2
135 DA P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
136 SF P UIA ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 3
137 WR P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 4 2
138 SR P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4




139 PL P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
140 AHU P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
141 MS P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
142 TK L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 2 3 3 3
143 FAO P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 2 3
144 KDP L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 2 3
145 A L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 1 3
146 RV L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 1 3 3
147 MM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 4 3 2 3
148 S P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 3 3
149 AM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
150 ST L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 3 2
151 JC P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
152 DA P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 2 3
153 TR P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 3 3
154 GZ P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 4 3 3 3
JUMLAH 431 416 331 453




Al17

Al16

A1l5

Al4

Al13

Al12

All

A10

A9

A8

A7

A6

A5










444

452

443

373

513

495

353

441

410

473

391

500

444




A30

A29

A28

A27

A26

A25

A24

A23

A22

A21

A20

A19

A18










364

425

436

334

356

454

478

461

388

422

418

448

367




A43

A42

A4l

A40

A39

A38

A37

A36

A35

A34

A33

A32

A31










376

427

472

499

349

443

412

325

457

364

512

363

326




A56

A55

A54

A53

A52

A51

A50

A49

A48

A47

A46

A45

Ad4










414

349

453

426

451

421

367

480

458

455

473

382

431




A69

A68

A67

A66

A65

A64

A63

A62

A61

A60

A59

A58

A57










452

480

466

396

429

423

444

434

396

380

357

370

434




A82

A81

A80

A79

A78

A77

A76

A75

A74

A73

A72

A71

A70










408

453

365

405

213

446

378

383

387

453

367

375

384




A83 A84 A85 A86 | TOTAL | KETERANGAN
3 3 3 3 221 Sangat Negatif
3 2 3 3 265 Sangat Negatif
3 2 3 3 265 Sangat Positif
4 4 3 3 227 Negatif
3 2 4 3 258 Sangat Positif
3 3 4 1 235 Negatif
3 3 3 3 232 Negatif
3 3 3 2 235 Negatif
3 4 4 3 239 Positif
4 2 4 3 216 Sangat Negatif
4 2 4 3 216 Sangat Negatif
4 4 4 4 211 Sangat Negatif
4 4 4 4 231 Negatif
4 4 4 2 235 Negatif
3 3 3 3 236 Negatif
2 3 3 3 232 Negatif
2 2 2 2 207 Sangat Negatif
3 3 4 2 255 Sangat Positif
3 2 3 2 246 Positif
3 2 4 3 256 Sangat Positif
3 3 4 1 225 Sangat Negatif
4 3 3 3 231 Negatif
3 3 4 2 251 Sangat Positif
3 3 3 1 222 Sangat Negatif
3 3 4 1 251 Sangat Positif
2 3 3 2 241 Positif
4 4 4 2 271 Sangat Positif
2 3 3 3 231 Negatif
3 3 3 2 244 Positif
3 2 3 3 237 Negatif
3 2 3 3 265 Sangat Positif
2 2 2 2 207 Sangat Negatif
2 2 2 3 220 Sangat Negatif
2 3 3 2 218 Sangat Negatif
2 3 3 2 221 Sangat Negatif
3 2 3 2 231 Negatif
2 3 3 2 222 Sangat Negatif
2 3 3 2 221 Sangat Negatif
3 2 4 2 232 Negatif
2 3 3 2 232 Negatif
3 2 2 2 218 Sangat Negatif
3 2 4 2 257 Sangat Positif
3 3 3 2 250 Sangat Positif
3 2 4 2 248 Sangat Positif




2 2 3 2 223 Sangat Negatif
2 3 4 3 235 Positif
2 3 3 2 226 Negatif
2 3 3 2 218 Sangat Negatif
3 3 4 3 223 Sangat Negatif
2 3 3 2 220 Sangat Negatif
3 3 3 1 220 Sangat Negatif
3 3 4 2 241 Positif
2 3 3 3 238 Positif
3 3 3 3 243 Sangat Positif
3 3 3 3 233 Negatif
3 3 2 2 205 Sangat Negatif
4 4 4 2 239 Positif
3 3 3 2 230 Negatif
3 2 3 2 220 Sangat Negatif
2 3 3 2 241 Positif
3 3 3 2 227 Negatif
3 2 4 2 227 Negatif
3 2 4 2 213 Sangat Negatif
2 3 3 2 246 Sangat Positif
2 3 4 2 248 Sangat Positif
2 3 4 2 253 Sangat Positif
3 3 3 3 240 Positif
4 3 2 3 219 Sangat Negatif
3 3 3 3 237 Positif
4 4 4 3 231 Negatif
3 2 4 3 228 Negatif
1 4 3 3 239 Positif
3 2 4 2 228 Negatif
3 2 4 2 236 Positif
3 3 3 3 222 Sangat Negatif
3 3 3 2 237 Positif
3 3 3 3 237 Positif
4 3 4 3 237 Positif
3 3 3 3 228 Negatif
2 2 2 2 210 Sangat Negatif
3 3 3 2 219 Sangat Negatif
3 2 3 2 224 Negatif
3 3 3 3 233 Negatif
3 3 3 3 228 Negatif
3 2 4 1 244 Sangat Positif
3 3 4 2 244 Sangat Positif
3 3 3 2 232 Negatif
2 3 4 3 225 Negatif
3 3 3 2 211 Sangat Negatif
3 3 3 3 228 Negatif
4 1 4 2 231 Negatif




3 2 3 4 237 Positif
3 3 3 3 220 Sangat Negatif
4 3 3 4 233 Negatif
3 2 3 3 253 Sangat Positif
2 2 2 3 216 Sangat Negatif
3 3 3 3 246 Sangat Positif
3 2 3 3 232 Negatif
4 3 4 3 240 Positif
2 3 1 3 212 Sangat Negatif
3 3 3 3 230 Negatif
2 3 3 2 228 Negatif
3 3 3 3 233 Negatif
3 3 3 3 238 Positif
3 3 3 3 235 Positif
3 4 4 3 222 Sangat Negatif
3 2 3 3 238 Positif
4 4 4 3 227 Negatif
3 4 2 3 223 Sangat Negatif
4 3 4 2 246 Sangat Positif
2 2 2 2 217 Sangat Negatif
2 3 2 3 227 Negatif
2 2 3 2 242 Positif
4 3 3 3 213 Sangat Negatif
3 3 4 2 242 Positif
4 1 4 2 261 Sangat Positif
2 3 4 2 251 Sangat Positif
3 3 3 3 216 Sangat Negatif
4 3 4 3 228 Negatif
3 3 4 3 254 Sangat Positif
4 3 4 3 235 Positif
3 3 4 3 226 Negatif
3 2 2 2 218 Sangat Negatif
4 4 4 3 253 Sangat Positif
3 2 2 2 222 Sangat Negatif
1 1 3 4 227 Negatif
2 2 3 2 221 Sangat Negatif
3 3 3 2 228 Negatif
2 2 3 2 209 Sangat Negatif
1 1 3 4 243 Sangat Positif
3 3 3 2 241 Positif
4 1 1 1 223 Sangat Negatif
3 3 3 2 222 Sangat Negatif
1 1 3 4 220 Sangat Negatif
3 3 3 2 229 Negatif
4 2 3 2 237 Positif
3 3 4 2 225 Negatif
3 2 2 3 226 Negatif




3 3 3 2 227 Negatif

3 3 3 3 224 Negatif

3 3 3 2 229 Negatif

2 3 2 3 228 Negatif

3 2 3 2 233 Negatif

3 2 3 3 259 Sangat Positif
2 4 4 4 236 Positif

4 3 4 4 240 Positif

2 3 2 3 249 Sangat Positif
2 3 3 3 230 Negatif

4 3 4 2 248 Sangat Positif
3 2 3 2 220 Sangat Negatif
3 3 3 3 222 Sangat Negatif
2 4 4 2 239 Positif

3 4 2 2 231 Negatif

3 3 4 3 261 Sangat Positif
443 423 493 386 35822




TABULASI HASIL PENELITIAN BERDASARKAN DIMENSI SIKAP

NOMOR | INISIAL L/P [ UNIVERSITAS| AGAMA HUBUNGAN Al A4 Al10 | A13
1 AF L UNJ ISLAM TEMAN 1 2 1 1
2 APP P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 3 4
3 CRI P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
4 AP P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
5 NPP P UNJ ISLAM KELUARGA 2 3 1 1
6 KK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 1
7 SR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 2
8 DR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
9 AW P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
10 KT P UNJ ISLAM TEMAN 4 3 3 2
11 AAJ L UNJ ISLAM KENALAN 3 3 2 2
12 NP P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 3 1
13 FNF P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 4 2
14 RR P UNJ KRISTEN TIDAK ADA 3 3 1 1
15 FR P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
16 EN P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
17 OK P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 2
18 FIN P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 3 2
19 TA P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 2 3
20 WD P UNJ KRISTEN KENALAN 2 3 4 2
21 CY L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
22 SA P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 1 1
23 SYA P UNJ ISLAM TEMAN 2 3 2 2
24 FTS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 1
25 FNH P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 2
26 VAW P UNJ ISLAM KENALAN 3 1 1 1
27 SC P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
28 AK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 1
29 APU P UNJ ISLAM KENALAN 2 4 3 4
30 IS L UNJ ISLAM TEMAN 1 1 1 1
31 Al L UNJ ISLAM TEMAN 2 3 3 1
32 IAG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
33 BK L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 1
34 RIR P UNJ ISLAM KENALAN 2 2 2 3
35 ELS P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 1
36 MIL P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 2
37 SK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
38 ANG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 1
39 IG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 1
40 AAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 1 1 2
41 DAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
42 FF P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
43 HDH P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
44 TR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3




45 DNR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
46 LL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 1 3
47 BPN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
48 ZNA P UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 4 4
49 LH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
50 AN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
51 IPA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 2
52 IPS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
53 DS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 3
54 MS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 1 3 2
55 I L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 2
56 IN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 3
57 INI P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 4
58 AR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
59 AS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
60 HA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 3
61 BBA L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 1
62 ANM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
63 DAK L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 2
64 FSP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
65 EP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
66 PUL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 2
67 SW L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
68 PN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
69 NF P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 1
70 LRM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
71 KAM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
72 DM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 2
73 RA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 2
74 L P UHAMKA ISLAM KENALAN 2 3 3 3
75 LAR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
76 Il P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 2
77 DN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 1
78 UM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
79 MUT P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
80 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 1
81 PL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
82 NS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 2
83 DES P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
84 AL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 2
85 FM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
86 NA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
KONSELI,
TEMAN,
87 AY L UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 4 3
88 GA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 3
89 NAS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2




90 NAP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
91 SL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
92 ZM L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 4 2
93 AH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
94 YY P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
95 DFN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 3 3
9% NNH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
97 AMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
98 FRA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
99 MR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4
100 RAW P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
101 RF L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 2 2
102 Ml L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
103 SN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
104 DMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
105 IH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 4 2
106 MIA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
107 SIL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
TEMAN,
108 BRDP p UHAMKA ISLAM KENALAN 3 2 2 3
109 YYH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 4 2
110 WAA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 1 4 4
111 AEH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 3
112 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 3
113 ™ P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 2
114 AE P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 4 4 3
115 IEG L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 3
116 FN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 4 1
117 U L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
118 HRK L UIA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 2
119 DAB L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
120 up P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 1
121 ERA P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 1
122 PIN P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
123 AP P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
124 IA P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 1
125 RM P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 2
126 FG P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
127 SK P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
128 ENL P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 1
129 DA P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
130 SF P UIA ISLAM TIDAK ADA 4 3 2 2
131 WR P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
132 SR P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
133 PL P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
134 AHU P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
135 MS P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2




136 TK L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 2 3 3 2
137 vVOoC P ATMA JAYA | KATOLIK TEMAN 3 3 3 2
138 FAO P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 2 3
139 KDP L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 3
140 A L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 4 2
141 RV L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
142 MDA P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 4 2 2 4
143 MM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 4 3 3 3
144 S| P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 3
145 AM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 2 3
146 ST L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 3 2
147 JC P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 2 2
148 DA P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 1
149 TR P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 3
150 El P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 3 3 3 3
151 GZ P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 4 3 3 3
JUMLAH 420 443 400 344




A72

A69

A66

A63

A60

A57

A54

A49

A46

A43

A34

A31

A22

Al6










442

418

357

450

464

368

489

404

357

317

446

380

358

503




A75 | A78 | A83 | A86 | A90 | A99 | TOTAL | KETERANGAN
2 1 3 3 3 3 53 Negatif
3 3 3 2 3 3 73 Sangat Positif
3 2 3 3 2 3 66 Positif
3 3 3 2 3 3 55 Negatif
2 2 3 2 3 3 56 Negatif
4 1 2 2 3 3 55 Negatif
3 2 3 3 2 3 65 Positif
3 2 3 2 3 3 59 Negatif
3 2 3 3 1 4 58 Negatif
2 4 4 4 3 4 77 Sangat Positif
3 2 3 3 2 4 67 Positif
4 1 2 4 3 3 60 Negatif
2 4 4 4 3 4 71 Sangat Positif
2 4 4 4 3 4 61 Positif
2 3 2 3 3 3 64 Positif
3 2 3 2 3 3 63 Positif
3 2 3 3 3 3 69 Sangat Positif
3 2 2 2 3 3 63 Positif
3 2 3 3 2 2 64 Positif
3 3 2 2 3 2 68 Positif
2 3 2 2 2 3 55 Negatif
1 2 3 1 4 1 58 Negatif
1 2 3 1 4 1 61 Positif
4 3 3 3 4 3 75 Sangat Positif
3 3 4 4 4 3 73 Sangat Positif
3 2 3 3 1 4 53 Negatif
3 2 4 3 3 3 71 Sangat Positif
2 2 3 3 4 3 70 Sangat Positif
1 2 3 4 3 3 72 Sangat Positif
1 1 3 3 1 4 37 Sangat Negatif
2 2 3 3 1 4 56 Negatif
2 2 2 3 3 2 61 Positif
3 1 3 2 3 3 60 Negatif
3 3 4 3 3 3 67 Positif
2 2 3 4 3 3 65 Positif
3 2 2 3 3 3 66 Positif
3 3 3 3 3 3 66 Positif
3 2 3 2 3 3 60 Negatif
2 3 3 3 3 3 63 Positif
3 1 3 2 1 3 56 Negatif
3 1 2 3 3 2 60 Negatif
3 2 3 3 3 4 69 Sangat Positif
3 2 3 3 4 3 70 Sangat Positif
2 3 3 3 3 3 68 Positif




3 3 2 3 3 2 64 Positif
3 2 3 1 2 3 56 Negatif
2 2 4 4 4 2 62 Positif
4 4 4 4 4 3 77 Sangat Positif
4 1 3 3 4 3 59 Negatif
3 2 2 3 3 2 65 Positif
3 3 3 2 3 3 70 Sangat Positif
2 3 2 2 2 2 62 Positif
2 3 1 4 3 4 68 Positif
2 3 3 4 3 4 65 Positif
3 2 3 2 4 3 70 Sangat Positif
3 3 3 2 4 3 71 Sangat Positif
3 3 3 2 4 3 73 Sangat Positif
2 2 3 2 4 3 71 Sangat Positif
2 4 3 3 2 3 62 Positif
3 2 3 2 3 3 69 Sangat Positif
3 2 3 3 2 2 60 Negatif
2 2 2 3 4 3 65 Positif
1 3 4 4 4 3 68 Positif
2 2 2 3 4 3 64 Positif
2 2 3 3 3 3 63 Positif
2 1 2 3 3 3 63 Positif
3 4 2 3 4 4 72 Sangat Positif
3 3 3 3 4 3 70 Sangat Positif
3 2 3 4 4 2 69 Sangat Positif
3 2 2 3 3 2 65 Positif
2 2 2 2 3 3 60 Negatif
3 2 3 2 3 2 64 Positif
3 2 3 3 3 3 63 Positif
2 3 2 2 4 3 65 Positif
3 3 3 2 3 3 68 Positif
3 2 3 2 3 3 63 Positif
3 3 3 2 4 3 74 Sangat Positif
3 2 4 3 4 3 67 Positif
3 2 3 2 3 3 67 Positif
3 2 2 3 4 3 66 Positif
3 2 3 3 3 2 58 Negatif
3 1 3 3 3 3 67 Positif
3 3 1 3 3 3 62 Positif
4 2 4 3 3 3 73 Sangat Positif
2 3 2 2 2 2 62 Positif
3 2 3 3 3 3 66 Positif
3 3 3 3 4 3 79 Sangat Positif
3 2 3 3 3 3 72 Sangat Positif
1 2 1 3 2 2 57 Negatif




2 2 3 3 4 2 72 Sangat Positif
3 2 2 3 4 3 69 Sangat Positif
3 2 4 4 4 3 73 Sangat Positif
1 3 2 3 2 3 58 Negatif
2 3 2 3 3 3 67 Positif
3 2 3 3 3 2 67 Positif
3 2 2 3 3 2 64 Positif
3 2 2 3 3 2 66 Positif
3 2 2 3 3 2 65 Positif
3 2 3 3 3 2 64 Positif
3 2 2 3 4 2 67 Positif
2 3 2 2 3 4 68 Positif
3 2 3 4 3 4 68 Positif
3 3 3 3 4 2 71 Sangat Positif
3 2 3 3 1 3 63 Positif
2 3 2 4 4 4 64 Positif
3 3 3 2 4 3 68 Positif
2 4 2 3 3 3 59 Negatif
3 2 3 2 2 2 57 Negatif
3 2 3 3 4 3 68 Positif
4 3 4 4 4 4 84 Sangat Positif
3 2 4 3 4 3 75 Sangat Positif
2 2 2 3 3 3 63 Positif
2 2 2 3 3 3 62 Positif
4 3 3 4 4 2 76 Sangat Positif
4 2 3 2 4 2 66 Positif
4 2 2 3 3 4 68 Positif
2 2 2 3 2 3 61 Positif
3 1 3 3 4 4 70 Sangat Positif
2 2 2 3 2 3 61 Positif
3 2 4 1 4 3 63 Positif
3 2 3 2 4 2 62 Positif
2 2 3 3 3 3 63 Positif
3 2 3 2 3 2 58 Negatif
3 3 4 1 4 4 70 Sangat Positif
2 2 2 3 4 3 65 Positif
4 2 2 3 1 4 63 Positif
3 2 3 2 3 3 62 Positif
3 2 4 1 4 3 61 Positif
2 2 3 3 3 3 63 Positif
3 2 3 3 4 2 66 Positif
3 2 3 2 4 3 62 Positif
3 2 2 3 2 3 64 Positif
2 2 3 3 3 3 63 Positif
3 2 3 2 2 2 62 Positif
2 2 3 3 3 3 63 Positif




2 3 2 3 3 3 66 Positif
3 2 3 2 4 3 68 Positif
3 3 3 3 3 4 68 Positif
2 3 3 3 4 3 72 Sangat Positif
2 4 1 4 4 4 67 Positif
2 2 3 2 3 4 70 Sangat Positif
2 2 3 3 2 4 71 Sangat Positif
2 3 4 3 4 3 74 Sangat Positif
3 2 3 3 3 4 67 Positif
3 3 3 4 4 3 71 Sangat Positif
3 2 3 3 3 3 64 Positif
3 2 3 3 2 3 61 Positif
3 2 4 2 2 3 66 Positif
4 2 3 2 4 4 69 Sangat Positif
3 3 3 3 3 3 72 Sangat Positif
3 3 4 3 4 3 80 Sangat Positif
405 349 425 421 470 445 9875




TABULASI HASIL PENELITIAN BERDASARKAN DIMENSI PENGETAHUAN

NOMOR | INISIAL L/P | UNIVERSITAS | AGAMA HUBUNGAN A2 AS A8 All
1 AF L UNJ ISLAM TEMAN 1 1 2 4
2 APP P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 3 3
3 CRI P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
4 AP P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 3
5 NPP P UNJ ISLAM KELUARGA 3 4 1 4
6 KK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
7 SR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
8 DR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
9 AW P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
10 KT P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 4 2
11 AAJ L UNJ ISLAM KENALAN 4 4 2 3
12 NP P UNJ ISLAM TEMAN 2 3 3 4
13 FNF P UNJ ISLAM KENALAN 3 4 4 3
14 RR P UNJ KRISTEN TIDAK ADA 4 3 2 3
15 FR P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 3
16 EN P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
17 OK P UNJ ISLAM TEMAN 3 2 2 3
18 FIN P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 4
19 TA P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 2 2
20 WD P UNJ KRISTEN KENALAN 3 3 2 3
21 CY L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
22 SA P UNJ ISLAM TEMAN 3 1 1 2
23 SYA P UNJ ISLAM TEMAN 2 2 1 3
24 FTS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
25 FNH P UNJ ISLAM KENALAN 2 4 3 3
26 VAW P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 4 4
27 SC P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
28 AK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 3
29 APU P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 3
30 IS L UNJ ISLAM TEMAN 4 4 1 4
31 Al L UNJ ISLAM TEMAN 3 1 2 3
32 IAG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
33 BK L UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
34 RIR P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 3
35 ELS P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 2
36 MIL P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 2 3
37 SK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
38 ANG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 3
39 IG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 4 1 4
40 AAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
41 DAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
42 FF P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 2 4 3
43 HDH P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
44 TR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 3




45 DNR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 3
46 LL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 2
47 BPN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
48 ZNA P UHAMKA ISLAM KENALAN 4 4 3 4
49 LH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 2
50 AN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
51 IPA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
52 IPS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
53 DS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 2
54 MS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 1 2
55 I L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
56 IN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 4 3
57 INI P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 4 3
58 AR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3
59 AS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
60 HA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 2
61 BBA L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 3
62 ANM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
63 DAK L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
64 FSP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
65 EP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
66 PUL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 4
67 SW L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 4
68 PN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
69 NF P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 3
70 LRM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
71 KAM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2
72 DM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
73 RA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
74 L P UHAMKA ISLAM KENALAN 2 2 1 2
75 LAR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
76 Il P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
77 DN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 2
78 UM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 4 3
79 MUT P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
80 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 3
81 PL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
82 NS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
83 DES P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 4
84 AL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
85 FM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
86 NA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
87 AY L UHAMKA ISLAM  pELI, TEMAN, KEN 4 3 2 3
88 GA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 3
89 NAS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 1 2
90 NAP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
91 SL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3




92 M L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 2
93 AH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2
94 YY P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3
95 DFN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
96 NNH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 1 3 3
97 AMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 1 3
98 FRA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 1 3 3
99 MR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2
100 RAW P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 1 3
101 RF L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 4
102 MI L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 3
103 SN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
104 DMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
105 IH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 4
106 MIA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 3
107 SIL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
108 BRDP P UHAMKA ISLAM [TEMAN, KENALAN 3 2 3 2
109 YYH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 2 3
110 WAA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 1 3 3
111 AEH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 3 2 3
112 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 1 3
113 TD P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
114 AE P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 4 2 3 3
115 IEG L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
116 FN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 4 4
117 19) L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
118 HRK L UIA ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 3
119 DAB L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
120 up P UIA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 2
121 ERA P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3
122 PIN P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
123 AP P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
124 IA P UIA ISLAM TIDAK ADA 1 3 2 3
125 RM P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
126 FG P UIA ISLAM TIDAK ADA 1 4 2 2
127 SK P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
128 ENL P UIA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 2
129 DA P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
130 SF P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
131 WR P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
132 SR P UIA ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 2
133 PL P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
134 AHU P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3
135 MS P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
136 TK L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
137 VOC P ATMA JAYA | KATOLIK TEMAN 3 3 3 3
138 FAO P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 2 3 2 2




139 KDP L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 1 4 3
140 A L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 4 4 4
141 RV L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 1 3 2 4
142 MDA P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 4 3 4 2
143 MM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 4 2 3
144 S| P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 2 3 3 3
145 AM P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 3
146 ST L ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 2 3 2 2
147 JC P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 2 2 3
148 DA P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 3 4 3
149 TR P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 2 2 3 2
150 El P ATMA JAYA | KATOLIK KENALAN 3 2 3 3
151 GZ P ATMA JAYA | KATOLIK TIDAK ADA 3 4 2 1
JUMLAH 405 436 384 433




A64

A58

A55

A53

A50

A47

A44

A4l

A38

A32

A20

Al7










470

421

461

342

433

447

354

415

327

450

444

367




A94

A93

A92

A89

A88

A85

A84

A82

A79

A76

A73

A67










367

375

442

457

390

417

434

387

372

423

342

410




Al116

Al115

Al14

Al112

A110

A109

A108

A107

A105

A104

A100

A98










417

435

397

443

359

396

210

438

370

374

380

360




Al117 | A119 | TOTAL | KETERANGAN
3 3 117 Positif
4 2 122 Positif
2 3 99 Sangat Negatif
3 2 111 Negatif
3 3 110 Negatif
3 2 108 Negatif
3 2 109 Negatif
3 2 105 Sangat Negatif
3 2 108 Negatif
4 3 124 Sangat Positif
3 2 115 Negatif
4 1 119 Positif
4 3 124 Sangat Positif
4 2 118 Positif
3 3 111 Negatif
3 2 116 Positif
3 2 112 Negatif
4 3 115 Negatif
4 1 106 Sangat Negatif
3 3 110 Negatif
2 2 112 Negatif
4 3 110 Negatif
4 3 109 Negatif
4 2 120 Positif
4 2 119 Positif
3 1 110 Negatif
3 2 121 Positif
4 2 116 Positif
4 1 123 Sangat Positif
4 4 118 Positif
4 4 124 Sangat Positif
3 2 106 Sangat Negatif
4 3 115 Negatif
3 2 115 Negatif
4 2 117 Positif
3 3 115 Negatif
3 2 105 Sangat Negatif
3 2 104 Sangat Negatif
4 3 104 Sangat Negatif
3 2 109 Negatif
3 1 105 Sangat Negatif
4 2 111 Negatif
3 3 107 Sangat Negatif
3 3 115 Negatif




3 3 113 Negatif
2 2 104 Sangat Negatif
4 2 125 Sangat Positif
4 2 137 Sangat Positif
3 2 118 Positif
3 2 104 Sangat Negatif
3 2 111 Negatif
3 2 110 Negatif
4 2 102 Sangat Negatif
4 2 93 Sangat Negatif
3 2 116 Positif
4 2 117 Positif
4 2 119 Positif
3 3 110 Negatif
2 3 104 Sangat Negatif
3 3 111 Negatif
4 3 114 Negatif
4 3 110 Negatif
3 3 114 Negatif
4 2 108 Negatif
4 2 115 Negatif
3 3 107 Sangat Negatif
3 2 111 Negatif
3 3 115 Negatif
4 3 114 Negatif
3 3 116 Positif
2 2 102 Sangat Negatif
3 2 105 Sangat Negatif
3 2 109 Negatif
3 3 108 Negatif
3 3 111 Negatif
3 3 108 Negatif
4 1 114 Negatif
4 2 120 Positif
3 2 109 Negatif
4 3 112 Negatif
3 2 102 Sangat Negatif
3 3 106 Sangat Negatif
4 2 114 Negatif
3 4 111 Negatif
3 3 109 Negatif
3 4 113 Negatif
3 3 127 Sangat Positif
3 3 121 Positif
2 3 99 Sangat Negatif
3 3 116 Positif
3 3 111 Negatif




4 3 115 Negatif
1 3 102 Sangat Negatif
3 3 109 Negatif
3 2 108 Negatif
3 3 111 Negatif
3 3 113 Negatif
3 3 112 Negatif
4 3 106 Sangat Negatif
3 3 112 Negatif
4 3 111 Negatif
2 3 105 Sangat Negatif
4 2 116 Positif
2 2 102 Sangat Negatif
2 3 107 Sangat Negatif
3 2 114 Negatif
3 3 104 Sangat Negatif
2 2 101 Sangat Negatif
4 2 114 Negatif
4 2 116 Positif
4 2 117 Positif
3 3 105 Sangat Negatif
4 3 113 Negatif
4 3 117 Positif
4 3 120 Positif
4 3 107 Sangat Negatif
2 2 101 Sangat Negatif
4 3 127 Sangat Positif
2 2 104 Sangat Negatif
3 4 114 Negatif
3 2 107 Sangat Negatif
3 2 110 Negatif
3 2 104 Sangat Negatif
3 4 109 Negatif
3 2 113 Negatif
1 1 94 Sangat Negatif
3 2 105 Sangat Negatif
3 4 113 Negatif
3 2 110 Negatif
3 2 113 Negatif
4 2 109 Negatif
2 3 107 Sangat Negatif
3 2 110 Negatif
3 3 108 Negatif
3 2 110 Negatif
2 3 107 Sangat Negatif
3 3 113 Negatif
3 2 109 Negatif




3 3 127 Sangat Positif
4 4 117 Positif
4 4 110 Negatif
3 2 118 Positif
2 3 116 Positif
3 3 108 Negatif
4 2 117 Positif
3 2 104 Sangat Negatif
3 3 105 Sangat Negatif
4 2 120 Positif
2 2 112 Negatif
3 3 111 Negatif
4 3 114 Negatif
485 378 16847




TABULASI HASIL PENELITIAN BERDASARKAN DIMENSI KETERAMPILAN

NOMOR | INISIAL L/P UNIVERSITAS | AGAMA HUBUNGAN A3 A6 A9 Al5
1 AF L UNJ ISLAM TEMAN 1 3 4 3
2 APP P UNJ ISLAM KENALAN 2 4 3 4
3 CRI P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
4 AP P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 3 4 3
5 NPP P UNJ ISLAM KELUARGA 1 3 3 3
6 KK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4
7 SR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 3
8 DR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 4
9 AW P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 3
10 KT P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 4 4
11 AAJ L UNJ ISLAM KENALAN 3 4 4 4
12 NP P UNJ ISLAM TEMAN 2 4 4 3
13 FNF P UNJ ISLAM KENALAN 3 4 4 4
14 RR P UNJ KRISTEN TIDAK ADA 2 4 4 4
15 FR P UNJ ISLAM TEMAN 3 3 3 3
16 EN P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
17 OK P UNJ ISLAM TEMAN 2 3 3 3
18 FIN P UNJ ISLAM TEMAN 2 3 4 4
19 TA P UNJ ISLAM KENALAN 2 3 3 3
20 WD P UNJ KRISTEN KENALAN 2 3 3 3
21 CY L UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
22 SA P UNJ ISLAM TEMAN 2 4 1 4
23 SYA P UNJ ISLAM TEMAN 1 2 2 3
24 FTS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4
25 FNH P UNJ ISLAM KENALAN 3 4 4 4
26 VAW P UNJ ISLAM KENALAN 3 4 4 4
27 SC P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 4
28 AK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 4 4 4
29 APU P UNJ ISLAM KENALAN 1 4 3 4
30 IS L UNJ ISLAM TEMAN 4 4 4 1
31 Al L UNJ ISLAM TEMAN 1 3 3 3
32 IAG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
33 BK L UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 4 4 4
34 RIR P UNJ ISLAM KENALAN 3 3 3 4
35 ELS P UNJ ISLAM TEMAN 2 3 3 4
36 MIL P UNJ ISLAM TEMAN 2 3 3 3
37 SK P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
38 ANG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 3 4 4
39 IG P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 4 3 4
40 AAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 2 4 4 4
41 DAS P UNJ ISLAM TIDAK ADA 1 3 4 4
42 FF P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 3
43 HDH P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 4 4 4
44 TR P UNJ ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 4




45 DNR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
46 LL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 1
47 BPN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
48 ZNA P UHAMKA ISLAM KENALAN 3 4 4 4
49 LH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 2
50 AN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2
51 IPA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 4 4
52 IPS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
53 DS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4
54 MS L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 4
55 I L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4
56 IN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 4
57 INI P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4
58 AR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 2
59 AS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 3
60 HA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 3
61 BBA L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 4
62 ANM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
63 DAK L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 3
64 FSP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 4
65 EP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
66 PUL L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 2
67 SW L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 3 2
68 PN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 3 3
69 NF P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 1
70 LRM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 2
71 KAM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 2 3
72 DM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 4 1
73 RA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 2
74 L P UHAMKA ISLAM KENALAN 2 3 3 4
75 LAR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3
76 Il P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 4
77 DN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
78 UM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 4 4
79 MUT P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 3 3
80 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 4
81 PL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
82 NS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
83 DES P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 2 4
84 AL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 4
85 FM P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 3
86 NA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 4 3
87 AY L UHAMKA ISLAM pELI, TEMAN, KEN 2 3 3 4
88 GA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
89 NAS P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3
90 NAP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 4
91 SL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 3




92 M L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 3
93 AH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 4 2 3
94 YY P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 3 4
95 DFN L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 4
96 NNH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
97 AMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 3 4 4 4
98 FRA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 4
99 MR P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 1
100 RAW P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 4
101 RF L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 1 3
102 MI L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 4
103 SN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 4
104 DMP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 3
105 IH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 4
106 MIA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 4
107 SIL P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 1
108 BRDP P UHAMKA ISLAM TEMAN, KENALAN 1 3 2 2
109 YYH P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 4 4
110 WAA P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 4
111 AEH L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 4
112 DP P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 3 3
113 TD P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 2 3
114 AE P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 1 3 4 4
115 IEG L UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 1
116 FN P UHAMKA ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 3
117 19) L UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
118 HRK L UIA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2
119 DAB L UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
120 up P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2
121 ERA P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 4
122 PIN P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
123 AP P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3
124 IA P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
125 RM P UIA ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 4
126 FG P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4
127 SK P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 2
128 ENL P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2
129 DA P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3
130 SF P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 4 4
131 WR P UIA ISLAM TIDAK ADA 4 2 3 2
132 SR P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2
133 PL P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3
134 AHU P UIA ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3
135 MS P UIA ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3
136 TK L ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 3 2 2
137 VOC P ATMA JAYA KATOLIK TEMAN 3 4 2 2
138 FAO P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 2 4 3 3




139 KDP L ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 2 4 3 4
140 A L ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 1 3 3 3
141 RV L ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 3
142 MDA P ATMA JAYA KATOLIK KENALAN 2 3 2 2
143 MM P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 2 4 3 4
144 S| P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
145 AM P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 4 4 4
146 ST L ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 3
147 JC P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 4 2 3
148 DA P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 2 4 4 4
149 TR P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 3 3 2
150 El P ATMA JAYA KATOLIK KENALAN 2 3 3 3
151 GZ P ATMA JAYA KATOLIK TIDAK ADA 3 3 4 4
JUMLAH 326 491 465 485




A59

A56

A48

A45

A42

A39

A36

A33

A30

A27

A24

A21

Al8










373

418

317

502

355

427

349

468

414

407

441

436

435




A62 A68 A77 | TOTAL | KETERANGAN
57 Positif
60 Sangat Positif
55 Negatif
52 Sangat Negatif
55 Negatif
58 Positif
57 Positif
58 Positif
55 Negatif
57 Positif
64 Sangat Positif
56 Negatif
61 Sangat Positif
53 Negatif
57 Positif
53 Negatif
54 Negatif
61 Sangat Positif
55 Negatif
53 Negatif
51 Sangat Negatif
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48 Sangat Negatif
46 Sangat Negatif
62 Sangat Positif
59 Positif
59 Positif
58 Positif
62 Sangat Positif
56 Negatif
56 Negatif
51 Sangat Negatif
56 Negatif
60 Sangat Positif
59 Positif
53 Negatif
55 Negatif
55 Negatif
54 Negatif
56 Negatif
55 Negatif
55 Negatif
61 Sangat Positif
61 Sangat Positif
60 Sangat Positif




3 3 3 56 Negatif
1 3 2 45 Sangat Negatif
3 3 3 52 Sangat Negatif
4 2 2 57 Positif
3 2 2 53 Negatif
3 4 2 51 Sangat Negatif
3 3 2 60 Sangat Positif
3 3 3 55 Negatif
2 4 2 57 Positif
2 4 2 55 Negatif
3 3 3 60 Sangat Positif
3 3 3 60 Sangat Positif
3 4 3 61 Sangat Positif
4 4 2 59 Positif
3 4 2 53 Negatif
3 3 3 57 Positif
3 3 3 57 Positif
2 3 2 53 Negatif
3 3 1 57 Positif
2 4 2 56 Negatif
3 4 2 58 Positif
2 3 2 52 Sangat Negatif
3 4 2 54 Negatif
3 2 3 52 Sangat Negatif
4 3 2 54 Negatif
3 2 2 47 Sangat Negatif
3 2 2 48 Sangat Negatif
3 3 2 50 Sangat Negatif
3 1 2 52 Sangat Negatif
3 3 3 58 Positif
3 2 2 54 Negatif
2 4 2 57 Positif
3 2 3 56 Negatif
3 3 3 57 Positif
3 4 2 56 Negatif
3 3 2 47 Sangat Negatif
2 2 3 51 Sangat Negatif
4 3 3 55 Negatif
4 3 3 55 Negatif
2 4 3 53 Negatif
2 3 2 49 Sangat Negatif
3 4 2 54 Negatif
3 3 1 59 Positif
4 2 2 60 Sangat Positif
3 4 3 60 Sangat Positif
3 3 2 58 Positif
2 3 2 52 Sangat Negatif




3 3 2 52 Sangat Negatif
3 3 2 52 Sangat Negatif
4 4 2 54 Negatif
3 2 3 53 Negatif
3 3 3 58 Positif
3 3 3 59 Positif
3 3 3 58 Positif
2 2 3 52 Sangat Negatif
3 3 3 59 Positif
2 4 1 48 Sangat Negatif
3 3 2 50 Sangat Negatif
3 2 2 59 Positif
3 3 2 52 Sangat Negatif
4 3 1 56 Negatif
3 4 2 60 Sangat Positif
2 2 3 50 Sangat Negatif
2 3 3 49 Sangat Negatif
4 4 2 60 Sangat Positif
3 3 4 61 Sangat Positif
4 2 3 59 Positif
3 2 3 48 Sangat Negatif
3 4 2 53 Negatif
4 4 2 61 Sangat Positif
3 3 2 49 Sangat Negatif
4 2 1 51 Sangat Negatif
3 2 3 56 Negatif
4 3 2 56 Negatif
3 3 3 57 Positif
4 4 1 50 Sangat Negatif
3 2 2 52 Sangat Negatif
3 3 2 55 Negatif
2 3 2 47 Sangat Negatif
3 4 3 64 Sangat Positif
3 3 2 63 Sangat Positif
4 4 4 66 Sangat Positif
4 3 2 55 Negatif
4 2 1 46 Sangat Negatif
3 2 2 56 Negatif
3 3 3 58 Positif
3 3 3 54 Negatif
4 2 2 55 Negatif
3 3 2 54 Negatif
3 4 3 54 Negatif
3 3 2 56 Negatif
3 3 2 55 Negatif
3 2 3 51 Sangat Negatif
3 2 3 56 Negatif




3 3 3 60 Sangat Positif
2 3 2 52 Sangat Negatif
3 3 3 60 Sangat Positif
1 3 3 55 Negatif
3 3 2 59 Positif
2 4 3 55 Negatif
3 3 1 60 Sangat Positif
3 3 2 52 Sangat Negatif
3 3 3 56 Negatif
3 3 2 53 Negatif
3 2 3 50 Sangat Negatif
2 2 2 54 Negatif
4 4 2 67 Sangat Positif
447 442 365 8363




Tabulasi Hasil Penelitian di Universitas Negeri Jakarta

NOMOR | INISIAL L/P | AGAMA | HUBUNGAN Al A2 A3 A4 A5 A6
1 AF L ISLAM TEMAN 1 1 1 2 1 3
2 APP P ISLAM KENALAN 2 2 2 3 3 4
3 CRI P ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 2 3 3
4 AP P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2 4 3
5 NPP P ISLAM KELUARGA 2 3 1 3 4 3
6 KK P ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3 3 4
7 SR P ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3 2 3
8 DR P ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2 2 3
9 AW P ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3 2 3
10 KT P ISLAM TEMAN 4 3 3 3 2 3
11 AAJ L ISLAM KENALAN 3 4 3 3 4 4
12 NP P ISLAM TEMAN 3 2 2 2 3 4
13 FNF P ISLAM KENALAN 3 3 3 3 4 4
14 RR P KRISTEN TIDAK ADA 3 4 2 3 3 4
15 FR P ISLAM TEMAN 3 3 3 3 3 3
16 EN P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2 3 3
17 OK P ISLAM TEMAN 3 3 2 3 2 3
18 FIN P ISLAM TEMAN 3 3 2 2 3 3
19 TA P ISLAM KENALAN 3 2 2 3 3 3
20 WD P KRISTEN KENALAN 2 3 2 3 3 3
21 CY L ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 2 3 3
22 SA P ISLAM TEMAN 3 3 2 2 1 4
23 SYA P ISLAM TEMAN 2 2 1 3 2 2
24 FTS P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4 3 4
25 FNH P ISLAM KENALAN 3 2 3 3 4 4
26 VAW P ISLAM KENALAN 3 2 3 1 3 4
27 SC P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 4 2 3
28 AK P ISLAM TIDAK ADA 2 4 1 3 3 4
29 APU P ISLAM KENALAN 2 3 1 4 3 4
30 IS L ISLAM TEMAN 1 4 4 1 4 4
31 Al L ISLAM TEMAN 2 3 1 3 1 3
32 IAG P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3 3 3
33 BK L ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2 3 4
34 RIR P ISLAM KENALAN 2 3 3 2 3 3
35 ELS P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 3
36 MIL P ISLAM TEMAN 3 3 2 3 3 3
37 SK P ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3 2 3
38 ANG P ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3 4 3
39 IG P ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2 4 4
40 AAS P ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 1 2 4
41 DAS P ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 2 2 3
42 FF P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3 2 3
43 HDH P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3 3 4
44 TR P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 2 3 3




JUMLAH | 122 | 127 | 98 | 115 | 123 | 148 |




Al9

Al18

Al17

Al6

Al15

Al4

Al13

Al2

All

Al10

A9

A8

A7




| 123 | 151 | 104 | 134 | 85 | 154 | 147 | 111 | 125 | 136 | 124 | 91 | 140 |




A32

A31

A30

A29

A28

A27

A26

A25

A24

A23

A22

A21

A20




| 128 | 123 | 103 | 135 | 139 | 119 | 101 | 76 | 131 | 127 | 104 | 99 | 104 |




A45

A44

A43

A42

A4l

A40

A39

A38

A37

A36

A35

A34

A33




| 149 | 127 | 128 | 80 | 126 | 121 | 100 | 145 | 140 | 133 | 97 | 123 | 106 |




A58

A57

A56

A55

A54

A53

A52

A51

A50

A49

A48

A47

A46




| 140 | 129 | 129 | 138 | 81 | 126 | 122 | 112 | 137 | 104 | 114 | 127 | 114 |




A71

A70

A69

A68

A67

A66

A65

A64

A63

A62

A61

A60

A59




| 98 | 100 | 127 | 129 | 115 | 122 | 123 | 111 | 142 | 123 | 127 | 109 | 106 |




A84

A83

A82

A8l

A80

A79

A78

A77

A76

A75

A74

A73

A72




| 121 | 133 | 115 | 100 | 105 | 130 | 86 | 123 | 98 | 119 | 138 | 126 | 125 |




A85 A86 TOTAL | KETERANGAN
3 3 227 Negatif
4 2 255 Sangat Positif
2 3 220 Sangat Negatif
3 2 218 Sangat Negatif
3 3 221 Sangat Negatif
3 2 221 Sangat Negatif
3 2 231 Negatif
3 2 222 Sangat Negatif
3 2 221 Sangat Negatif
4 3 258 Sangat Positif
3 2 246 Sangat Positif
4 1 235 Positif
4 3 256 Sangat Positif
4 2 232 Negatif
3 3 232 Negatif
3 2 232 Negatif
3 2 235 Positif
4 3 239 Positif
4 1 225 Sangat Negatif
3 3 231 Negatif
2 2 218 Sangat Negatif
4 3 216 Sangat Negatif
4 3 216 Sangat Negatif
4 2 257 Sangat Positif
4 2 251 Sangat Positif
3 1 222 Sangat Negatif
3 2 250 Sangat Positif
4 2 248 Sangat Positif
4 1 251 Sangat Positif
4 4 211 Sangat Negatif
4 4 231 Negatif
3 2 223 Sangat Negatif
4 3 235 Positif
3 2 241 Positif
4 2 235 Positif
3 3 236 Positif
3 2 226 Sangat Negatif
3 2 218 Sangat Negatif
4 3 223 Sangat Negatif
3 2 220 Sangat Negatif
3 1 220 Sangat Negatif
4 2 241 Positif
3 3 238 Positif
3 3 243 Sangat Positif




| 149 | 102 | 10227




TABULASI HASIL PENELITIAN DI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

NOMOR | INISIAL P/L AGAMA | HUBUNGAN| A1 A2 A3 A4 A5 A6
1 DNR P ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3 3 3
2 LL L ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3 3 3
3 BPN L ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 3
4 ZNA P ISLAM KENALAN 4 4 3 4 4 4
5 LH P ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3 2 4
6 AN P ISLAM TIDAK ADA 2 2 3 3 3 3
7 IPA P ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 4 3 4
8 IPS P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 3
9 DS L ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4 4 4
10 MS L ISLAM TIDAK ADA 1 1 2 1 3 3
11 | L ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4 3 4
12 IN P ISLAM TIDAK ADA 4 2 2 3 4 3
13 INI P ISLAM TIDAK ADA 4 2 3 4 4 4
14 AR P ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3 2 4
15 AS P ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3 2 4
16 HA P ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 4 3 3
17 BBA L ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2 3 3
18 ANM P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 4 3 3
19 DAK L ISLAM TIDAK ADA 1 2 3 3 3 4

20 FSP P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 4
21 EP P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 3
22 PUL L ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 3 2 3
23 SW L ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3 3 4
24 PN P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3 3 4
25 NF P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4 4 4
26 LRM P ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3 3 3
27 KAM P ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3 3 3
28 DM P ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 4 3 3
29 RA P ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 3 3 3
30 L P ISLAM KENALAN 2 2 2 3 2 3
31 LAR P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 3
32 1 P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4 3 3
33 DN P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4 4 3
34 UM P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3 2 4
35 MUT P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3 3 4
36 DP P ISLAM TIDAK ADA 3 2 1 3 3 3
37 PL P ISLAM TIDAK ADA 2 3 3 2 2 3
38 NS P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 4 2 3
39 DES P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 2 2 3
40 AL P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 4 3 3
41 FM P ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 3 4 3
42 NA P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3 3 3




KONSELI,

TEMAN,
43 AY L ISLAM KENALAN 4 4 2 4 3 3
44 GA P ISLAM TIDAK ADA 4 4 3 4 3 3
45 NAS P ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3 3 4
46 NAP P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 4
47 SL P ISLAM TIDAK ADA 2 2 1 3 3 3
48 ZM L ISLAM TIDAK ADA 4 2 1 4 4 3
49 AH L ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 3 3 4
50 YY P ISLAM TIDAK ADA 2 3 1 3 2 3
51 DFN L ISLAM TIDAK ADA 1 2 2 4 3 3
52 NNH P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3 1 3
53 AMP P ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 3 3 4
54 FRA P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 1 3
55 MR P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 2 2 3
56 RAW P ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 3 3 3
57 RF L ISLAM TIDAK ADA 1 2 1 4 4 3
58 Mi L ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3 4 4
59 SN P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3 2 4
60 DMP P ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3 3 4
61 IH P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 4 3 3
62 MIA P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 3
63 SIL P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 2 2 3
TEMAN,
64 BRDP P ISLAM KENALAN 3 3 1 2 2 3
65 YYH P ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 4 3 3
66 WAA P ISLAM TIDAK ADA 4 3 2 1 1 3
67 AEH L ISLAM TIDAK ADA 4 4 2 3 3 3
68 DP P ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 3 4 4
69 TD P ISLAM TIDAK ADA 3 3 1 4 2 3
70 AE P ISLAM TIDAK ADA 4 4 1 4 2 3
71 IEG L ISLAM TIDAK ADA 2 2 2 4 3 3
72 FN P ISLAM TIDAK ADA 4 1 2 3 4 4
JUMLAH 203 194 137 229 206 240




A20

Al19

Al18

Al17

Al6

Al15

Al4

Al3

Al12

All

Al10

A9

A8

A7




198

191

176

204

207

208

168

245

228

180

207

207

212

181




A34

A33

A32

A31

A30

A29

A28

A27

A26

A25

A24

A23

A22

A21




160

232

167

145

165

195

195

167

172

219

223

214

190

203




A48

A47

A46

A45

Ad4

A43

A42

A4l

A40

A39

A38

A37

A36

A35




214

212

214

187

216

184

181

214

235

153

213

190

161

209




A62

A61

A60

A59

A58

A57

A56

A55

A54

A53

A52

A51

A50

A49




193

167

184

172

168

210

197

153

199

204

218

197

188

223




A76

A75

A74

A73

A72

A71

A70

A69

A68

A67

A66

A65

A64

A63




181

177

179

202

172

180

185

201

236

212

192

206

204

212




KETERANGAN

Negatif
Sangat Negatif

Positif
Sangat Positif

Negatif
Sangat Negatif

Positif
Sangat Negatif
Sangat Negatif
Sangat Negatif

Positif

Positif
Sangat Positif

Positif
Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif
Negatif

Negatif
Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif
Sangat Negatif
Sangat Negatif
Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Positif
Negatif
Sangat Negatif
Sangat Negatif

Negatif

Negatif

Negatif
Sangat Negatif

Negatif

TOTAL

233
205
239
271

230
220
241
227
227
213

246
248
253

240
219
237
231

228
239

228
236
222
237
237
237

228
210
219

224
231
233

228
244
244
232
225
211

228
231
237

220
233

A86

A85

A84

A83

A82

A81

A80

A79

A78

A77




3 1 3 2 4 4 3 2 3 3 265 Sangat Positif
3 1 3 3 4 3 3 2 3 3 253 Sangat Positif
2 1 2 2 3 1 2 2 2 3 216 Sangat Negatif
3 1 2 3 4 3 3 3 3 3 246 Positif
3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 232 Negatif
3 1 3 1 3 2 4 3 4 3 240 Positif
2 1 2 3 1 2 2 3 1 3 212 Sangat Negatif
3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 230 Negatif
3 1 3 3 3 2 2 3 3 2 228 Negatif
3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 233 Negatif
3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 238 Negatif
3 1 2 2 3 2 3 3 3 3 235 Negatif
3 1 2 2 3 2 3 4 4 3 222 Sangat Negatif
3 1 2 2 3 2 3 2 3 3 238 Negatif
4 1 3 2 3 2 4 4 4 3 227 Sangat Negatif
1 1 4 3 4 2 3 4 2 3 223 Sangat Negatif
2 1 2 3 3 3 4 3 4 2 246 Positif
3 1 3 3 2 3 2 2 2 2 217 Sangat Negatif
3 2 2 3 1 1 2 3 2 3 227 Sangat Negatif
2 1 3 2 3 3 2 2 3 2 242 Positif
3 1 2 3 3 2 4 3 3 3 213 Sangat Negatif
2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 207 Sangat Negatif
3 1 3 2 4 3 3 3 4 2 242 Positif
4 1 4 1 4 1 4 1 4 2 261 Sangat Positif
3 1 1 3 3 2 2 3 4 2 251 Sangat Positif
2 1 2 2 3 2 3 3 3 3 216 Sangat Negatif
3 1 2 2 3 2 4 3 4 3 228 Negatif
3 1 3 2 3 1 3 3 4 3 254 Sangat Positif
3 1 2 2 3 4 4 3 4 3 235 Negatif
3 1 1 4 4 1 3 3 4 3 226 Sangat Negatif
201 82 185 181 217 164 213 201 232 186 16725




TABULASI HASIL PENELITIAN DI UNIVERSITAS ISLAM AS-SYAFIIYAH

NOMOR | INISIAL L/P | AGAMA | HUBUNGAN Al A2 A3 A4 A5 A6
1 U L ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 3
2 HRK L ISLAM TIDAK ADA 2 4 2 4 4 2
3 DAB L ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3 3 2
4 uUp P ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 2 4 2
5 ERA P ISLAM TIDAK ADA 2 3 2 3 3 3
6 PIN P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3 3 3
7 AP P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3 3 2
8 1A P ISLAM TIDAK ADA 3 1 3 2 3 3
9 RM P ISLAM TIDAK ADA 3 3 4 4 3 4
10 FG P ISLAM TIDAK ADA 2 1 3 2 4 3
11 SK P ISLAM TIDAK ADA 3 3 3 3 3 2
12 ENL P ISLAM TIDAK ADA 3 4 2 2 4 2
13 DA P ISLAM TIDAK ADA 3 2 2 3 3 3
14 SF P ISLAM TIDAK ADA 4 3 3 3 3 2
15 WR P ISLAM TIDAK ADA 3 2 4 2 3 2
16 SR P ISLAM TIDAK ADA 3 4 3 4 3 3
17 PL P ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3 3 2
18 AHU P ISLAM TIDAK ADA 3 3 2 3 3 2
19 MS P ISLAM TIDAK ADA 3 2 3 3 3 3

JUMLAH 55 51 51 55 61 48




Al9

60

Al18

47

Al7

60

Al6

56

Al5

58

Al4

46

Al3

60

Al2

55

All

38

Al10

49

A9

44

A8

55

A7

44




A32

41

A31

34

A30

47

A29

50

A28

47

A27

49

A26

42

A25

61

A24

59

A23

51

A22

51

A21

52

A20

57




A45

42

A44

51

A43

44

A42

53

A4l

61

A40

54

A39

52

A38

53

A37

44

A36

35

A35

65

A34

37

A33

71




A58

44

A57

54

A56

51

A55

37

A54

49

A53

58

A52

56

A51

44

A50

47

A49

62

A48

58

A47

62

A46

61




A71

36

A70

46

A69

63

A68

59

A67

56

A66

42

A65

46

A64

48

A63

61

A62

55

A61

53

A60

44

A59

38




A84

44

A83

52

A82

47

A8l

62

A80

41

A79

44

A78

21

A77

54

A76

43

A75

43

A74

42

A73

56

A72

49




A85 A86 | TOTAL | KETERANGAN
2 2 218 Sangat Negatif
4 3 253 Sangat Positif
2 2 222 Sangat Negatif
3 4 227 Negatif
3 2 221 Sangat Negatif
3 2 228 Negatif
3 2 209 Sangat Negatif
3 4 243 Sangat Positif
3 2 241 Sangat Positif
1 1 223 | Sangat Negatif
3 2 222 Sangat Negatif
3 4 220 | Sangat Negatif
3 2 229 Negatif
3 2 237 Positif
4 2 225 Negatif
2 3 226 Negatif
3 2 227 Negatif
3 3 224 Negatif
3 2 229 Negatif
54 46 4324




TABULASI HASIL PENELITIAN DI UNIVERISTAS KATOLIK ATMA JAYA

NOMOR | INISIAL L/P | AGAMA | HUBUNGAN Al A2 A3 A4 A5 A6
1 TK L KATOLIK | TIDAK ADA 2 3 3 3 3 3
2 VOC P KATOLIK TEMAN 3 3 3 3 3 4
3 FAO P KATOLIK | TIDAK ADA 3 2 2 3 3 4
4 KDP L KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 2 3 1 4
5 A L KATOLIK | TIDAK ADA 3 3 1 3 4 3
6 RV L KAT<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>